BAB IV
AUTENTISITAS HADIS-HADIS DALAM KITAB AL-BAYAN

4.1 Kualitas hadis-hadis dalam kitab al-Bayan karangan Abdul Hamid Hakim
Abdul Hamid Hakim memuat hadis dalam kitab al-Bayarn sebagai dalil untuk
menetapkan sebuah hukum syari at yang akan dikaitkan dengan kaidah-kaidah ushul
fikih, berikut hadis-hadis yang dicantumkan oleh Abdul Hamid Hakim dalam kitab
al-Bayan :
Tabel 2 : Data hadis-hadis dalam al-Bayan karangan Abdul Hamid Hakim

Hadis-hadis dalam kitab al-Bayan Hal
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Dari data hadis di atas ada 163 hadis, dari 163 hadis itu ada 33 (20.25%) hadis
tanpa mukharij, 34 (20.85%) hadis yang dijelaskan sanadnya, 25 (15,33%) hadis
yang sudah jelas kualitasnya, berikut data para mukharij yang ada pada hadis-hadis di

atas :
Tabel 3 : Mukharrij yang ada dalam hadis al-Bayan
No | Nama Mukharij- Perawi No. Hadis Jumlah
Hadis
1 Muttafaq “alaihi 5,7, 10,18, 31, 34, 39, 43, 48, 49, | 31

58, 59, 60, 64, 72, 79, 81, 91, 93,
101, 106, 108, 114, 115, 117, 122,
124, 138, 158, 159, 160
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2 Bukhart dan Muslim 20, 45, 47, 85, 86, 110, 113, 153 8

3 Bukhart 4, 6, 8, 24, 26, 30, 54, 55, 71, 97, | 17
125, 133, 135, 139, 141, 142, 162

4 Muslim 3,12,14, 28, 38, 39, 41, 57, 65, 66, | 24
70, 80, 90, 98, 103, 107, 112, 118,
123, 128, 134, 144, 148, 163

5 Abi Dawud 1,9, 13, 17, 35, 42, 44, 46, 52, 68, | 17
77,99, 102, 105, 127, 137, 148

6 Al-Tirmizi 11, 16, 21, 23, 25, 27, 32, 36, 37, | 23
62, 84, 94, 96, 99, 102, 111, 120,
121, 123, 129, 143, 154, 155

7 Al-Nasa'1 1, 3,68, 89, 104 5

8 Ibnu Majah 15; 1953100 119, 146 6

10 | Ashabu Sunan 4 & 1

11 | Malik 3

12 | Al-Syafi't 3

13 | Ahmad 17

L

14 | Al-Hakim 4

15 | Ibnu Hibban 7

16 | Ibnu Khuzaimah 61 1

17 | Baihaqt 136 1

18 | Dar Qutni 46, 92, 147 3

29 | lbnu "Adi 161 1

20 | Ibnu Abi Dunya 22 1

21 | Abdul Qadir 76 1

Berdasarkan data di atas riwayat muttafaq "alaihi paling banyak dikutip yaitu 31

hadis (19.01%). Kemudian riwayat Muslim 24 hadis (14.72%), riwayat al-Tirmizi 23
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hadis (14.11 %), riwayat Bukhari, Aba Dawud, Ahmad 17 hadis (10.42%), riwayat
Bukhari bersama Muslim ada 8 hadis (4.90%), riwayat Ibnu Hibban 7 hadis (4.29%),
riwayat Ibnu Majah 6 hadis (3.68%), Al-Nasa'1 5 hadis(3.06%), riwayat al-Hakim 4
hadis (2.45%), riwayat Malik, al-Syafi'1, Dar Qutni 3 hadis (1.84%), riwayat Ashabu
Sunan, Baihaqi, Ibnu Khuzaimah, Ibnu "Adi, Ibnu Abi Dunya, Abdul Qadir 1 hadis
(0.61%) dengan total 174 hadis, ini melebihi jumlah semua hadis dalam al-Bayan
karena terkadang dalam satu hadis ada lebih dari satu mukharrij.

Selanjutnya mengenai sanad diperingkat terakhir dijumpai nama beberapa
sahabat dan 1 tabi'in yang menerima hadis dari Nabi SAW. Adapun sejumlah nama
sahabat dan tabi’in yang menerima atau mendengar hadis dari Nabi SAW yang

dikutip dalam al-Bayan adalah sebagai berikut :

Tabel 4 : Perawi hadis dalam al-Bayan

No | Nama Sahabat — Sanad Terakhikg “T'No. Hadis Jumlah
__ - A s Hadis
1 Aisyah 74, 134, 139, 141, |7
e 14
2 | Aba Hurairah 4
3 Abii Bakar ‘\ 1
3 |Al P37 2
A IN IMAMPBORIJOE  °
5 Ibnu Umar U l EAD!&N G 1
6 | Ibnu Mas’ud 155 ~ 1
7 Mu’az 43,99 2
8 Jabir 143 1
9 | Anas bin Malik 86, 115 2
10 | Maimunah 145 1
11 | Abi Ayyub al-Ansari 158 1
12 | Ummu "Atiyah 138 1
13 | "Umran bin Husain 89, 105 2
14 | Aba Sa'id al-Khudri 19 1
15 | Sa'id bin Musayyab 132 1
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Berdasarkan data di atas ‘Aisyah paling sering hadisnya dikutip oleh Abdul
Hamid Hakim dalam al-Bayan yaitu 7 hadis (4.29%), Ibnu "Abbas 6 hadis (3.68%),
Abi Hurairah 4 hadis (2.45%), Ali, Mu'az, Anas bin Malik, "Umran bin Husain 2
hadis (1.22%), Abt bakar, Ibnu Umar, Ibnu Mas'ud, Jabir, Maimunah, Abt Ayyub
al-Ansari, Ummu Atiyah, Abt Sa'id al-Khudri, Sa‘id bin Musayyab (tabi'in) 1 hadis
(0.61%). Total semua hadis yang dijelaskan perawi sahabatnya dan tabiin ada 34
(20.85%) hadis dari 163 hadis
4.1.2 Takhryj hadis-hadis dalam kitab al-Bayan

Dalam kitab al-Bayan karangan Abdul Hamid Hakim berdasarkan data di atas
terdapat 163 hadis, dari 163 hadis terdapat 129 hadis yang tidak menjadi objek
pembahasan dalam penelitian ini dikarenakan sudah jelas kualitasya dan diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim yang man_a_-:periwayatan dari mereka sudah disepakati oleh
ulama akan kesahihannya sehingga“' 'égukan lagi, hadis yang sudah jelas
kualitasnya dari 163 itu togakaya adam h dan 6 hasan, selebihnya

adalah hadis yang diriwal

Slim dan juga kedua dari
mereka, yaitu ada 104 hadi tidak jelas kualitasnya dan

mukharrij nya sehingga perl

4.1.2.1.Hadis urmaﬁfﬁla? Wlilaﬁa'marﬁldédﬁlj‘n6llﬁ:
S A i ap W o0 PRI G ¢ sl o o 4
b s ale e ol ] O3
Hadis di atas merupakan urutan hadis yang ke-2 di dalam al-Bayan, keadaan
hadis tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitasnya serta belum lengkap, tetapi
hanya mencantumkan penzakhrij saja, lafaz hadis di atas sangat sama persis dengan
hadis yang ada dalam kitab sumber aslinya awal mula turun hadis di atas bahwa
Umar bin Khatab bercerita tentang kaum Majusi , kemudian ia berkata “ apa yang
harus kita lakukan terhadap kaum Majusi?” lalu Abdurahman bin Auf berkata : “aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda “ : lakukanlah mereka seperti orang ahli
kitab!”, hadis di atas juga dipakai oleh Jumhur Ulama sebagai contoh tentang perkara

asal dari perintah itu adalah wajib, kata perintah yang ada di hadis \}«ie artinya
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perlakukanlah !, menurut Jumhur Ulama bahwa kata perintah \}«ie itu bermakna

wajib, sehingga arti sempurnanya yaitu wajib memperlakukan kaum Majusi seperti
orang ahli Kitab, sedangkan Abdurahman bin "Auf ketika meriwayatkan hadis di atas,
la tidak memaknai kata perintah di hadis tersebut dengan wajib.

hadis di atas berada di kitab Muwatta’ imam Malik bab Zakat halaman 42 dengan
lafas Sanna, (Wensinck, 1926, him. 269) berikut penulisanhadis di atas dengan
lengkap :

A P . P %o . - - - 2///
cgﬁ;\&&c:ﬁlﬁjwkﬁj&aﬁuﬂébéﬁcgkj

Agsl o 23e 2 A A JBS ¢ el (3 AT LS (g3 L s JUE (sl
a;uéjjq@\&sm;g\};&" D eas dog e B Lo & Jody i
(Malik, 1985, him. 217).
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Gambar 162 : Skema sanad hadis riwayat al-Syafi'1

Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas :
Jalur Imam al-Syafi'i
1. al-Syafi't(w201H)



a.
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Nama lengkap : Muhammad bin Idris bin Abbas bin Usman bin Syafi'1 bin
Saib bin Ubaid bin Abdi Yazid bin Hasyim bin Matlab bin Abdi Manaf bin
Qusai bin Kilab bin Marrah bin Ka'ab bin Lai'bin Ghalib al-Qurasyi
Gurunya : Imam Malik, la belajar dengan Imam Malik dan berkata saya
mendatangi Imam Malik ketika saya berumur 13 tahun dan secara zahir ia
berumur 23 tahun (al-Zahabi, 1985, him. 12).

Komentar Ulama :

- Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia seorang ahli pembaharuan pada awal
abad ke 2 (Ibnu Hajar, 1986, him. 823).

- al-Zahabi mengatakan bahwa ia penolong hadis sigah (al-Zahabi, 1992,

him. 155)

30)

2. Malik (w179 H)

.Ibnu Hibban menyebutnya da___l__amikimb_ sigahnya (Ibnu Hibban, 1973, hlm.

Nama lengkap : | Abi "Amir bin "Amru bin

883

bin U husail bin "Amru bin Haris

Haris bin "Amru
al-Asbahi

Muridnyal.'jﬁlmn I\MAGM QN:\]!{Q(IDakin, Al-Qasim bin
vazid AlJarmi, QUSYADA N €5 A1-Bakni, Kamil bin Talha

Al-Jahdari, Lays bin Khalid Al-Balkhi, Lays bin Sa'ad, yang merupakan
salah satu di antara mereka rekan-rekannya, dan Muhammad bin Idris
Al-Syafi'1 (Mizzi, 1992, him. 110).

Komnetar Ulama :

- al-Zahabi mengatakan ia Imam (al-Zahabi, 1992, him. 234).

-Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia ahli figih (Ibnu Hajar, 1986, him. 913).

3. Ja'far bin Muhammad (w 148 H)

a.

Nama Lengkap : Ja far bin Muhammad bin Ali bin Husain bin Ali bin Abi
Talib al-Qurasyi al-Hasyimi
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b. Gurunya : Ayahnya Abii Ja'far al-Bagir (al-Zahabi, 1985, him. 255)

c. Murid-muridnya: Anaknya Misa al-Kazim, Yahya bin Sa’id al-Ansari,
Yazid bin Abdillah, Abt Hanifah, Abban bin Taglab, Ibnu Juraih,
Muawiyah bin *Ammar, Ibnu Ishaq, Sufyan, Syu'bah, Malik”.(al-Zahabf,
1985, him. 256) .

d. Komentar Ulama :

- Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigahnya (Ibnu Hibban, 1973, hlm.
131)
4. Muhammad bin Ali (w 112 H)
a. Nama Lengkap : Muhammad bin Ali bin Husein bin Ali bin Abi Talib
b. Muridnya : Anaknya Ja far bin Muhammad (al-Zahabi, 1985, him. 402)
d. Komentar Ulama : i N

ja sigah (Ibnu Hajar, 1986, him. 200)

1 1990, him. 543)
Berdasarkan penelitialjilisa QcTd 3 yang diriwayatkan oleh

al-Syafi'1, jika dilihat dari

- Ibnu hajar al-Asqolani merigat

I maka Muhammad bin Ali
tidak bertemu dengan Umar . seperti yang dikatakan Ibnu

Abdil Barri bahwa hadis di atas da ‘if dikarenakan Muhammad bin Ali tidak bertemu

dengan Umar, oleh M’N s'aM'AquB @ij @Ela;ri, 2000, him. 291).
Adapun dari segi penyandaran Pﬁ@ANGadis ini berstatus marfu’. Selain

itu, para perawi yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan
penilaian baik/ta 'dil dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan
bahwa jalur periwayatan ini berstatus da if.

4.1.2.2.Hadis urutan ke-9 dalam al-Bayan yang ada di halaman 27:

(52 15a81 220 ) sels T ely o o sl

Hadis di atas merupakan urutan Hadis yang ke- 9 dalam al-Bayan, keadaan hadis
tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya

mencantumkan pentakhrij saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis

yang aslinya, Abdul Hamid Hakim memakai kata \jlb- , 165451 dan 520 memakai
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ta marbitah sedangkan Abii Dawiid memakai kata 13L& | 1351 dan ;23 tanpata

marbitah, hadis di atas dipakai oleh Abdul Hamid Hakim sebagai contoh dalam
perkara perintah yang bersangkutan dengan sebuah nama, maka ia menghendaki
berkecukupan mengambil yang awal-awal saja ( secukupnya ), perintah dalam hadis

di atas adalah \511> dan \}:.a.’\ yang mana Abdul Hamid Hakim memaknai

kedua-duanya dengan “Menggosok”, dalam perkara ini Abdul Hamid Hakim
mengatakan bahwa apakah arti menggosok disini secukupnya atau semaksimal
mungkin ? ia menambahkan bahwa pendapat yang paling kuat adalah wajib
mengambil dengan awal-awal nama (secukupnya) karena asal dari sesuatu adalah
keluar dari tanggungan seperti perihal jika wajib membebaskan budak dan kita
bercukupan dengan budak secara umum@walaupun dia budak yang paling murah,

maka kita tidak wajib membebaskan‘ibu . yé'ng. harganya lebih mahal, tapi untuk

kehati-hatian lebih baik ki Jod “akhir-akhir dari nama(semaksimal
mungkin), hadis dia atas té a0 pada bab Taharah halaman
97, Tirmizi pada bab Taha jallbada bab 7Taharah halaman
106, sendangkan potongan
nagaya (Wensinck, 1926, hl dis di atas dengan lengkap :

‘o

S s :JJL» mMuHWAML,%N&GLJ 23 535248
Dk 2 S PABANG”

&\

’ﬁd‘u‘wﬁwam

5315 351 8lgy (2l 138 akh sl B0 Bis san 82
(Abu Dawiid, 2009, him. 65)

Skema Sanad
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Gambar 18- Skel IWayaiglbi Dawid
Jalur Abia Dawad
1.Aba Dawud (w 275 H

a.Nama lengkap : Sulai hl-Tayalisi

b.Guru-gurunya : Mustamar bin al*®yan, Ma'ruf bin Kharbuz, Mugirah bin

st N R AN BONJOL
2.Nasar bin ali (w 250 H)
a.Nama lengkap : Ibnu Nagﬁ\QAMf@n bin Abi al-Azdi

b.Guru-gurunya : Yahya bin Abi Zaidah, Abdul A’la, Sufyan bin “Uyainah,
Darasat bin Ziyad, Basyar bin Fadhal, Hari$ bin Wajih ~(al-Zahabi, 1985, him.
134)

c. Komentar Ulama :

-al-Nasa'T mengatakan bahwa ia sigah (al-Nasa'i, 2002, him. 91)

-Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigahnya (Ibnu Hibban, 1973, hlm. 217)

3.Haris bin Wajih (w 170 H)

a.Nama lengkapnya : Hari$ bin Wajih al-Rasibi

b.Gurunya : Malik bin Dinar

c.Murid-muridnya : Muhammad bin Bukair, Muslim bin Ibrahim, Masa bin
Ismail, Nasar bin Ali (al-Zahabi, 1985 : 305).



60

d.Komentar Ulama :

-Bukhori mengatakan bahwa dia memiliki sebagian keingkaran (al-Bukhari,
2000, him. 40)

- Al-Nasai mengatakan bahwa dia da’if (al-Nasa'i, 1976, him. 190).

-lbnu Hajar mengatakan bawha ia dga’if (Ibnu Hajar, 1986, him. 339).

4 Malik bin Dinar (w 130 H)
a. Nama Lengkapnya : Malik bin Dinar bin al-Aswad al-Sami

b.Guru-gurunya : Ahnaf bin Qais, Sa’id bin Jubair, Hasan Basri, Muhammad

bin Sirin

c.Murid-muridnya : Hammam bin Yahya, Abban bin Yazi, Abdusalam bin Harb,
Haris bin Wajih (al-Zahabr, 1985fhInia362).

d.Komentar Ulama :

- Ibnu Hibban menyeb
383)

Ibnu Hibban, 1973, hlm.

-al-Zahabi mengatakan b3
5.Muhammad bi

1] )
a. Nama Iengkaﬁ&MMﬁMﬂ ﬁﬁgmmlgilkmrah al-Ansari
b. Guru-gurunya : Aba HLBADAIN Gelompok meriwayatkan darinya

(al-Zahabi, 1985, him. 606)

c.Komentar Ulama :

992, hlm. 235)

- Ibnu Hibban menyebutkanya dalam kitab sigahny (Ibnu Hibban, 1973, him.
348)

-al-Zahabi mengatakan bahwa dia sigah hujjah (al-Zahabi, 1992, him. 178)

-lbnu Sa"ad mengatakan bahwa dia sigah (Ibnu Sa’ad, 1990, him. 192)

Al-Khattabi berkata : Makna yang tampak dari hadis ini mengharuskan seseorang
untuk membuka kepangan dan rambutnya jika ia ingin mandi wajib setelah keadaan
junub, karena rambutnya tidak dapat dicuci kecuali jika ia membukanya. Ini adalah

pendapat Ibrahim al-Nakh'i. Mayoritas ulama mengatakan bahwa air harus sampai ke
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akar rambut. Jika dia tidak memotong rambutnya, maka itu sudah cukup baginya,
tetapi hadits ini da’if. (al-Mubarokfuri, 2015, him. 302)

Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Abu
Dawid, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka sanadnya tersambung
anatara guru dan murid para perawi. Adapun dari segi penyandaran kepada Nabi
SAW, hadis ini berstatus marfu” . Selain itu, para perawi yang diteliti ada yang dinilai
negatif, yaitu Hari§ bin Wajih, ia dinilai da’if oleh para kritikus, selainya
mendapatkan penilaian baik/ta'dil dari para kritikus. Dengan demikian penulis
menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini berstatus da’if,
4.1.2.3.Hadis urutan ke-11 dalam al-Bayan di halaman 28 :

¢w&émﬁﬁkgﬁ@%ﬂﬁméyﬁ%ﬁ&ﬂcf@%
Ce Az 455 (13303

Hadis di atas merupakan urutandke-11 dalam al-Bayan , keadaan hadis tersebut
diriwayatkan tanpa sanad dan “rta belum lengkap, tetapi hanya
mencantumkan pentakhriSaia. lafaZgiedis di @is berbag@iiengan sumber kitab hadis
uliskan oleh Abdul Hamid
am Tirmizy, hadis di atas

yang diriyawatkan oleh Iml
Hakim lebih ringkas dari p
dipakai oleh Abdul Hamid

datang setelah larangan, maka memfaeda®an kebolehan, jadi perintah dalam hadis di

atas adalah kata b}u lNya'MAM SBQMQ,LG adalah kata >uS~
PADANG

v.(i.@ “artinya dulu saya larang kalian”, dilihat dari hadis di atas perintahnya

g perkara suatu perintah jika

terletak setelah larangan, maka itu memfaedahkan kebolehan, sehingga menyimpan
daging kurban itu kualitasnya boleh, hadisnya terdapat di Muslim bab Janaiz, 106,
bab Furu® 2, asribah 40, Ibnu Majah bab Adahi 16, al-Darimi bab Adahi 6, Muwatta
bab dahaya 6-8, Abu dawud bab Asyribah halaman 7, Tirmizi pada bab Adahi
halaman 14 (Wensinck, 1926, him. 106), berikut kelengkapan hadis di atas :

e B B 1 0B D ool S BT 06 s ¢ 222 Ghs 1510
a/}W‘L;LAﬁ‘\»\J JL’ JU‘M“IOQQ.,\JJJJQWJ‘ ..a, /{'O/EJ_/p
ij .y LSL‘* thh jb th.\:é ¢ &.:Jw é}.; :5>—L,p.})\ fj;. :J‘p °S 2ot & ?J,u : /N/J{

. (at-Tarmizi, 1996, him. 80){s5) 355 13555 clydably ‘VQ RPN
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Gambar 164 : Skema sanad hadis riwayat al-Tirmizi

A§
\'i .
Eu
s
B
t

LS

A

Berikut keternagan para perawi hadis di atas :

Jalur al-Tirmizi

1.Muhammad bin Basyar (w 252 H )
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a.Nama Lengkapnya : Muhammad bin Basyar bin Usman bin Dawid bin Kaisan
al-Azdi al-Basri
b.Guru-gurunya : Abti  Yazid Sa’id, Sa’id bin ~Amir, Sahal bin Yusuf, Safwan
bin “Isa, Aba "Asim (Mizzi, 1992, him. 512)
c.Murid-Muridnya : Ibnu Majah, al-Tirmizi, Ibrahim bin Ishaq
c.Komentar Ulama :
- Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigahnya (Ibnu Hibban, 1973, him. 111)
- Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia sigah (Ibnu Hajar, 1986, him. 828)

2.Abtu Asim Nabil (w 210 H)
a.Nama Lengkap : al-Dahak bin Mukhallad al-Syaibani al- Nabil
b.Guru-gurunya : Umar bin Muhammad Al-Amri, dan Shu’bah, dan Al-Auza’i,
dan Ibnu Abi Aruba, dan Sufyan (al-Zahabi, 1985, him. 481)
c.Komentar Ulama : al-Tirmizi 4@
- Ibnu Hibban meneybutnyaﬁdalarﬁ ki .&ivc.;fahnya (Ibnu Hibban, 1973, him. 483).
- Ibnu Hajar mengatakan bahwa @iSaITe t:(lbnu Hajar, 1986, him. 459).
- Ibnu Sa"ad mengatakaiNEmEl S 990, him. 296).

3.Sufyan al-Sauri (w 161

a.Nama lengkap : Abi a
b.guru-gurunya : Psman Al-Bati, dan Ata bin

Al-Saib, dan IWN nl mKrM« ﬁﬁw Vﬁia-d (al-Zahabt, 1985,
him. 233). J
c.Murid-muridnya : Abt aIMDANS@ib ibn Ishaq, dan Syu'ayib ibn

Harb, Abii *Asim (al-Zahabi, 1985, him. 235).

d.Komentar Ulama :

- Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia sigah hafiz (Ibnu Hajar, 1986, him. 394)
4.Alagamah bin Marsad (w 120 H)

a.Nama lengkapnya : “Alagamah bin Marsad al-Hadrami

b.Guru-gurunya : Salim bin Razin, Wazr, Sa’ad bin Ubaidah , dan Sulaiman bin

Buraidah (Mizzi, 1992, him. 309).

c.Murid-muridnya : Abi Hanifah, Al-Auza’i, Syu’bah, dan Sufyan al- Sauri

(al-Zahabi, 1985, him. 206).

d.Komentar Ulama :

- Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigahnya (Ibnu Hibban, 1973, him. 290)

-al-Zahab1 mengatakan bahwa ia siqah al Kasyif (al-Zahabi, 1992, him. 34).
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-Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia sigah (Ibnu Hajar, 1986, him. 689).
5.Sulaiman bin buraidah (w 105 H)

a. Nama Lengkap : Sulaiman bin Buraidah bin al-Hasib al-Aslami

b.Gurunya : ayahnya Buraidah (al-Zahabi, 1985, him. 53)

c.Muridnya : “Alagamah bin Marsad (al-Zahabi, 1985, him. 54)

Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh
al-Tirmizi, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka para perawi memiliki
hubungan antara guru dan murid sehingga hadis ini muttasil. Adapun dari segi
penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu™ .Selain itu, para perawi
yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian
baik/ta dil dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur
periwayatan ini berstatus sahih,
4.1.2.4 Hadis urutan ke-13 dalam aI-Baydl_q'_di. halaman 29:

S 9 1 e o A

(sjb
an, keadaan hadis tersebut

o/ g}}°

sy anfoly) ) G 2 e

Hadis di atas merupak
diriwayatkan tanpa sanad lengkap, tetapi hanya

mencantumkan penzakhrij sa Jla dengan sumber kitab hadis

yang aslinya, Abdul Hamld Haklm Knakal IafazdiaNJédangkan Imam Ahmad
memakai lafaz (S;LJ\ dan Aba PA(MN@Z (’}f;’gﬂ yang mana sama-sama

memiliki ma'na anak, hanya saja lafaz yang berbeda, dan hadis yang dimuat oleh
Abdul Hamid Hakim tidak lengkap matanya, sedangkan hadis yang diriwayatkan oleh
Imam Ahmad lengkap matannya, hadis di atas dipakai oleh Abdul Hamid Hakim
sebagai contoh dalam perkara tentang perintah terhadap memerintahkan sesuatu,
maka perintah itu tidak menjadi perintah terhadap sesuatu itu, hadis di atas terdapat
pada kitab Sunan Abt Dawtd bab Salat halaman 26 di lafaz daraba (Wensinck, 1926,
him. 502) sedangkan dalam riwayat Ahmad hadis di atas didapatkan di Musnad
Abdulloh bin "Amru dengan mencari melalui nama perawi sahabat, berikut lengkap

hadis di atas dari riwayat Abt Dawid :
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(Abu Daud, 2009, him. 133).
Berikut hadis lengkapnya dari riwayat Ahmad :

ol @3ad) ¢ At J§: A A L;juw\ AN A 23 A A2 Ei56650

"(Ahmad, 1995, juz. 2, him. 1 3135 AP 555 () & 5o 0T B O carjie

UIN IMAM BONJOL .
PADANG

Skema Sanad
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Gambar 165 : Skema 3 ambal dan Abta Dawad
Berikut keterangan par
Jalur Abu Dawid

1.Muammal ( w 253 H)

a.Nama Lengkztj mnrr 0 Wi Ngji@j;shﬁ
b.Guru-gurunya : lIsmail K« a éuma bin Khazim, "Abbad bin
Yahya

b.Murid-muridnya :Bukhari, Abii Dawiid, al-Nasa’i

c.Komentar Ulama :

-Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigahnya

-Abu Dawid dan al-Nasa'i mengatakan bahwa ia sigah (Mizzi, 1992, him. 187)

2.1smail bin "Ulayyah (193 H)

a. Nama lengkapnya : Ismail bin Ibrahim bin Magsam al-Asadi Asad Khuzaimah
Maulahum

b.guru-gurunya : Sufyan al-Sauri, Salamah bin Alagamah, Sulaiman al-Taimi,
Sahal bin Abi Saleh, Suwar bin Abt Hamzah (Mizzi, 1992, him. 24)

c.Murid-muridnya : Muhammad bin Basyar, Ya qub al-Durqy, Nasar bin Ali ,

Hasan bin Hasan bin Arafah, Muammal bin Hisyam
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d.Komentar Ulama :
-Berkata Yahya bin Ma'in bahwa Ibnu “Aliyah itu sigah, takwa, wara’.(al-Zahab,
1985, him. 108).
3.Suwar bin Abi Hamzah (w 151 H)
a.Nama lengkap : Suwar bin Dawud al-Muzani
b.Guru-gurunya : Abdul Aziz bin Abi Bakrah, "Ata’ bin Rabbah, "Amru bin
Syuaib
c.Murid-muridnya : Ismail bin "Ulayah, Sulaiman bin Sulaiman, Sahal bin
Aslam
d.Komentar Ulama :
-berkata Ishaq bin Mansur dari Yahya bin Ma'in berkata bahwa ia sigah (Mizzi,
1992, him. 237)
4.”Amru bin Syu'aib (w 118 H) &
a.Nama lengkap : "Amru bin Syl]‘ai 'inf;l'\/»luhammad bin Abdulloh bin "Amru

bin "As al-Qurasy

jyab, Sulaiman bin Yasar,

. 66)

c.Murid-muridnya : AB Y Sala aj@n bin Salim, Sulaiman bin
Miusa, Suwar bin Abi . 67)

b.Guru-gurunya : Sai
ayahnya Syuaib bin

d.Komentar Ul

-berkata SadaqHMthM bBSQ ngiinajika "Amru bin
Syu aib diriwyatkan oleh S'BA&ANGenjadi hujjah (Mizzi, 1992,
him. 69)

-berkata Bukhari bahwa saya melihat Ahmad bin Hambal, Ali bin Madini, Ishaq
bin Rahawaih, Abt "Abid, dan kebanyakan sahabat-sahabat kami berhujjah
dengan hadis "Amru bin Syu‘aib dari ayahnya, dari kakeknya, tidak ada satupun
orang yang meninggalkannya

-berkata Abt Dawud dari Ahmad bin Hambal bahwa para ahli hadis jika ingin
berhujjah dengan hadis “Amru bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya silahkan,
dan bagi yang ingin meninggalkannya silahkan (Mizzi, 1992, him. 70)

5.Syu aib bin Muhammad (w 81 H)

a.Nama lengkap : Syu aib bin Muhammad bin Abdulloh bin "Amru bin "As

b.Guru-gurunya : "Ubadah bin al-Samit radhiyallahu 'anhu, Abdullah bin Abbas,
Abdullah bin Umar bin al-Khatab, kakeknya Abdullah bin Amr bin al-"As
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radhiyallahu ‘anhu, dan ayahnya Muhammad bin Abdullah bin Amr bin "As
(Mizzi, 1992, him. 534)
c.Murid-muridnya : Salamah bin Abi Al-Hussam, ayah dari Saeed bin Salamah
bin Abi Al-Hussam, dan Usman bin Hakim Al-Ansari, dan Ata" Al-Khurasani,
dan kedua putranya: Umar bin Syu aib, dan Amr bin Syu aib (Mizzi, 1992,
him. 535)
d.Komentar Ulama :
-Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigahnya (Mizzi, 1992, him. 536)
Jalur Ahmad bin Hambal
1.Abdulloh bin Bakar al-Sahmi (w 208 H)
a.Nama lengkap : Abdulloh bin bakar bin Habib al-Sahmi al-Bahili
b.Guru-gurunya : Hamid al-Tawil, Sa’id bin Abi "Aruba, Sannan bin Rabit ah,
Suwar Aba Hamzah (Mizzi, 1992ghlm. 342)
¢.Murid-muridnya : Ibrahim bin-i .'uqf,fblbrahim bin Ya'qub, Ahmad bin
Hambal (Mizzi, 1992, him. 34 |
d.Komentar Ulama : e

-berkata Ibrahim bin Is
Yahya bin Main dan Ujaly b
2. Muhammad bin Abdu

13ve)
a.Nama lengkap : ﬁmA‘mﬂéNaf ‘T;‘l Munziri
b. Murid-murim h . A Ai/b rmad bin Migdam,
Azhar bin Jamil, Hasan bin QazzBA(BAN,@. 654)

c.Tidak didapati ia berguru dengan Suwar

W

c.Komentar ulama :

-lbnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigahnya

-Ali bin Madini mengatakan bahwa ia sigah (Mizzi, 1992, him. 655)

Sanad jalur Ahmad bin Hambal ini dijelaskan sampai gurunya yaitu Muhammad
bin Abdurahman al-Tafawi dan Abdulloh bin Bakar al-Sahmi yang merupakan
murid dari Suwar, dikarenakan jalur Ahmad bin Hambal dan Abt Dawid bertemu
pada Suwar, dan Suwar sudah dijelaskan keterangannya pada jalur Abii Dawid,
sehingga tidak perlu dijelaskan lagi keterangan Suwar pada jalur Ahmad bin Hanbal.

Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Abu
Dawiid dan Ahmad bin Hambal, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka

para perawi memiliki hubungan antara guru dan murid sehingga hadis ini muttasil.
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Adapun dari segi penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu™ .Selain
itu, para perawi yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan
penilaian baik/ta dil dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan
bahwa jalur periwayatan ini berstatus sahih

4.1.2.5.Hadis urutan ke-15 dalam al-Bayan di halaman 29:

axlo cplolyy (St V5 552N ) o o dlgs

Hadis di atas merupakan urutan ke-15 dalam al-Bayan, keadaan hadis tersebut
diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya
mencantumkan pentakhrij saja, hadis di atas dipakai oleh Abdul Hamid Hakim

sebagai contoh dalam perkara tentang suatu berita bisa menjadi sebuah perintah, maka

kata 2 ’Jj j}:ay merupakan berita yang artinya “tidak ada bahaya dan tidak ada

. :)LZ.;R» :}3 3;:4'; :72‘/ ) W wf;i’ ﬂ/‘f u‘ii °:/‘a|i I;a,s* GE jj_/c ijé-2340
sae e 2 PADANG w5 oo wi s

nax G 2T elyy Sho N5 5 N OT kb 51&3 e u)-w & Js25 &1 ¢ calial

(Ibnu Majah, 2010, him. 784).

Kemudian berikut hadis riwayat Ibnu Majah melalui Abdu Razak :
e 2o B J6 G o A s 0 J6 . o 2 A52 ©E52341
vl.,»‘\jl./c«” /&Jjﬁj‘j@JGcw&J\uiciﬁjgf&ic‘f;\

(Ibnu Majah, 2010, him. 784). )2 ‘>J/ T
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Skema sanad
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Jalur 1bnu Mﬂnw"ima'mbiBo NJ O L
LabduRabbin w242H)  PADANG

a.Nama lengkap : Abdu Rabbih bin Khalid bin Abdul Malik bin Qudamah
al-Numairy dijuluki Abt Maglas

b.Guru-gurunya : Khalid bin Abdul Malik Al-Numairi, Fudhail bin Sulaiman
Al-Numairi , dan Yahya bin Hisham Al-S’Ammar” (Mizzi, 1992, him. 476).

c.Murid-muridnya : lbnu Majah, Aba Bakar Ahmad bin "Amru, Abu
Fadhal Ja far, Hasan bin Ahmad

d.Komentar ulama :
-lbnu Hibban meneyebutnya dalam kitab sigahnya (Mizzi, 1992, him. 477)

2.Fudhail bin Sulaiman dijuluki (w 183 H)
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a.Nama lengkap : Fudhail bin Sulaiman al-Numairi

b.Guru-gurunya : Muslim ibn Abi Maryam, Mansur ibn Abd al-Rahman al-Hajbi,
dan Misa ibn Ugbah (Mizzi, 1992, him. 273)

c.Murid-muridnya : Abta "Asim I-Dhahak, "Asim bin "Ali, Aba Ma'glas "Abdu
Robbih

d.Komentar ulama :
-berkata Abbas al-Dauri dari Yahya bin Ma'in bahwa Fudail tidak sigah
-berkata Aba Zur'ah bahwa Fudail Layyinul Hadis
3.Miisa bin Ugbah (w 141 H)
a.Nama lengkap : Ibnu AbI‘Ayya_shy Aﬁﬁ'M_uhammad al-Qurasyft al-Asadi

b.Guru-gurunya : Ishaq bin'Yarﬁih Mas'ud (Mizzi, 1992, him. 116)

c.Murid-muridnya : in Tarig, dan Abt Ishaq
Al-Fazari, dan Fadil bi Im. 115)

d.Komentar ulama :

;?e:;ata Mufadrj 'N;htmdA M‘ygwmﬂml\-flﬁsﬁ bin Ugbah
: PADANG

4.Ishaq bin Yahya (w 131 H)

a.Nama lengkap : Ishaq bin Yahya bin Walid bin Ubadah bin Samit Talhah bin
“Ubaidillah al-Qurasyal-Taimi

b.Guru : Ubadah bin Samit tapi dia tidak bertemu dengannya

c.Murid : Misa bin Ugbah dan tidak ada selainnya meriwayatka darinya (Mizzi,
1992, him. 495)

d.Komentar ulama :

-1bnu Hibbban menyebutnya dalam kitab sigahnya (Ibnu Hibban, 1973, him. 22)
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- Ibnu Hajar mengatakan bahwa dia tidak diketahui keadanya (Ibnu Hajar, 1986,
him. 133)

Jalur Ibnu Majah melalui Abdu Razaq
1.Muhammad bin Yahya ( w 258 H)

a. .Nama lengkap : Muhammad bin Yahya bin Faris al-Zahili

b. .Guru-gurunya : Abdul Malik bin Majisyun, Abdulloh bin Nafi', Abdu
Razaq (Mizzi, 1992, him. 275)

c. .Murid-muridnya : Mahmud bin Aun, Abi Dawtd al-Sajzi, Al-Tirmizi,
Ibnu Majah, Nasa'i (Mizzi, 1992, him. 276)

d. .Komentar ulama:

2.Abdu Rozaqg (w211 H)

a. Nama I&JliNAlMA M HI’Q(NJQ ll-HurnairT
b. Guru-gurunya: Ubai% @A’N @iaranya Abdullah, Ibnu Juraij,

dan Mu ammar

c. Murid-muridnya : Ahmad bin Hanbal, Ibnu Rahawayh, Yahya bin Ma’in,
Ali bin al-Madini, Ishaq al-Kausaj, dan Muhammad bin Yahya
meriwayatkan darinya. (al-Zahabit, 1985, him. 564)

d. Komentar ulama :

- Ibnu Hajar mengatakan bahwa dia sigah hafiz (Ibnu Hibban, 1973, hlm.
607)

- Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigahnya (Ibnu Hibban, 1973, hlm.
412)

3.Mu ammar(w 150 H)
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a. Nama lengkap : Mu ammarbin Rasyid al-Azdi Aba Urwah bin Abi Amr
al-Bari

b. Guru-gurunya : Bahaz bin Hakim, Sabit Al-Banani , Tamamah bin
Abdullah bin Anas bin Malik , dan Jabir bin Yazid Al-Ja'fi. (Al-Mizzi,
1992 :304)

c. Murid-muridnya : Abdullah ibn al-Mubarak, dan "Abdullah ibn Mu'az
al-San’ani , dan "Abd al-"Ala ibn "Abd al-"'Ala , dan "Abd al-Rahman ibn
Budhuyah , dan "Abd al-Razzaq. (Al-Mizzi, 1992 : 304)

d.Komentar ulama :
-al-Nasa'T mengatakan bahwa Mu ammar bin Rasyid sigah terpercaya

-berkata Muawiyah bin Saleh dari Yahya bin Ma’in bahwa Mu ammar itu

sigah
-Ibnu Hibban

-Ujaly mengataka s OPe rah yang tinggal di Yaman

merupakan sigah

4.Jabir (w 127 H)

a. Namal | 1IN agus, bin Ka'ab bin
A ML L RASIA L

b. Guru-gurunya: Abd}RAm,&Qdullah bin Abdul Rahman bin
Al-Aswad bin Yazid , dan Ata’ bin Abi Rabah, dan Ikrimah (Mizzi, 1992,
him. 466)

¢. Murid-muridnya : Abdul Rahman bin Abdullah Al-Masoudi, Qais bin
al-Rabi’, Aba Hamzah Muhammad bin Maimun Al-Sakari, Mis'ar bin

Kadam dan Mu ammar bin Rashyid (Mizzi, 1992, him. 467)

d. Komentar ulama :
-al-Nasa'T mengatakan bahwa Jabir itu Matruk Hadis

-berkata Abbas al-Dauri dari Yahya bin Ma'in bahwa para perawi yang
menganggapnya sebagai tambahan maka meninggalkannya, dan Jabir itu

pembohong
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5.Ikrimah (w 104 H)

a. Nama lengkap : Ikrimah bin "Amru al-Makhzumi al-Qurasy1

b. Guru-gurunya : lbnu Abbas, Aisyah, Abii Hurairah,lbnu Umar(al-Zahabr,
1985, him. 13)

c. Murid-muridnya : Ayyub al-Sakhtiyani, dan Asy'as ibn Suwar, dan Tsaur
ibn Zayd al-Dailami, dan Tsaur ibn Yazid al-HImshi, dan Jabir al-Ju'fi
(al-Zahabi, 1985, him. 14)

d. Komentar ulama :

- berkata Ibnu Hajar terhadapnya bahwa ia sigah sabat paham tafsir (Ibnu
Hajar, 1986, him. 687)

- al-Zahabi mengatakan bahwa ia sabat (Mizzi, 1992, him. 33).
Periwayatan Ibnu Majah melaluivadﬁ ﬁabb.jh sampai kepada sahabat “Ubadah bin
Samit, dan melalui Abdu Razad sa da ‘sahabat Tbnu "Abbas, berdasarkan
Ibnu Majah, jika dilihat

penelitian sanad melalui
dari aspek ketersambunga liki hubungan antara guru
dan murid sehingga hadis penyandaran kepada Nabi
SAW, hadis ini berstatus ma

dinilai negatif, semuanya mendapatka®enilaian baik/fa'dil dari para Kkritikus.

Dengan demikian p@l'ﬁn'MWMhB@rNrM@in—ini berstatus sahih
4.1.2.6.Hadis urutan ke-17 dalanRAl@ANG‘u 32:

Jjb ﬁf o\j) ( ﬂf\Jfé\ 6\3

yang diteliti tidak ada yang

<
T -

sl 25) » o 4sis.

Hadis di atas merupakan urutan ke-17 dalam al-Bayan, keadaan hadis tersebut
diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya

mencantumkan pentakhrij saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis

asli, Abdul Hamid Hakim memakai lafaz u.;; , sedangkan Abt Dawid, Ibnu Majah,
Tirmizy memakai lafaz , }8" , Abdul Hamid Hakim memakai lafaz &J5) 3 sedangkan

Ahmad memakai lafaz &m , hadis di atas dipakai oleh Abdul Hamid Hakim
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sebagai contoh dalam perkara tentang larangan yang memakai kaitan, maka larangan

pada hadis di atas adalah (V] u.cs yang artinya tinggalkanlah salat !, sebenarnya

di lafaz tersebut tidak ada larangan kecuali perintah, namun perintah disini dima'nai

dengan larangan yang artinya “ janganlah kamu salat!”” dan kaitan yang ada di hadis di

atas adalah &3 3) (b\ yang artinya hari-hari Haidmu, maka arti sempurnanya adalah

jangan kamu salat ketika kamu pada masa haid, hadis di atas yang diriwayatkan oleh
Abu Dawtid didapati melalui pencarian bab yang berkaitan dengan tema matan hadis
yaitu pada bab “Man qala : taghtasil min tuhrin ila ruhrin” dalam kitab al-Taharah,
sedangkan yang diriwayatkan oleh Ahmad didapati melalui pencarian nama perawi
Sahabat yaitu 'Aisyah dalam Musnad al-Siddigah "Aisyah bintu al-Siddiq, berikut

kelengkapan hadis di atas yang diriwayatkan,oleh Aba Dawid :

UHNAMAM BONSOL 555 4
PADANG

Skema sanad
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Gambar 167 : Skema sanad hadis riwayat Abt Dawtd
Berikut keterangan perawi di atas :
Jalur Abia Dawad

1.Muhammad bin Ja far

76
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a. Nama lengkap : Muhammad bin Ja'far bin Ziyad bin Abi Hasyim
al-Warkani

b. Guru-gurunya : tidak didapati ia berguru dengan Usman bin Abi Syaibah

c. Murid-muridnya : Muslim, Aba Dawid, Ibrahim bin Abdillah (Al-Mizzi,
1992 :581)

d. komentar Ulama :

-berkata Saleh bin Muhammad al-Asdy bahwa Imam Ahmad menyebut

dia sigah dan merekomendasikannya

-dari Abdul Khalig bin Mansur dari Yahya bin Ma’in mengatakan bahwa
ia sigah.(Mizzi, 1992, him. 583)

2.Usman bin Abt Syaibah (w 239 H)

a. Nama lengkapnya :H,Uér'ﬁﬁn"“'h :Muhammad bin Qadhi Abi Syaibah

Ibrahim bin Ugman bin Pt Absy

b. Guru-gurunya bin Abdil Hamid, Husyaim

bin Basyir, Suft
¢. Murid-muridnya Il bin Ja'far berguru dengan
Usman.

Komentar ula

i JINIMAM BONJOL
- berkata Yahya bin aliﬁﬂmﬁﬁﬁ -Zahabi, ; )

- Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigahnya ( Ibnu Hibban, 1973 : 454)
- Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia sigah (Ibnu Hajar, 1986 : 668)
3.Syarik (w 177 H)

a. Nama lengkap : Syarik bin Abdillah bin Abi Namir al-Qurasyt al-Madani
b. Guru-gurunya : tidak didapati ia berguru dengan Abi Yaqzan

¢. Komentar ulama :

- Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigahnya (Ibnu Hibban, 1973, him.
444)
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- al-Zahabt mengatakan bahwa ia disigahkan oleh ibnu main (Mizzi, 1992,
him. 485)

4.Abt Yagzan (150 H)

a. Nama asli : Usman bin Abi Humaid

b. Murid-muridnya : Husain ibn Abd al-Rahman al-Salami, yang merupakan
salah satu rekannya, Sufyan al-Saury (semoga Tuhan merahmatinya),
Sulaiman al-A'mash (semoga Tuhan merahmatinya), dan Syarik ibn
Abdullah.

c. Guru-gurunya : Zaid ibn Wahb al-Juhani, Aba Wa’il Shuqayq ibn
Salamah al-Asadi, Abu al-Tufail Amir ibn WaTilah al-Laisi, Abdullah ibn
Mulayl, dan Adi ibn Sabit (Mizzi, 1992, him. 475)

d. Komentar ulama : .

- Al-zahaby ia syiah dan digafifkafilulama (al-Zahabi, 1992, him. 11).

- Al- Nasai : ia tidak kilat (alag@RB 1976)him. 227).
5. Adi bin Sabit il

a. Nama lengkap : Im3

b. Guru-gurunya : berk hyatkan dari ayahnya
(Sabit) (al-Zahabi, 18

c. Komentar ulama:

- Ibnu Hltlﬂ NH*M’A‘MmB@'N‘Qj@I'E Hibban, 1973,
. him. 270) PA DAN G

a. Nama lengkap : Ibnu Qais bin Hatim

b. komentar ulama :

- Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigahnya (Ibnu Hibban, 1973, him.

385).
Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Abu

Daud, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka para perawi memiliki
hubungan antara guru dan murid kecuali antara Muhammad bin Ja far dan Usman bin
Abi syaibah, dan Sabit dengan ayahnya maka mereka tidak diapati ada hubungan
antara guru dan murid, sehingga hadis ini mungati’. Adapun dari segi penyandaran
kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu™ .Selain itu, para perawi yang diteliti

tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian baik/¢a ‘dil dari para
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kritikus kecuali Abu Yagzan, maka sebenanrya dia dinilai negatif seperti yang
dikatakan oleh al-Zahabi ia syiah dan dida’ifkan ulama (al-Zahabi, 1992, hlm. 11).
Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini berstatus da’if,

berikut kelengkapan hadis yang diriwayatkan Ahmad

"M U’C‘W&;”‘" My‘f‘WJCMM ;/.:\g.j.“ojc.{b\.éi;f: Chas-

=z

6 q@r@wm@a@s & bl el 6 R e

Skema sanad

e

Gambar 168 : Skema sanad hadis riwayat Ahmad

Berikut keterangan perawi di atas :
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Jalur Ahmad bin Hambal
1.Ali bin Hasyim (w 180 H)

a. Nama lengkap : Ali bin Hasyim bin Barid al-"Aizi

b. Guru-gurunya : al-Hakam bin Abd al-Rahman bin Abi Na'm al-Bajali,
Abt al-Juhaf Dawud bin Abi "Auf, Aba al-Jarud Ziyad bin al-Mundhir,
Sulaiman bin Qarm, dan Sulaiman al-A mashy.(Al-Mizzi, 1992 :164)

c. Murid-muridnya : Ibrahlm bin Ishaq, Ahmad bin Hambal, Ahmad bin
Muni’, Ishaq bin Abi Israil (Al-Mizzi, 1992 : 165)

d. Komentar ulama :
- Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigahnya (Al-Mizzi, 1992 167)

2.A’mashy

a. Nama Iengkap:Sulaimén"' an aleK ufi
b. Guru-gurunyamililal £ ssaf, Abi Hazih Al-Ashja’i Salman, dan

Abi Al-Aliyah ’, dan Sabit bin Ubaid, dan
ADb1 Bishr, dan b1, 1985 : 228)

c. Komentar ulama

- lbnu H:;U mNgatakan bahwa ia sigah hafiz (Ibnu Hajar, 1986 : 706)

3.Habib bin Ab1 Sabit (w 119 H BO J
| T PADANG

a. Nama lengkap : Habib bin Qais bin Dinar

b. Guru-gurunya : Abt Salih Dhakwan, Dan Al-Sa’ib bin Farukh, dan Tawus,
dan Aba Al-Munhal Abd Al-Rahman bin Mut’im, dan Nafi’ bin Jubair, dan
Kuraib, dan Urwah dalam kasus wanita yang istihadah (al-Zahabit, 1985 : 290)

c. Murid-muridnya : Ata’ bin Abi Rabah, salah seorang guru beliau, serta Hasin,
Mansur, dan Al-A’mash.(al-Zahabi, 1985 : 290).

d. Komentar ulama:

- Yahya bin Main dari ibnu Abi Kha'isamah menagtakan bahwa ia sigah(lbnu
Main, 1988 : 71)

- Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigahnya(lbnu Hibban, 1973 : 137)
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- Ibnu Hajar mengatakan bawha ia sigah fagih ( Ibnu Hajar, 1986 : 218)
4.Urwah (w 95 H)

a. Nama lengkap : Abu Abdillah Urwah bin Zubair bin "Awwam al-Asadi

b. Guru-gurunya : ayahnya karena usianya yang masih muda, dan dari ibunya,
Asma binti Abi Bakr ash-Shiddiq, serta dari bibinya, Ummul Mukminin
Aisyah.(al-Zahabi, 1985 : 422)

c. Murid-muridnya : Tamim bin Salamah, Ja far bin Muhammad, Ja far bin
Mus ab, Habib bin Ab1 Sabit (Al-Mizzi, 1992 : 15)

d. Komentar ulama :

- Ibnu Sa'ad mengatakan bahwa ia merupakan tingkatan ke 3 dari Madinah

sigah dan banyak meriwayatka hadis

- Ujaly mengatakan bahwa ia or‘én | ‘édihah«s'iqah (Al-Mizz1, 1992 : 16)

Berdasarkan penelitia diriwayatkan Ahmad, jika

dilihat dari aspek ketersa S
guru dan murid sehingga ¢ 'Atta.gil. ‘a I segi penyandaran kepada
Nabi SAW, hadis ini bersta : elajg @berawi yang diteliti tidak ada

memiliki hubungan antara

yang dinilai negatif, ssmuanya mendapa penilaian baik/tza 'dil dari para kritikus.

Dengan demikian ptr,J'Nerl/Mﬂ h @N“[@tuml berstatus sahih
4.1.2.7 . Hadis urutan ke-19 dalanﬁﬂaﬁ:&lﬂa@ ke 34 :

""L‘J“‘JJ@;})\‘U@’&VU’%S'JWJ\J")

Hadis di atas merupakan urutan ke-19 dalam al-Bayan, keadaan hadis tersebut
diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya

mencantumkan pentakhrij saja, lafaz hadis di atas tidak sempurna dan berbeda dengan
sumber kitab hadis asli bahwa Abdul Hamid Hakim memakai lafaz o3 dwxw cp) o0
sedangkan Ibnu Majah memakai lafaz g&\ Js Lsé"/ J\:@ S Qlﬂ-\ Lxlo L}.T 5, dan

tidak memiliki baris, hadis di atas diapakai oleh Abdul Hamid Hakim sebagai contoh

dalam perkara tentang pembagian kedua dari larangan yaitu larangan terhadap
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sebagian perbuatan, seperti hadis di atas bahwa larnagan hadis tersebut tertuju kepada
sebagian perbautan saja yaitu kepada sesuatu yang dijual, yang dilarang untuk dijual
dalam hadis tersebut adalah apa yang masih ada dalam perut hewan, jadi larangan
yang ada dalam hadis di atas adalah kepada sebagian perbuatan tertentu saja tidak
kepada semua perbuatan, hadis di atas didapati melalui pencarian bab yang berkaitan
dengan tema matan hadis yaitu pada bab “al-Nahyu “an syirai ma fi butini al-an"am”

dalam kitab al-Tijarat , berikut kelengkapan hadis :

Sl M 2 tals s i 2 A Whs e 1 A 1352196
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Gambar 169 : Skema sanad hadis riwayat Ibnu Majah
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Berikut keterangan para perawi di atas :
Jalur Ibnu Majah
1.Hisyam bin *Ammar (w 244 H)

a. Nama lengkap : Hisyam bin *Ammar bin Nasir bin Maisarah bin Abban
al-Sulami

b. Guru-gurunya : Abd al-Rahman ibn Sa'd bin ‘Ammar al-Qurazi, dan
Ismail bin Ayyasy, Dan Radhih bin Atiyah, dan Rifdah bin Quda’ah, dan
Al-Jarrah bin Malih Al-Bahrani, dan Al-Bakhtari bin Ubaid Al-Tabikhi
dan Hatim bin Ismail (al-Zahabi, 1985, him. 421)

c. Murid-muridnya : Bukhari, Aba Dawtd al-Nasa'l, lbnu Majah
(al-Zahabt, 1985, him. 423)

d. Komentar ulama :

Hatim dari ﬁain ia bag

- Berkata Ujaly £

- Berkata Abu

i

2aimoin ) INPFIMAM BONJOL
a. Nama lengkap : HétiPABAN@aiI al-Madani

b. Guru-gurunya : Basyir bin al-Muhajir, Bakir bin Mismar , Ja’far bin
Muhammad bin Ali bin al-Husain bin Ali bin Abt Talib, al-Ja’id bin Abd
al-Rahman , dan Jahdam bin Abdullah al-Yamami.(Mizzi, 1992, him.
188)

c. Murid-muridnya : Muhammad ibn Mihran al-Razi al-Jammal , dan Harun
ibn Maruf al-Baghdadi , dan Hishyam ibn Bahram al-Madani , dan
Hisyam ibn *Ammar al-Dimasyqi (Mizzi, 1992, him. 188-189)

d. Komentar ulama :
- berkata Abu Hatim ia lebih aku sukai dari Sa'id bin Salim

- berkata al-Nasa'T bahwa ia tidak apa-apa
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- berkata Ibnu Sa'ad bahwa ia asli dari Kufah, tetapi ia pindah ke Madinah,
dan meniggal meniggal tahun 186 H pada waktu masa khilafah Harun,

dan ia sigah terpercaya banyak hadis (Mizzi, 1992, him. 191)
3.Jahdam bin Abdillah

a. Nama lengkapnya : Jahdam bin Abdillah bin Abi Tufail al-Qisy
al-Yamami

b. Guru-gurnya : Abdullah ibn Badr al-Hanafi al-Yamami, dan Muhammad
ibn Ibrahlm al-Bahili(Al-Mizzi, 1992 : 156)

¢. Murid-muridnya : Ibrahlm bin Tahman dan Hatim bin Ismail al-Madani,
Kharijah bin Mas ab( Al-Mizzi, 1992 : 156)

d. Komentar ulama :

- berkata Abbas al-Dauri dari::Yahy-é" bin Ma’in bahwa ia sigah hanya saja

hadisnya mungkar, ji’k'a'.ia" ‘ .Rani_dari orang-orang yang tidak
dikenal ol

- berkata Abu Hat

lebih s ailllélri Mulazim dan dia sigah,
hanya saja ia me o ri orang-orang yang tidak
dikenal

- lbnu Hibtﬁjwel)MﬁM lBt@N@@zE 1992, him. 158)
4 Muhammad bin lbrahim PA DANG

a. Nama lengkap : Muhammad bin Ibrahim al-Bahily al-Basr1
b. Gurunya : Muhammad bin Zaid al-Abdi (Mizzi, 1992, him. 336)

c. Komentar ulama :

- al-Zahabi mengatakan bahwa ia majhil (al-Zahabi, 1992, him. 154)

- Ibnu hajar mengatkan bahwa ia majhal (Ibnu Hajar, 1986, him. 821)
5.Muhammad bin Zaid al-"Abdi

a. Nama lengkap : Muhammad bin Zaid al-"Abdi
b. Gurunya : Syahar bin Husyaib
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c. Muruidnya : Muhammad bin Ibrahim al-Bahily (Mizzi, 1992, him.
232)

d. Komentar ulama :

- al-Zahabi berkata bahwa kata Dar Qutni ia tidak kuat (Mizzi, 1992, him.
173)

- Ibnu Hajar mengatakan bahwa mungkin ia Ibnu Abi Qamus, jika tidak
berarti ia majhil (Ibnu Hajar, 1986, him. 846)

6.Syarah bin Husyaib (w 100 H)

a. Nama lengkap : Syarah bin Husaib Aba Sa’id al-Asyary al-Syami

b. Guru-gurunya : Asma, Aba Hurairah, Aisyah, Ibnu Abbas, Abdullah bin
Amr, Ummu Salamah, dan_Abii Sa'id d al-Khudri (al-Zahabi, 1985,
him. 373) &S

¢. Komentar ulag

- lbnu Hibban
him. 458)

hnya (Ibnu Hibban, 1973,

- lbnu Sa'ad : ia da

BerdasarkatlJ)tNtimrﬂ MIaB @Namﬁ diriwayatkan oleh
Ibnu Majah, jika dilihat dari %ﬁﬁw an sanad maka setiap perawi
memiiki hubungan antara guru Ua sefi gghadis ini muttasil. Adapun dari

segi penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu™ .Selain itu, para

1990, him. 452)

perawi yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, Syahar bin Husyaib da’if
semuanya mendapatkan penilaian baik/ta 'dil dari para kritikus, kecuali Syahar bin
Husyaib, maka ia sesungguhnya disifati da’if seperti yang dikatakan oleh Ibnu Sa ad
bahwa ia daif dalam hadis (Ibnu Sa'ad, 1990, him. 452). Dengan demikian penulis
menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini berstatus da’if.
4.1.2.8..hadis urutan ke-35 dalam al-Bayan di halaman 47 :

ojl.é«j Jjb jj o\j) ) B\S c:ij\ 5.2./?\.& L}/ &P 4.5)3

Hadis di atas merupakan urutan ke-35 dalam al-Bayan , keadaan hadis tersebut

diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya
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mencantumkan pentakhrij saja, lafaz hadis di atas sama dengan sumber kitab hadis
asli dan tidak sempurna, dan sedikit memiliki baris, hadis di atas dipakai oleh Abdul

Hamid Hakim sebagai contoh dalam perkara mafham (yang dipahami) itu memiliki

umum, maka mafhum dari hadis di atas adalah 33} & 35 Y artinya tidak ada

tanggungan zakat bagi yang membiarkan ternak kambingnya makan di luar sendiri,
jadi mafh\zm ini memiliki ma'na umum vyaitu tidak ada zakat apapun yang dibayar
pada ternak kambing yang dilepas untuk mencari makan sendiri, dikarenanakan lafaz
Zakat pada mafhim tersebut berbentuk nakirah dan dia terletak setelah nafi, maka ia
berma’na umum, hadis di atas didapati melalui pencarian bab yang berkaitan dengan
tema matan hadis yaitu pada bab “F7 zakati al-saimati” dalam kitab al-Zakat, berikut

kelengkapan hadis di atas yang diriwayatkan oleh Abt Dawid :
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Hadis di atas didiamkan olePAQa&gNrﬁya setiap yang ia diamkan maka

kualitas hadisnya saleh (Abt Dawiid, 2017, him. 38).

Skema Sanad
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Gambar 170 : Skema sanad hadis riwayat Aba Dawtd
Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas :
Jalur Abu Dawad
1 Masa bin Ismail (w 223 H)

a. Nama lengkap : Abi Salamah Miisa bin Ismail al-Mangari

b. Guru-gurunya : al-Haris bin Ubayd Abi Qudamah al-lyadi, dan Habban
bin Yasar, Hafs bin Umar Al-sani, dan Hammad bin Zaid, dan Hammad
bin Salamah (Mizzi, 1992, him. 22)

c. Murid-muridnya : Bukhari, Aba Dawid, Ibrahlm bin Ishaq (Mizzi, 1992,
him. 23)

d. Komentar ulama:

- lbnu Hibban meneybutn

y Wbisiqahnya (Ibnu Hibban, 1973,

him. 21)
- lbnu Hajar me sl h D ajar, 1986, him. 977)
~ Ibnu Sa'ad meng 2 i3 il Sa"ad, 1990, him. 307)

2.Hammad (w 167 H)

a. Nama IelﬁgkapNHa!MAM BOND;;!QL!ESH

b. Guru-gurunya : BlsnﬁAﬁAml Nadbi , Bahz ibn Hakim ,
Tamam ibn Abi al-Hakam, Tsaubah al-Anbari, Sabit al-Banani , dan
Tumamah ibn Abdullah ibn Anas ibn Malik (Mizzi, 1992, him. 255)

c. Murid-muridnya : Abt Kamil Muzaffar bin Mudrik , dan Muadh bin
Khalid bin Shagig , dan Muadh bin Muadh , dan Mahna bin Abdul
Hamid, dan Aba Salamah Miisa bin Ismail (Mizzi, 1992, him. 258-259)

d. Komentar ulama :

- Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigahnya (Ibnu Hibban, 1973, hlm.
216)

- Ibnu Hajar mengatakan bahwa sigah (Ibnu Hajar, 1986, him. 268)
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Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh lbnu
Majah, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setaip perawi memiliki
hubungan antar guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttasil. Adapun dari segi
penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu™ .Selain itu, para perawi
yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian
baik/ta dil dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur

periwayatan ini berstatus sahih.

4.1.2.9. hadis urutan ke-36 dalam al-Bayan pada halaman 47:
ol (( EApL @2633@&;3?:3@1) : swj:&gpruaow¢uadg§
Skl PN
Hadis di atas merupakan _u_rutan-nk’e—36 dalam al-Bayan , keadaan hadis
tersebut diriwayatkan tanpa sanad daj ias, sérta belum lengkap, tetapi hanya
mencantumkan penzakhriBaia, lafaZilladis dig@ias sa ngan sumber kitab hadis

lafaz L1 sedangkan

asli dan tidak sempurna,

Imam Ahmad dan Tirmiz

menambahkan katau.flw MIA MbB@W@J‘_mana kedua-duanya
berma’na memilih, hadis di ataRAmDANﬁI Hamid Hakim dalam perkara

meninggalkan perincian pada kejadian-kejadian, maka itu sudah termauk kepada

anya saja Imam Ahmad

umum, hadis tersebut menjelaskan bahwa Nabi SAW mendapati seseorang baru
masuk Islam, lalu ia memiliki 10 istri, dan Nabi SAW menyuruh untuk mengambil 4
saja dan menceraikan selebihnya, perincian yang ada pada hadis di atas yaitu apakah
aqad dari dari istri-istri tersebut secara bersamaan atau satu persatu, dan tidak ada
pertanyaan terhadap perincian itu, maka itu berarti Nabi SAW mema'nai hadis
tersebut kepada sesuatu yang umum, hadis di atas yang diriwayatkan oleh al-Tirmizi
didapati melalui pencarian bab yang berkaitan dengan tema matan hadis yaitu pada
bab “Man aslama wa “indahu aksaru min arba’ati niswatin” dalam kitab al-Nikah,

sedangkan yang diriwayatkan oleh Ahmad didapati melalui pencarian nama perawi
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Sahabat yaitu Abdulloh bin Umar dalam musnad Abdulloh bin Umar, berikut

kelengkapan hadis di atas riwayat Tirmiz :

-2 o0

uﬁébf«%f‘ffwf

G4 JE s ske s Ll 0 O g
(at-Tarmizi, 1996, him. 435)(s il 3155 E A5 d)\-e; ,o-\ ("L” <le 2 LsLﬁ

dan di riwvayat Ahmad hadis nomor 4595 dari Ismail yang terkenal dengan Ibnu

“Ulayyah dengan lafaz sebagai berikut :

il iale 5 oo B af 22 Jo 22 o 3 2 ais Gl el 8354595
AT 3155 \;u \(,L;/m“\y@\iww JMH,; rL“‘

(Ahmad, 1995, him. 13)

Skema Sanad

UIN IMAM BONJOL
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Gambar 171 : Ske ﬂN\@t al-Tirmizi dan Ahmad

Berikut ketrangan para perawi hadis di atas :
Jalur Al-Tirmizi
1.Al-Tirmizi (w 279 H)

a. Nama lengkap : muhammad bin “Isa bin Saurah bin Miisa bin Dahak

b. Guru-gurunya : Dan Ismail bin Musa al-Fazari, dan Ahmad bin Mani’,
dan Abt Mus’ab al-Zuhri, dan Bishr bin Mu’az al-Aqdi, dan al-Hasan
bin Ahmad bin Abi Syu’aib, dan Abti *Ammar al-Husain bin Hurais, dan
al-Mu* Ammar (al-Zahabi, 1985, him. 272)

¢. Komentar ulama :
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-Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigahnya (Al-Mizzi, 1992 : 272)
2.Muammar(w 150 H)

a. Nama lengkap : Mu ammarbin Rasyid bin Aba ~Amru al-Basri
b. Guru-gurunya : Qatadah dan Zuhri "Amru bin Dinar, Hammam bin
Munabbih(al-Zahabi, 1985 : 5)

c. Komentar ulama:
- Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia sigah sabat (Ibnu Hajar, 1986 : 961),
3.Zuhri (w 125 H)

a. Nama lengkap : Muhammad bin Muslim bin Ubayd Allah bin Abdullah bin
Shihab bin  Abdullah bin al-Haris bin Zuhrah bin Kilab bin Murrah bin Ka'b
bin Luay bin Ghalib al-Qurasyi'l aI-Zuhr_i

dan Salim bin Abdt

¢. Komentar ulama :

- Ibnu Hibban menyebutnya dal kita ahnya (Ibnu Hibban, 1973 : 349) ,

- Ibnu Hajar mln!;ean IMAMh BQIN 'JaQ I986 : 896)
- lbnu Sa'ad mengatakan ba%%(mga‘ad, 1990 : 4590)

4.Salim bin Abdillah (w 105 H)

a. Nama lengkap : Salim bin Abdullah bin Umar bin al-Khattab al-Qurasyf ,
al-Adawi, Aba  Umar

b. Guru-gurunya : Rafi® bin Khadij dan paman dari pihak ayahnya, Zaid bin
al-Khattab dan Sa’id bin al-Musayyab dan Safinah, budak Umm Salamah
yang telah dibebaskan, ayahnya Abdulloh bin Umar (al-Zahabi, 1985 :
459),

c. Murid-muridnya : Salim ibn Abi al-Ja'd, dan Amr ibn Dinar, dan Amr ibn

Dinar al-Qahraman, dan Muhammad ibn Was’, dan Yahya ibn Abi Ishaq
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al-Hadrami, dan Abii Bakr ibn Hazm, dan al-Zuhri(al-Zahabi, 1985 :
459)

d. Komentar ulama :

- Ibnu Hajar berkata ia salah satu fugaha yang tujuh sabat Abid (Ibnu Hajar,
1986 : 360)

- Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigahnya (Ibnu Hibban, 1973 : 305)
- lbnu Sa’ad mengatakan bahwa ia Sigah ( Ibnu Sa’ad, 1990 : 194 )
Jalur Ahmad

1.1smail bin “Ulayyah (193 H)
a. Nama lengkapnya : Ismail bin Ibrahlm bin Magsam al-Asadi Asad
Khuzaimah Maulahum @
v ‘k'é;»Muhammad bin Saib bin Barokah,
asyid (Mizzi, 1992, him.

a. Guru-gurunya : Mugdnna b

Muhammad b

26)
b. Murid-muridnya ad bin Ibrahim al-Musili,
Ahmad bin Ibralill Harb al-Ta'i, Ahmad bin

Hambal (Mizzi, 1992, him.
o xorent i IMAM BONJOL
- Berkata Yahya bin MPWA\WN @yyah itu sigah, takwa,
wara’.(al-Zahabi, 1985, AlM."T08).

Jalur riwayat Ahmad dan riwayat Tirmizi bertemu pada Mu'ammar bin
Rasyid, dan jalur riwayat Ahmad dijelaskan pada hadis ini hanya sampai Ismail bin
“Ulayyah dikarenakan ia merupakan murid dari Mu'ammar, dan jalur riwayat
Mu ammar sampai kepada sahabat tidak perlu dijelaskan lagi di jalur riwayat Ahmad,
karena jalur riwayat Mu'ammar sudah dijelaskan di jalur riwayat Tirmizi, berdasarkan
penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Tirmizi, jika
dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setaip perawi memilki hubungan
antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttasil. Adapun dari segi
penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu™ .Selain itu, para perawi

yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian
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baik/ta dil dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur

periwayatan ini berstatus sahih.

4.1.2.10.Hadis urutan ke-42 dalam al-Bayan di Halaman 50 :

s 2

sl olgy (oSled)l Aaabg 5 5 g2l e al) ,z,b,wotfﬁu@)wu

sjb

Hadis di atas merupakan urutan ke-42 dalam al-Bayan, keadaan hadis tersebut
diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya
mencantumkan pentakhrij saja, lafaz hadis di atas sama dengan sumber kitab hadis
asli dantidak lengkap, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara
tentang menyebutkan sebagian anggota dari yang umum itu tidak berarti pernyebutan

itu mengkhususkan yang disebut saj_a;-seba@ian_anggota dari yang umum di hadis di

orang berpuasa dari kelajgliam e @ memberi makan kepada

(13

orang-orang miskin “, mal ‘ hinya adalah zakat fitri itu

diwajibkan untuk dibayar cikan orang berpuasa dari

kelalaian dan kotoran dan untuk mem@e akan kepada orang-orang miskin saja,

tetapi ma'nanya Iet‘fjl'Narl M WM E@Nl{lj\@f-an oleh Abt Dawid
didapati melalui pencarian bab n tema matan hadis yaitu pada
bab “Zakat al-Fifri” dalam kltaPAﬁANGengkapan hadis di atas riwayat
Abt Dawid :
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Gambar 172 : Skema sanad hadis riwayat Abii Dawtd

Berikut keterangan para perawi hadis di atas :
Jalur Abu Dawad

1.Mahmud (w 249 H)

95

a. Nama lengkap : Mahmud bin Khalid bin Abi Khalid, namanya Yazid al-Sulami

Abi Ali al-Dimasyqi.

b. Guru-gurunya : Muhammad ibn A’idh al-Qurasyi i , dan Abu al-Jamahir

Muhammad ibn Usman al-Tanukhi , dan Muhammad ibn Yusuf al-Faryabt , dan

Marwan ibn Muhammad al-TaTari
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Murid-muridnya : Abii Dawiid, al-Nasa'1, Ibnu Majah (Mizzi, 1992, him. 297)

Komentar ulama :

Ahmad bin Abi al-Hawari mengatakan bahwa ia sigah

Abu Hatim mengatakan bahwa ia sigah

Al-Nasa'T mengatakan bahwa ia sigah

Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigahnya (Mizzi, 1992, him. 298)

2.Marwan (w210 H)

Nama lengkap : Marwan bin Muhammad bin Hassan, imam, hafiz, Abu
Bakar

Guru-gurunya ; Al-Hasam bindHamid dan Yahya bin Hamzah , dan Yazid
bin Al-Samat, dan_ Ya'z}d pin Yusuf Al-Sagani, dan Aba Yazid

Abu Hatim men

Salih bin Jazrah al-Zahabi, 1985, him. 512)

savayazd A JIN IMAM BONJOL

Nama lengkap : AbﬁMEWNi@WSﬁ

. Guru-gurunya : Sayyar bin Abdurahman al -Sidqi

Murid-muridnya :Abdulloh bin Wahab, Marwan bin Muhammad
at-TaTari (Mizzi, 1992, him. 408)

Komentar ulama :
Al-Zahabi mengatakan bahwa ia tidak dikenal (Mizzi, 1992, him. 472)

Ibnu Hajar mengatakan bahwa dia tidak dikenal (Ibnu Hajar, 1986, him.
1225)

4.Sayyar

a. Nama lengkap : Sayyar bin Abdurahman al-Sidqt al-Misri

b. Komentar ulama :
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- Ibnu hajar mengatakan bahwa ia sadiig (Ibnu Hajar, 1986, him. 427)
5.Ikrimah (w 104 H)

a. Nama lengkap : Ikrimah al-Qurasyi i al-Hasyimi, Abu Abdillah
al-Madany

b. Guru-gurunya : Jabir ibn Abdullah, Al-Hajjaj ibn Amr ibn Ghaziya
Al-Ansari, Al-Hasan ibn Ali ibn Abi Talib, Safwan ibn Umayya, dan
majikannya Abdullah ibn Abbas. (Mizzi, 1992, him. 266)

c. Murid-muridnya : Salamah ibn Bukht, Salamah ibn Kuhail, dan Salamah
ibn Wahram, Sulayman al-A’masy, Simak ibn Harb, dan Sallam ibn Abi
Amrah al-Khurasani, Sayyar ibn Abd al-Rahman al-Sidqt (Mizzi, 1992,
him. 267)

d. Komentar ulama :

~ Ibnu Hibban menyeutn

yﬁb sigahnya (Ibnu Hibban, 1973,
him. 229)

- Al-Zahaby men abt, 1992, him. 33)

- Ibnu Hajar meng ) Hajar, 1986, him. 687)

Berdasarkan pdndiilal s | J ifiwayatkan oleh Abu
Dawid, jika diliha;tdjar'itgpeIM;AMu ;]nga‘lge%ip perawi memiliki
hubungan antara guru dan muriEAﬁé‘&Gs ini muttasil. Adapun dari segi
penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu™ .Selain itu, para perawi
yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian
baik/ta 'dil dari para kritikus. Kecuali dua perawi yaitu Sayyar disifati sadiig seperti
yang dikatakan oleh Ibnu Hajar bahwa ia sadiig (Ibnu Hajar, 1986, him. 427) dan Abu
Yazid al-Khulani majhill seperti yang dikatakan oleh Al-Zahabi bahwa ia tidak
dikenal (Mizzi, 1992, him. 472), Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa
jalur periwayatan ini berstatus da’if.

4.1.2.11.Hadis urutan ke-44 dalam al-Bayan di halaman ke 55 :
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Hadis di atas merupakan urutan ke-44 dalam al-Bayan, keadaan hadis tersebut
diriwayatkan tanpa sanad dan kualitasnya, serta belum lengkap, tetapi hanya
mencantumkan pentakhrij saja, lafaz hadis di atas sama dengan sumber kitab hadis
asli dan tidak lengkap, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara
tentang syarat sah istisna” (Pengecualian) yaitu salah satunya istisna” (Pengecualian)
itu harus tersambung dengan yang mustasna minhu (dikecualikan) dan boleh juga
terputus dikarenakan alasan yang jelas seperti menguap, batuk dan rentan jarak waktu
sedikit, serta berpikir. istisna” (Pengecualian) di hadis di atas sah walaupun terpotong

sedikit dikarenakan berpikir, kata pemotong istisna’ (Pengecualian) di hadis di atas
adalah &S % yang artinya kemudian dia diam (berpikir), hadis di atas didapati
melalui pencarian bab yang berkaitan dengan tema matan hadis yaitu pada bab

“al-Istisna’u fi al-yamini ba'da al-sukigi®sdalam kitab al-Aimanu wa al- Nuziru,

berikut kelengkapan hadis di atas ¢
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Jalur Aba Dawuad

1.Qutaibah binij' W“fm AM \_BO NJOL

a. Nama lengkap : Qutarpabi [ il bin Tariq al-Saqgafi
Ell-Lalé, dan Syarik.(al-Zahabi, 1985, him. 14)
c. Murid-muridnya : Bukhari, Muslim, Aba Dawid, al-Nasa'i, Al-Tirmizi
(al-Zahabi, 1985, him. 16)

d. Komentar ulama :

b. Guru-gurunya : Malik,

- Al-Nasa'm mengatakan bahwa ia sigah (al-Nasa'i, 2002, him. 70)

Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigahnya (Ibnu Hibban, 1973, him.
20)

al-Zahabi : imam sigah (Mizzi, 1992, him. 134)

Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia sigah sabat (Ibnu Hajar, 1986, him. 799)

2.Syarik (w 177 H)
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Nama lengkap : Syarik bin Abdillah bin Abi Namir al-Qurasyi al-Madani
. Guru-gurunya : Abua Sakhra, Jami’ bin Syaddad, Jami’ bin Aba Rasyid,
Ziyad bin Alagah, dan Simak bin Harb.(al-Zahabi, 1985, him. 201)

Komentar ulama :

Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigahnya (Ibnu Hibban, 1973,
him. 444)

al-Zahaby mengatakan bahwa ia disigahkan (Mizzi, 1992, him. 485)

3.Simak

a. Nama lengkap : Simak bin Harab bin Aus bin Khalid bin Nazar bin

Muawiyah bin Harisah bin RabTah bin Amir bin Zahal bin Tsa'labah
al-Zahaly

. Guru-gurunya : Anas ibri Malj -"Qlij,baisah ibn Halab, Algamah ibn Wa'il,

Murid-muridnyt i in 0 ' uaz, Syaiban Al-Nahwi,
Umar bin Miisa Waj 1d bin Abi Saur, dan Syarik
(al-Zahabt, 1985,

d. Komentar ula

UIN IMAM BONJOL

-berkata Ahmad bin Sa’ad dpﬁkﬁw N‘@erkata bahwa Simak itu sigah

Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Abu

Dawid, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setaip perawi memiliki

hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttasil. Adapun dari segi

penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu™ .Selain itu, para perawi

yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian

baik/ta 'dil dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur

periwayatan ini berstatus sahih.

4.1.2.12.Hadis urutan ke-51 dalam al-Bayan di halaman 64 :
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Hadis di atas merupakan urutan ke-51 dalam al-Bayan, keadaan hadis tersebut
diriwayatkan tanpa sanad dan Kkualitas,serta belum lengkap, tetapi hanya
mencantumkan pentakhrij saja, lafaz hadis di atas tidak sama dengan sumber kitab
hadis asli yang mana Imam Malik pada hadis nomor 1620 dan Imam Ahmad pada

hadis nomor 349 memakai lafaz ’éw gy J«J dan Imam Ahmad menambah
dengan lafaz Cas d‘ Y;J dan lafaz d)\-«-’jj sedangkan Abdul Hamid Hakim

memakai lafaz JALQJ u\)uY dan tidak lengkap, Abdul Hamid Hakim memakai

hadis di atas dalam perkara tentang contoh hadis Ahad yang disepakati oleh Jumhur
Ulama, hadis di atas yang diriwayatkan oleh Malik didapati melalui pencarian bab
yang berkaitan dengan tema matan hadis yaltu pada bab “Ma ja'a fi mirasi al-"aqli

wa al-taghizi fihi” dalam kitab al- _Uqul, dangkan yang diriwayatkan olen Ahmad

didapati melalui pencarian nama P at yaltu Umar bin Khattab dalam
musnad Umar bin Khatt : i

Malik :

lengkapan hadis riwayat

= 5 B ) EN HVTAM BONUOL: & s s
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Berikut kelengkapan hadis riwayat Ahmad :
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(Ahmad, 1995, him. 49).

Skema sanad

Gambar 174 : Skema sanad riwayat hadis Malik dan Ahmad
Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas :
Jalur Malik
1.Malik (w 179 H)

a. Nama lengkap : Aba Abdillah Malik bin Anas bin Malik bin Abi "Amir

b. Guru-gurunya : Wahab bin Kaysan, Hasyim bin Hasyim Al-Wagasi, Hilal bin
Abi Maoimunah, Hishyam bin Urwah, Yahya bin Sa'id Al-Ansari
(al-Zahabi, 1985, him. 50-51)
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c. Komentar ulama:

- Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigahnya (Ibnu Hibban, 1973, hlm.
459)

2.Yahya bin Sa’id (w 143 H)

a. Nama lengkap : Yahya bin Sa’id bin Qais bin "Amru bin Sahal bin Tsa'labah
bin Haris bin Zaid bin Tsa labah al-Ansari

b. Guru-gurunya : Ali ibn al-Husain ibn Ali ibn Abi Talib , dan Umar ibn Sabit
al-Ansari , dan Umar bin KaTir bin Aflah, Dan Umar bin Nafi’, klien Ibnu
Umar, dan Amr bin Syuaib (Mizzi, 1992, him. 347)

c. Murid-muridnya : Ibnu Abi Dhi’b, Syu’bah, dan Malik .(Mizzi, 1992, him.
469)

d. Komentar ulama :

_ Ibnu Hibban menyeputnya dalﬁhhya (Ibny Hibban, 1973, him. 521)

- Ibnu Hajar mengatakgii b3y eIl [4@far, 1986, him. 1056)

- Ibnu Sa’ad mengataka , 1990, him. 517)

3.”Amru bin Syu aib (w 118

a. Nama Iengku:"erl MAM bBIQNJoQIAbduIIoh bin "Amru
bin“As a-Quasyi - PADANG

b. Murid-muridnya : Hisham ibn al-Ghazz, dan al-Walid ibn KaTir Civilian,
Wahb bin Munabbih radhiyallahu ‘anhu, Yahya bin Abi Unaysah al-Jazari
radhiyallahu 'anhu, dan Yahya bin Sa’id al-Ansari (Mizzi, 1992, him. 67).

c. Komentar ulama :

- al-Ujali mengatakan bahwa ia sigah
- al-Nasa'l mengatakan bahwa ia sigah (Mizzi, 1992, him. 73)
Jalur Imam Ahmad bin Hambal

1.Yazid bin Harun (w 206 H)
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a. Nama lengkap : Yazi bin Harun Ibnu Zadhi, sang imam, panutan, Syekh Islam
Abiu Khalid al-Salami, al-Wasiti, sang hafiz

b. Guru-gurunya : Asim Al-Ahwal, Yahya bin Sa'id Al-Ansari, Sulayman
Al-Taymi, Sa’id Al-Jariry, Hamid Al-Tawil, Dawud bin Abi Hind, Bahz bin
Hakim, dan Muhammad bin Amr bin Algamah (al-Zahabi, 1985, him. 359)

c. Murid-muridnya : Bagiyyah ibn al-Walid dengan kemajuannya, dan Ali ibn
al-Madini, dan Ahmad ibn Hanbal, dan Aba Bakar bin Ab1 Shaybah, dan
Zuhair bin Harb

d. Komentar ulama :
- Abu Hatim al-Razi mengat akan bahwa ia sigah Imam

- Ahmad bin Hambal mengatakan bahwa ia hafiz mutgin (al-Zahabi, 1985, him.
360)

Jalur riwayat Malik dan riwayat A fterhu‘ pada Yahya bin Sa’id, dan jalur
riwvayat Ahmad dijelaskarigigda hadiSsihi hany@éampai id bin Harun dikarenakan

ia merupakan murid dari

at Yahya bin Sa’id sampai
kepada sahabat tidak perl ayat Ahmad, karena jalur
riwayat Yahya bin Sa’id ¢ iwayat Malik, berdasarkan

penelitian sanad melalui jalur hadis yangWfriwayatkan oleh Ibnu Majah, jika dilihat

dari aspek ketersan@l;Na'MﬁMiNed@ |1_ubungan antara guru
dan murid sehingga sanad hadisgRi Al n dari segi penyandaran kepada
Nabi SAW, hadis ini berstatus Hg%ﬁ, ra perawi yang diteliti tidak ada
yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian baik/ta ‘dil dari para Kkritikus.

Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini berstatus sahih,

4.1.2.13.Hadis urutan ke-52 dalam al-Bayan di halaman 64 :

2ozl . paall Dl oly) (&3] Eps )

Hadis di atas merupakan urutan ke-52 dalam al-Bayan, keadaan hadis tersebut
diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya
mencantumkan pentakhrij saja, lafaz hadis di atas sama dengan sumber kitab hadis
asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara

tentang contoh hadis ahad yang disepakati Jumhur Ulama, hadis di atas yang
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diriwayatkan oleh Abtu Dawiid didapati melalui pencarian bab yang berkaitan dengan
tema matan hadis yaitu pada bab “Ma ja'a fi al-wasiyati lil warisi” dalam kitab
al-Wasaya, sedangkan yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah didapati melalui pencarian
bab yang berkaitan dengan tema matan hadis yaitu pada bab “La wasiyata liwarisi”

dalam kitab al-Wasaya , berikut kelengkapan hadisnya :

ol Las ol o3 ddsh 22 ¢ G ) Was (302 ) Ol A BA52870
g . g 0% eg g @ P of~ 4@ S a7 oo st
das s 3 A8 RS B O o g e 1 Jo &1 Jstg Eas (Gl
(Abu Daud, 2009, him. 114)5)> &1 ." & lg) &pg 6

Skema Sanad

Gamabar 175 . Skema sanad hadis riwayat Abii Dawud
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Berikut keterangan para perawi hadis di atas :
Jalur Aba Dawid
1.Abdulloh bin Najdah (w 232 H)

a. Nama lengkap : Abdul Wahab bin Najdah al-huTi Aba Muhammad al-Syami

b. Guru-gurunya : Ismail bin Ayyasy, Asyas bin Syu'bah, Bisyir bin bakar,
Bagiah bin Walid (Mizzi, 1992, him. 520)

c. Murid-muridnya : Aba Dawid, lbrahim bin Ya'qub, Ahmad bin Ibrahim,
Abt  Bakar Ahmad bin Abi Khaisamah (Mizzi, 1992, him. 521)

d. komentar ulama :
- Ya'qub bin Syaibah mengatakan bahwa ia siqah

- lbnu Hibban menyebutnya dalam ki'té}b,‘s'iqahnya (Mizzi, 1992, him. 521)

2.Ismail bin Ayyasy (w 181 H)

a. Nama lengkap : Is
b. Guru-gurunya : Ab

al-Wahhab ibn Najdah al-Huti

o romerer i IN IMAM BONJOL
-Muhammad bin Usman dari PNMN@takan bahwa ia disigahkan jika

meriwayatkan dari penduduk Syam (Mizzi, 1992, him. 177)

-Bukhari mengatakn bahwa jika dia meriwayatkan dari negrinya sendiri yaitu

Syam maka riwayatnya sakih (Mizzi, 1992, him. 178)

Jika dilihat dari hadis yang diriwayatkan oleh Imail bin "Ayyashy, didapati
bahwa ia meriwayatkan dari ulama Syam yaitu Abdulloh bin Najdah al-Syami, maka

riwayat Ismail bin "Ayyasy sahih.
3.Syurahbil bin Muslim (w 121 H)

a. Nama lengkap : Syurahbil bin Muslim bin Hamid al-Khulany al-Syami



107

b. Guru-gurunya : Syarahil bin Ma'syar al-"Anbari, Syurahbil bin Aiman, Syarik
bin Nahik, Syufah al-Sam’i, Abi Umamah Syuda'i bin “Ajlan (Mizzi, 1992,
him. 430)

c. Murid-muridnya : Ismail bin "Ayyasy, Tsaur bin Yazid, Hariz bin Usman,
Abt  Wahab Umar bin Abdurohman al-Qisy (Mizzi, 1992, him. 430)

d. Komntar ulama :

- Abdulloh bin Ahmad bin Hambal dari Ayahnya berkata bahwa ia sigah

Ahmad al-"Ijli mengatakan bahwa ia sigah (Mizzi, 1992, him. 432)

Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh lbnu
Majah, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setaip perawi memiliki
hubungan antara Guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttasil. Adapun dari segi
penyandaran kepada Nabi SAW, hadis'iﬁi'-‘-ber_-s_tatus marfu” .Selain itu, para perawi

yang diteliti tidak ada yang ddinilaj éémuanya mendapatkan penilaian

baik/ta dil dari para Kriti enyimpulkan bahwa jalur

periwayatan ini berstatus n kelengkapan hadis dari

riwayat Ibnu Majah :
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(Ibnu Majah, 2010, him. 905).

Skema sanad
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Gambar 176 : Skema sanad hadis riwayat Ibnu Majah
Jalur Ibnu Majah

1. Hisyam bin *Ammar (w 244 H)

108
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a. Nama lengkap : Hisyam bin *Ammar bin Nusair bin Maisarah bin Abban
al-Sulami

b. Guru-gurunya : Malik bin Anas, Dan Muhammad ibn Ibrahim al-Hasyimi
al-Dimasyqi, dan Muhammad ibn Harb al-Khaulani rahlmahullah, dan
Muhammad ibn Syu ayb ibn Syabiir (Mizzi, 1992, him. 245)

c. Murid-muridnya : Bukhari, Aba Dawud, al-Nasa'1, Ibnu Majah (Mizzi,
1992, him. 245)

d. komentar ulama :

-Muawiyah bin Saleh dan Ibrahim bin Junaid dari Yaha bin Ma’in mengatakan

bahwa ia sigah
-Al -"ljly mengatakan bahwa ia sigah (Mizzi, 1992, him. 248)

2.Muhammad bin Syuaib (w 20044}

a. Nama lengkap.: amy e b bin Sygbiir al-Dimasyqt

Yol i ibn Aslam, Dan Abd
Abd al-Rahman ibn Amr
bn Jabir(Mizzi, 1992, him.

b. Guru-gurunya
al-Rahman ibn
Al-Auza’i, dan /

371)
c. Murid- murlijﬂ Mu’ammal ibn aldl al-Harrani, dan Nasr ibn 'Asim
al Anta isyam lbn Khalid

al-Azraq, Hisyam blpABA\Nz®92 him. 374)

d. Komentar ulama :
- Ahmad al-"ljly mengatakan bahwa ia sigah (Mizzi, 1992, him. 379)

- Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigahnya (Ibnu Hibban, 1973, hlm.
50)

3. Abdurahman bin Yazid (w 153 H)

a. Nama lengkap : Abdurahman bin Yazid bin Jabir al-Dimasyqi

b. Guru-gurunya : Yazid ibn Jabir, dan Yazid ibn Ata’ al-Saksaki, dan Yazid
ibn Nimran, dan saudaranya Yazid ibn Yazid ibn Jabir, dan Abu
al-Asy’as al-Sana’ani , dan Aba Sa’id al-Madani (Mizzi, 1992, him. 7)
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Murid-muridnya : "Abd al-Malik ibn Muhammad Yang Sana'ani, Dan
Amara ibn Bisyir, dan Umar ibn Abd al-Wahid , dan “Isa ibn Yunus, dan
Muhammad ibn Syuaib ibn Syabiir(Mizzi, 1992, him. 8)

Komentar ulama :

la disigahkan oleh Yahya bin Main dan Aba Hatim (Mizzi, 1992, him.
178)

Abtu Dawtud mengatakan bahwa ia sigah

Abt Bakar bin Dawtid mengatakan bahwa dia sigah (Mizzi, 1992, him. 9)

4.S2'id bin Abi Sa'id (w 123 H)

a.

Nama lengkap : Said bin Abi Sa’id Kaisan al-Magbari Abu Sa’id

al-Madani A
; AnasbiWyir bin Muharrar, Jabir bin Abdillah,
o (M 992, .

nsari , dan Abdul Rahman

Guru-gurunya
Jubair bin Mu

Murid-muridn

Ibn Ishaq al- ibn Abi Amr , dan Abd

al-Rahman ibn 2, him. 467)

Komentar ulama :

- Ibnu hajar UrlgNalu MAiMqﬁQJN}J,&LhIm. 379)
-lbnu Sa’ad mengatakan g&ﬁ P@Mﬁsaad, 1990, him. 424)

Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh lbnu

Majah, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka memiliki hubungan antara
guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttasil. Adapun dari segi penyandaran
kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu™ .Selain itu, para perawi yang diteliti
tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian baik/ta ‘dil dari para
kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini
berstatus sahih.

4.1.2.14.Hadis urutan ke-53 dalam al-Bayan di halaman 64 :

arle ol Al oly) ansie 5 s 4l o U5
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Hadis di atas merupakan urutan ke-53 dalam al-Bayan, keadaan hadis tersebut
diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya
mencantumkan pentakhrij saja, lafaz hadis di atas sama dengan sumber kitab hadis
asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara
tentang takhsis dengan giyas itu Boleh, jadi kata umum dalam hadis di atas adalah
halalnya menghukum dan mencaci kemuliaan orang yang tidak membayar hutang,
tetapi hal itu dikecualikan pada perkara orang tua, maka sesungguhnya orang tua tetap
tidak halal dihukumi dan dicacimaki kemuliannya, karena sedangkan mengatakan
‘ah’ saja tidak boleh, apalagi kita menghukumi dan mencaci kemuliaannya, ini
merupakan pengcualian yang dilakukan dengan cara memakai metode giyas, hadis di
atas yang diriwayatkan oleh Ahmad didapati melalui pencarian nama perawi sahabat
yaitu Syarid bin Suwaid al-Saqafi dalam musnad al-Syamiyyin, sedangkan yang

diriwayatkan oleh Ibnu Majah didapati melalui pencarian bab yang berkaitan dengan

tema matan hadis yaitu pada bab “alsHab i al{daini wa al-mulazamah” dalam Kitab

A 55 53517486
S - s P Oyads
\61.\44»\
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Berikut kelengkapan hadis riwayat Ibnu Majah :
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Skema sanad
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Gambar 177 : mad dan Ibnu Majah

Berikut keterangan para |

Jalur Ahmad wrNb1IMAM BO NJOL
1.Waki® (w 196 H) PADANG

a. Nama lengkap : Waki' bin Jarrah bin Malih bin Adi bin Faras bin
Jamjamabh bin Sufyan bin Haris bin "Amru bin Abid bin Ruas al-Kaft

b. Guru-gurunya : Hisyam ibn Sa’d Al-Madani, dan Hisyam ibn Abi
Abdullah Al-Dastawa'i , dan Hisyam ibn Urwah, Dan Hammam bin
Yahya, dan Wabru bin Abt Dulaila (Mizzi, 1992, him. 467-468)

c. Murid-muridnya : lIbrahim bin Sa’id, Ibrahim bin Abdillah al-Kufi,
Ibrahim bin Musa al-Farra, Abt Abdirahman al-Waki'i, Ahmad bin
Hambal (Mizzi, 1992, him. 468)

d. Komentar ulama :

- Muhammad bin Sa'ad mengatakan bahwa ia sigah
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- Al-"ljly mengatakan bahwa ia sigah (Mizzi, 1992, him. 483)
2.Wabru bin Abi Dulaila (w 157 H)

a. Nama lengkap : Wabru bin Abi Dulailah al-Ta’ifi

b. Guru-gurunya : Sulaim Aba Ubayd Allah al-Makki, budak ibu Ali, dan
Ali ibn Abdullah al-Azdi al-Barqi, dan Muhammad ibn Abdullah ibn
Maymun ibn Misaykah (Mizzi, 1992, him. 425)

c. Murid-muridnya : Sufyan al-Saury, Abta ‘Asim al-Dahak ibn Makhlad,
"Abdullah ibn al-Mubarak, dan Waki" ibn al-Jarrah (Mizzi, 1992, him.
425).

d. Komentar ulama :

-Ishaq bin Mansur dari Yahya bin Main mengatakan bahwa ia sigah (Mizzi,
1992, him. 426) .

- Al-Zahaby mengtakanbahﬂal Zahabi

-lbnu Hajar mengat:

992, him. 348)

, 1986, him. 1035)
3. Muhammad bin Mai

a. Nama lengkapnya: Muham™@bin Abdillah bin Maimun bin Miasaikah
al-Taifi
“TUIN IMAM BONJOL
b. Guru-gurunya : Amr%ﬁméaqub ibn Asim
c. Murid-muridnya : a bt "ABT Dulaila al-Ta’ifi, dan dia
memujinya.(Mizzi, 1992, him. 563)

d. Komentar ulama :
- Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigahnya .(Mizzi, 1992, him. 563)
- Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia sigah (Ibnu Hajar, 1986, him. 866)

4. Amru bin Syarid (w91 H)

a. Nama lengkap : "Amru bin Syarid bin Suwaid al-Saqafi
b. Guru-gurunya : Sa'd ibn Abi Waggas dan ayahnya, Al-Syarid ibn
Suwaid al-Saqafi (Mizzi, 1992, him. 64)
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c. Murid-muridnya : Abdullah ibn Utbah ibn “Urwah ibn Mas’ud al-Sagafi,
dan Amr ibn Syu'ayb, Dan Imran bin Rabi'ah al-Sadfi, dan Muhammad
bin Maimun bin Masaykah (Mizzi, 1992, him. 64)

d. Komentar ulama :

- Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigahnya (Ibnu Hibban, 1973,
him. 180)

- Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia sigah (Ibnu Hajar, 1986, him. 738)
Jalur Ibnu Majah
1.Ali bin Muhammad al-Tanafasi (w 233 H)

a. Nama lengkap : Imam hafiz, ahli hadis Qazwin, Abt al-Hasan Ali ibn
Muhammad ibn Ishaq bin Abi Shyjaddad

b. Guru-gurunya : Sufyédn bin h,»A_bﬁ Muawiyah, Ibnu Wahb, Hafs
bin Ghiyas, ammam Abd Rahman al-Maharbi, dan
Waki’

c. Murid-muridnya

bin Ayub al-Tusi bersama
pendahulunya, da : im, dan lbnu Warah

d. Komentar ulama:

N ENBATE BONYOLS " )
Jalur riwayat Ahmad dan PAANijertemu pada Waki", dan jalur

riwayat Ibnu Majah dijelaskan pada hadis ini hanya sampai Ali bin Muhammad
al-Tanafasi dikarenakan ia merupakan murid dari Waki', dan jalur riwayat Waki"
sampai kepada sahabat tidak perlu dijelaskan lagi di jalur riwayat Ibnu Majah, karena
jalur riwayat Waki" sudah dijelaskan di jalur riwayat Ahmad, berdasarkan penelitian
sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, jika dilihat dari aspek
ketersambungan sanad maka setaip perawi memiliki hubungan antara guru dan murid
sehingga sanad hadis ini muttasil. Adapun dari segi penyandaran kepada Nabi SAW,
hadis ini berstatus marfu .Selain itu, para perawi yang diteliti tidak ada yang dinilai
negatif, semuanya mendapatkan penilaian baik/ta 'dil dari para kritikus. Dengan

demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini berstatus sahih

4.1.2.15. Hadis urutan ke-50 dalam al-Bayan di halaman 64 :
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o i Y.

Hadis di atas merupakan urutan ke-50 dalam al-Bayan, keadaan hadis tersebut
diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya
mencantumkan pentakhrij saja, lafaz hadis di atas sama dengan sumber kitab hadis
asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara
tentang mentakhsiskan hadis dengan al-Qur an, maka hadis di atas yang artinya tidak
sah salat seseorang jika berhadas, sampai dia berwudu’, ditakhsiskan dengan
al-Qur an yaitu firman Allah swt pada surat an-Nisa ayat 43 menjelaskan bahwa jika
engkau tidak mendapati air untuk berwudhu’, maka dibolehkan bertayamum sebagai
pengganti wudu’, hadis di atas didapati melalui pencarian bab yang berkaitan dengan
tema matan hadis yaitu pada bab “Fi al-salat” dalam kitab al-Hablu, berikut
kelengkapan hadis dengan riwayat Buk_harj- e,

G s Gl 26554

.

z Nz

rwwmwgss

ri, 1993, him. 2551)s,1%."

Dikarenakan hadis riwayat buk itu sudah sepakat ulama terhadap

kesahthannya, makwiiN aleAMkiBO N J O L
4.1.2.16.Hadis urutan ke-68 daIaPA?BIANI@n 74 :

O 1 JB £ ol o abam 855 g o abamd [ AnT o oy ) e o
3915 gl olg, &A\ J;JUJ.&F\};- g;f.xja

Hadis di atas Hadis di atas merupakan urutan ke-68 dalam al-Bayan , keadaan
hadis tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi
hanya mencantumkan penzakhrij saja, lafaz hadis di atas sama dengan sumber kitab
hadis asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam

perkara tentang pembagian bayan yang ke-4 yaitu bayan dengan isyarat, jadi
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maksudnya Nabi S.AW menjelaskan sesuatu dengan isyarat, dalam hadis di atas ada

kata isyarat seperti 2 Qs

yang artinya kedua ini sambil menunjuk, hadis di atas didapati melalui pencarian bab
yang berkaitan dengan tema matan hadis yaitu pada bab “Fi al-hariri li al-nisa’i”

dalam kitab al-Libas, berikut kelengkapan hadis di atas :

\
\ 1
\
—n\
\
o

K

3 Alesd Ua3 Ja Tyt g Wesd s dal g e Jo g by Uik
wse3s 3 8155 B8 8 Jedns 3As ) JEF
(Abu Daud, 2009, him. 50).

Skema sanad
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Gamabar i bu Dawud

Berikut keteranga e'i hadi‘

Jalur Abii Dawuad

1.Qutaibah bin Sa’id (w 240 H)

a. Nama Iengku lNlblaMAMol&Q N!_‘-lrQLAbdillah al-Saqafi
b. Guru-gurunya : Malik daR_A QANGSS him. 15)

C. Murid-muridnya : Bukhari, Muslim, Aba Dawiid, al-Nasa'i, al-Al-Tirmizi
(al-Zahabi, 1985, him. 16)

d. Komentar ulama :

- Ahmad bin Khaisamah dari Yahya bin Ma’in, Aba Hatim, al-Nasa'T mengatakan

bahwa ia sigah (Mizzi, 1992, him. 16)

- Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigaknya dan berkata ia merupakan

orang yang mutqin (Ibnu Hibban, 1973, him. 20)

- Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia sigah sabat (Ibnu Hajar, 1986, him. 799)

2.Lai$ (w 175 H)
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a. Nama lengkap : Lai$ bin Sa‘ad bin Abdurahman al-Qalgasyanadi

b. Guru-gurunya : Nafi’ al-Amri, Sa’id bin Ab1 Sa’id al-Magburi, Ibnu Syihab
al-Zuhri, Abu al-Zubair al-Makki, Misrah bin Ha’an, Aba Qabil al-Ma’afari,
dan Yazid bin Abi Habib (al-Zahabi, 1985, him. 138)

c. Murid-muridnya : Yahya ibn Yahya al-Laisi, dan Yahya ibn Yahya al-Tamimi,
dan Abi al-Jahm al-Ala’ bin Miisa, Qutaibah bin Sa’id (al-Zahabi, 1985, him.
139).

d. Komentar ulama :

- Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigainya dan berkata ia meruapakan

petinggi ahli figih di zamannyaq@bnulBiibban, 1973, him. 360)

o

a. Nama lengkap : Yal Z isr1

b. Guru-gurunya : Ya? Al-Mahri, dan Yazid bin
Muhammad Al-Qurasyi i, dan Yazid bin Abi Mansur, dan Yaqub bin Abdullah
bin AI-Asja,ld‘gn'ml,l Q-Mm%i L!u‘!gg? 'w'l'm. 105)

c. Murid-muridnya : “Abdullah” i nA‘Awasy ibn "Abbas al-Qatbani , dan
"Abdullah ibn Lahi‘ah , dan "Abd al-Hamid ibn Ja'far ibn "“Abdullah ibn
al-Hakam al-Ansari , dan "Amr ibn al-Haris ibn Ya qub, dan al-Lais ibn Sa'd
.(Mizzi, 1992, him. 106)

d. Komentar ulama :

- Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigainya (Ibnu Hajar, 1986, him. 546)

- al-Zahabi mengatakan bahwa ia sigah (al-Zahabi, 1992, hlm. 381)

- Ibnu sa'ad mengatakan bahwa ia sigah banyak hadis (Ibnu Sa'ad, 1990, him.

520)
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4.Abu Aflah
a. Nama lengkap : Abt Aflah al-Hamdani al-Misr1
b. Guru-gurunya : Abdullah bin Zurair al-Ghafiqt (Mizzi, 1992, him. 48)
c. Murid-muridnya : Bakar ibn Sauada, Abu al-Sa’bah Abd al-Aziz ibn Abi
al-Sa'bah dan Yazid ibn Abi Habib (Mizzi, 1992, him. 48).
d. Komentar ulama :
- Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia magbil (Ibnu Hajar, 1986, him. 619)
- al-Zahabi mengatakan bahwa sadiq (Mizzi, 1992, him. 408)
5.Abdulloh bin Zurair (w 80 H)
a. Nama lengkap : Abdulloh banuralrIbnu al-Awwam ibn Khuwailid ibn Asad

ibn Abd al-Uzza ibn Qﬁga‘i' }""'n:'“l'\}'lurrah, Amirul Mukminin, Abu

Bakar al-Ghafiqi a
b. Guru-gurunya : Ali

c. Komentar ulama:
- al-"Ujaly mengatakan
- Muhammad bin Sa’ad mengatakan Bahwa ia sigah (Mizzi, 1992, him. 519)

BerdasarkmthielrMAMILB@NMWayatkan oleh Ibnu
Majah, jika dilihat dari aspek lpammws@d maka setaip perawi memiliki

hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttasil. Adapun dari segi
penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu .Selain itu, para perawi yang
diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian baik/ta ‘dil dari
para kritikus. Kecuali satu perawi yaitu Abt Aflah disifati sadiig seperti yang dikatkan
oleh -al-Zahabi bahwa ia sadiiq (Mizzi, 1992, him. 408). Dengan demikian penulis
menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini berstatus hasan.

4.1.2.17.Hadis urutan ke-69 dalam al-Bayan di halaman 74:

ol oly (S0 cta & gyodll 636 o & 531 5T 0K ) Sl e gy WS
ol
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Hadis di atas merupakan urutan ke-69 dalam al-Bayan, keadaan hadis
tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya
mencantumkan pentakhrij saja yang tidak sesuai dengan sumber asli, hadis diatas
hanya di dapatkan dalam riwayat al-Nasa’i, lafaz hadis di atas sama dengan sumber
kitab hadis asli, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara tentang

pembagian bayan yang ke-5 yaitu bayan dengan cara meninggalkan, yaitu Nabi saw

menjelaskan sesuatu itu tidak haram dengan cara meninggalkannya, seperti kata (J&

g}fbﬁ\ yang artinya meninggalkan wudhu, jadi Nabi saw meninggalkan wudhu ketika

setalah makan itu memaknai tidak wajibnya berwudhu ketika selesai makan, hadis di

atas tidak didapati dalam kitab Sahlh Ibnu Hlbban tetapi hanya didapati dalam kitab

Sunan al-Nasa'i melalui pencarlan b ‘altan dengan tema matan hadis yaitu

pada bab “Tarku al-wudu kitab al-Taharatu, berikut

kelengkapan hadis : A
B Js25 e 51 2T 0870 J6 ,d,uw JbUM\dm

(al-Nasai, 193ulN0%l)MAMJ BONJ@:L. {,.Lw <le % u,Lp
PADANG

Skema Sanad
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Berikut keterang
Jalur al-Nasa'1
1.”Amru bin Mansur (w 140

a. Nama lengkap : "Amru bin MansurAba Sa'id al-Nasa'1

b. Guru-gurumLJ 'NmiLMAIMIﬁQNJQLm Muslim, dan "Ali
ibn al-Hasan al-Nasa'1, BA%MGH ibn “Ayyasy al-Himsi(Mizzi,

1992, him. 252)

C. Murid-muridnya : al-Nasa'1, Abdulloh bin Muhammad bin Sayyar, Qasim bin
Zakaria

d. Komentar ulama :

- Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia sigah sabat (Ibnu Hajar, 1986, him. 746)

- al-Zahabi mengatakan bahwa ia hafiz jawwal(al-Zahabi, 1992, him. 89)

- al-Nasai mengatakan bahwa ia sigah sabat (al-Nasa’i, 2002, him. 63)

2.Ali bin Ayyasy (w 219 H)

a. Nama lengkap : Ali bin “Ayyashy bin Muslim al-Hani Aba al-Hasan al-Himst
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b. Guru-gurumya : Haris ibn Usman, Hassan ibn Nuh al-Nasri, Hafs ibn
Sulayman, Sa’id ibn "Umara ibn Safwan al-Kila'i, Sufyan ibn "Uyainah, dan
Syuaib ibn Abt Hamzah (Mizzi, 1992, him. 82)

c. Murid-muridnya : Abd al-Samad ibn Abd al-Wahhab al-HImshi, Abd
al-Wahhab ibn Najdah al-Hauti, Ali ibn Sa'id ibn Jarir al-Nasa'1, Ali ibn Usman
al-Nufaili, dan "Amr ibn Mansur al-Nasa'i(Mizzi, 1992, him. 84).

d. Komentar ulama :

- al-"ljly, al-Nasa'1, Dar al-Qutni mengatakan bahwa ia sigah

- Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigainya (Mizzi, 1992, him. 85)

3.Syu aib bin Abi Hamzah (w 162
a. Nama lengkap : Syu'aib Bir nTr al-Himst
b. Guru-gurunya : A wg W on Abd al-A’la ibn Abi
Amrah, dan Abd al- h ibn Khalid al-Makhzumi,
dan Ghailan ibn Ana im ibn Shihab al-Zuhri, dan
Muhammad ibn al- Munkadlr(Ml 2| 199 2, him. 5
c. Murid- mum!ﬂ!/a Mbu%ﬁ ulla |bn qlﬁbdullah ibn Yazid
al-Bakri, Usman ibn Sa’id | 1 N_)l nar al-Himsi, dan Ali ibn Ayyasy
al-Hims1(Mizzi, 1992, him. 518).
d. Komentar ulama :
- Abdulloh bin Syu“aib dari Yahya bin Ma’in mengatakan bahwa ia sigah
- Al-"ljly, Ya'qub bin Syaibah, Abt Hatim, al-Nasa'T mengatakan bahwa ia sigah
(Mizzi, 1992, him. 519)

4.Muhammad bin Munkadir (w 1127 H)
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a. Nama lengkap : Ibnu Abdullah Ibnu Al-Hadier Ibnu Abdul-Uzza lbnu *Amir
Ibnu Al-Haris Ibnu Haris Ibnu Sa’ad Ibn Taym lbnu Murrah Ibnu Kaab Ibnu
Luay, Imam, Pemelihara, Panutan, Syekh Islam, Aba Abdullah Al-QurasyT i

b. Guru-gurunya : Ibrahim ibn Abdullah ibn Hunayn, Anas ibn Malik , dan Jabir
ibn Abdullah(Mizzi, 1992, him. 504).

c. Murid-muridnya : Abt Hazim Salamah bin Dinar radhiyallahu anhu,
Sulaiman bin Qaram bin Mu adz ad-Dabbi radhiyallahu anhu, Suhail bin Abi
Salih radhiyallahu anhu, Syu'bah bin al-Hajjaj radhiyallahu anhu, dan Syu'aib
bin Abi Hamzah.(Mizzi, 1992, him. 507).

d. Komentar ulama : .

- Ishaq bin Manstr da
Sigah
- Ibnu Hibban menyebut izzi, 1992, him. 509)
Berdasarkan penelltlan sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh

al-Nasa’i, jika diliha d!rl asp MeAMun anba N#ak "l'alp perawi memiliki
hubungan antara guru dan muri s ngga sary is ini muttasil. Adapun dari segi
penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu™ .Selain itu, para perawi
yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian
baik/ta dil dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur
periwayatan ini berstatus sahih, tetapi Ibnu Hibban tidak ditemukan meriwayatkan
hadis di atas
4.1.2.18.Hadis urutan ke-78 dalam al-Bayan di halaman 80 :

P Vsl gy o Al el gy By IS gl oLV el

AL o 12T 1)
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Hadis di atas merupakan urutan ke-78 dalam al-Bayan, keadaan hadis
tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya
mencantumkan penzakhrij saja, lafaz hadis di atas sama dengan sumber kitab hadis asli
dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara tentang
dipakaikan sesuatu yang mutlak atas mugayad jika tidak ada disana 2 mugayad yang
berbeda, jika ada maka tidak dipakai mutlak ataas mugayad, hadis di atas didapati
melalui pencarian bab yang berkaitan dengan tema matan hadis yaitu pada bab “Ma
ja'a fi su'ri al-kalbi” dalam kitab al-Taharatu ‘an Rasulillah Sallallhu ‘alaihi wa

sallam, berikut kelengkapan hadis riwayat Al-Tirmizi :
ZJUcQL&M”W\ub 'Juugjwsmxagsjs;;@i;%

-

T ror &wﬁ”
S5 135 (oL — £

:\33 c@L&J»Lj c.lfs’ajj c:;}é
15 0ds 52 o ol ; :
Sa dew u,r—uLJ\ L Jm.coj&\wusljb\ ":wjfx
—amis 2 W1 IMAM BONJOL
PADANG
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Gambar 180 : Skema sanad haids riwayat Al-Tirmiz1
Berikut keterangan para perawi hadis di atas:
Jalur Al-Tirmizi
1.Suwar bin Abdullah (w 245 H)"
a. Nama lengkap : Suwar bin Abdullah bin Sawwar bin Abdullah bin Qudamah
bin Anza al-Tamimi al-Anbar1
b. Guru-gurunya : Sawwar mendengarnya dari Abd al-Waris al-Tantir1, Yazid ibn

Zurai’, dan Mu’tamir ibn Sulaiman.(al-Zahabi, 1992, him. 544)
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d.
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Murid-muridnya :Abdu Dawad, Al-Tirmizi, al-Nasa'i, Ibrahlm bin
Muhammad (Mizzi, 1992, him. 240)

Komentar ulama :

Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigaknya.

al-Nasa'1 mengatakan bahwa ia sigah (Mizzi, 1992, him. 241)

2.Mu'tamir bin Sulaiman (w 187 H)

a.

Nama lengkap : Ibnu Sulaiman Ibnu Tarkhan, Imam, Pemelihara, Teladan, Aba
Muhammad Ibnu Imam Abi al-Mu'tamir, al-Taymi al-Basri

Guru-gurunya : ayahnya, Mansour bin Al-Mu'tamir, dan Ayub(al-Zahabr,

1985, him. 477)
Murid-muridnya : Humai"é“ Sfml dan Khalifa bin Khayyat ,
dan Abu Al-Khatta n Sa’id bin Mansur , dan
Sa’id bin Ya’qub Al n'aq@u\' ullah Al-Anbari (Mizzi,
1992, him. 253).

Komentar ulama :

B[] IMAMBONQL.,

- Ibnu Hajar mengatakan ia szqu(Dnu ajar, 1@6 him. 958)

-Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigainya (Ibnu Hibban, 1973, him. 521)

3.Ayub (w131 H)

a.

b.

Nama lengkapnya : Ayub bin Abi Tamimah al-Sakhtiyani Aba Bakar al-Basri
Guru-gurnya : Al-Qasim bin Rabi’ah, Al-Qasim bin Asim, Al-Qasim bin Auf
Al-Syaibani, Al-Qasim bin Muhammad bin Abi Bakr Al-Siddiq, Qatada bin
Di’amah , Mujahid bin Jabr, dan Muhammad bin Sirin(Mizzi, 1992, him. 458)
Murid-muridnya : Malik bin Anas, dan Muhammad bin Ishaq bin Yasar, dan

Muhammad bin Sirin yang merupakan salah satu gurunya, dan Muhammad bin
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Abd al-Rahman al-Tufawi , dan Mu’tamir bin Sulaiman (Mizzi, 1992, him.
461).

d. Komentar ulama :

- Ibnu Sa’ad mengatakan bahwa ia sigah sabat dalam hadis

- al-Nasa't mengatakn bahwa ia sigah (Al-Mizzi, 1992 : 464)(Mizzi, 1992, him.
464)

4.Muhammad bin Sirin (w 110 H)

a. Nama lengkap : Abt Bakar al-Ansari al-Ansi al-Basri budak Anas ibn Malik

b. Guru-gurunya : Aba Hurairah, Umran bin Hushain, Ibnu Abbas, "Adi bin
Hatim (al-Zahabi, 1985, hlm6£)7)

c. Murid-muridnya : Qatad’éih‘;'k; ™. Abdi, Ibnu “Aun (al-Zahabi,

1985, him. 608)
d. Komentar ulama:
- al-Ansari dari lbnu °

- Abu dari Ahmad bin Hambal mengatakan bahwa ia sigah

- Sihaqg bin Mak!‘u'rﬁri LMzﬁnMa‘ﬁngn) M@ajngg\!v-a ia sigah
PADANG

- al-"ljly mengatakan bahwa ia siga
- Ibnu Sa’ad mengatakan bahwa ia sigah (Mizzi, 1992, him. 351)
Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu
Majah, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setaip perawi memiliki
hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttasil. Adapun dari segi
penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu™ .Selain itu, para perawi
yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian
baik/ta 'dil dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur

periwayatan ini berstatus sahih.



128

4.1.2.19.Hadis urutan ke-88 dalam al-Bayan di halaman 95 :

L}u"ﬂ%upJGM‘;"wﬁﬁzjw@wgfuagjngbgo-gs\jﬂq,\}

a5 a8 Y el w3 o B A el § s e ,és G Ly o
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Hadis di atas merupakan urutan ke-68 dalam al-Bayan, keadaan hadis
tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya
mencantumkan pentakhrij saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis
asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara
tentang ijma’ itu boleh menjadi nasikh, makna hadis di atas adalah mengulang salat

yang lupa setelah melakukannya dalam keadaan mgat ketika datang waktunya, ini telah

yang berkaitan dengan temafiilie i a T man nama ‘an al-salati au

nasiyaha” dalam Kitab al-Sal

- Al Bis wNJlMAM @L\ G Eas 441
Y2 J6 ¢ J6 53 d‘&/FPADAN’-Qf‘w‘Jf—M‘J&
RS L VS A I ] @ oyl o3 3 D dog e 80 Jo

(Abu Daud, 2009, him. 121)3sl> & . L;;S‘-\ &3 gEne
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Gambar 181 : Skema sanad hadis riwayat Aba Dawud
Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas:
Jalur Abua Dawad

1.Abbas bin Abdul Azim

a. Nama lengkap : Abbas bin Abdul "Azim bin Ismail bin Taubah al-' Ambari

129
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b. Guru-gurunya : Hammad bin Mas'adah, dan Khalid bin Makhlad al-Qatwani,
dan Sa'id bin Amir ad-Dub'i radhiyallahu anhu, dan Abi Dawiid Sulaiman bin
Dawiid al-Tayalisi rahimahullah, dan Sulaiman bin Dawutd al-Hasyimi (Mizzi,
1992, him. 223)

c. Murid-muridnya :

d. Komemntar ulama :

- Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia sigah hafiz (Ibnu Hajar, 1986, him. 487)

- al-Nasa'T mengatakan bahwa ia sigah ma mun (al-Nasa'i, 2002, him. 78)

- Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigainya (Ibnu Hibban, 1973, hlm. 511)

- al-Zahabi mengatakan bahwa dla,me:rupakan huffaz basrah(al-Zahabi, 1992, him.

a. u Dawud al-Tayalisi

b. id bin Makhlad al-Qatwanii,

dan Sa'id bin Amir ad-Dub'i radhiyalla u anhu, dan Abti Dawiid Sulaiman bin

Dawud a“ayahm lMﬁa@ul aAh,N% quman bin Dawud

)

c. Murid-muridnya : Khalifa bin Khayyat, dan Ziyad bin Yahya al-Hassani , dan

al-Hasyimi(Mizzi, 1992 ﬁ

Zaid bin Akhzam al-Ta’i, dan Suwar bin Abdullah al-Antari sang hakim , dan
Abbas bin Abdul-"Azim al-Anbari(Mizzi, 1992, him. 404)

d. Komentar ulama :

- Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia sigah hafiz (Ibnu Hajar, 1986, him. 406)

- al-Zahabi mengatakan bahwa ia hafiz (al-Zahabi, 1992, him. 458)

- Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigainya (Ibnu Hibban, 1973, hlm. 275)

3. Sulaiman (w 165 H)
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a.Nama lengkap : Sulaiman bin Mughirah al-Qisyi Aba Sa’'id al-Basri

a.

a.

b.

Guru-gurunya : Sabit al-Bannani, Hasan al-Basri, Humaid bin Hilal, Sa’id bin
lyas (Mizzi, 1992, him. 71)

Murid-muridnya : Asad ibn Miusa, Bahz ibn Asad, Hibban ibn Hilal, Abu
Usamah Hammad ibn Usamah, Khalid ibn Nizar, Zayd ibn al-Hubab, Sufyan
al-Sauri , Sulaiman ibn Harb, dan Aba Dawiid Sulaiman bin Dawid
Al-Tayalisi(Mizzi, 1992, him. 71)

Komentar ulama :

Ibnu Hajar menagtakan bahwa ia sigah hafiz (Ibnu Hajar, 1986, him. 406)

al-Zahabi mengatakan bawha iad 7ahabi, 1992, him. 458)

Ibnu Hibban menyebutnyé : i(a (Ibnu Hibban, 1973, him. 275)

Guru-gurunya : Sulai ' an ibn Ali ibn Abi Talib, dan

Syu’aib ibn Muhammad ibn A b ullah ibn Amr ibn al-As, ayah dari Amr ibn

Syu’aib, daIUS!/ath il!nPa sab, dan N‘l!n:k/ﬂ?uu riz al-Mazini, dan
Abdullah bin Rabah al AnsariRllZ |m9hlm 344)

Murid-muridnya : Salim Abti Juma’ al-Hujaimi , dan Sa’id ibn Zarbi
al-‘Abbadiani , dan Sulaiman ibn Dawad , dan dikatakan: lbnu Muslim
al-Hana’i al-Sa’igh, muazinnya Masjid Sabit al-Banani, dan Sulaiman bin
al-Mughirah al-Qist (Mizzi, 1992, him. 346)

Komentar ulama :

Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia sigah Abid (Ibnu Hibban, 1973, him. 185)

Ibnu Sa’ad menagtakan bahwa ia sigak fi hadis dan dipercaya (Ibnu Sa’ad, 1990,

him. 231)
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- Ibnu Hibban menyebutnya dalam Kitab sigahnya (Ibnu Hibban, 1973, hlm. 89)
5.Abdullah bin Rabbah

a. Nama lengkap : Abdullah bin Rabbah al-Ansari Aba Khalid al-Madanit

b. Guru-gurunya : Ubai ibn Ka’b, Safwan ibn Muhariz, Abdullah ibn Amr ibn
al-’As , Abd al-Aziz ibn al-Nu’man al-Basri, ‘Ammar ibn Yasir, Imran ibn
Husain, Ka’b al-Ahbar , dan Abu Qatada al-Ansari(Al-Mizz1,1992 :
488)(Mizzi, 1992, him. 488)

c. Murid-muridnya : Al-Azraq ibn Qays, Bakr ibn Abdullah al-Muzani, dan Sabit
al-Bannani(Mizzi, 1992, him. 488)

d. Komentar ulama : .
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him. 550)

Ibnu Hibban men

Berdasarku

iebutnia dalam kitab § s1 ahn a(al -Zahabi, 1992, him. 27)

NtlansMn d erw Ms yag Inwayatkan oleh Ibnu

ADANC

Majah, jika dilihat dari aspek Ketersambungan sanad maka setaip perawi memiliki

hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttasil. Adapun dari segi
penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu™ .Selain itu, para perawi
yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian
baik/ta 'dil dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur
periwayatan ini berstatus sahih.

4.1.2.20.Hadis urutan ke-92 dalam al-Bayan di halaman 96 :
oSl af ey L Tay Y o t554Y absllly Ol oY s, (3
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Hadis di atas merupakan urutan ke-92 dalam al-Bayan, keadaan hadis
tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya

mencantumkan pentakhrij saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis
asli, Dar quttni memakai lafaz & E-E-E ? JZ-/S 5% Y dan Ibnu Hibban memakai lafaz

g})LE/Q\ iZ06 szl Y\ 55 Y berbeda dengan hadis yang dimuat oleh Abdul Hamid

Hakim, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara tentang mazhab
Hanafi yang menolak pernyataan yang mengakatan bahwa penambahan terhadap nas
tidak menjadi nasikh, maka mazhab Hanafi mengatakan penambahan itu termasuk
nasikh, lalu mereka menolak hadis-hadis menekankan membaca surat al-Fatihah dalam

salat dan juga hadis tentang mensyaratkan nlat dan selalnnnya dalam wudhu (Hakim,

;&u; uﬁuj;,uvfwd\ : J6 L Ll ¢ e e S sdal -
g« ondh &L ¥ WAN IMAMBONJ QL. o . g6
.(DarQutni,ZBADAﬂ/aﬁﬂ sla; " Lé\,ueudaﬁfuo’ﬁ
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Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas :

Jalur Dar Qutnt U'N lMAM BONJOL
1.Dar Qutni (w 385 H) P A D A N G

a. Nama lengkap : Abu al-Hasan, Ali ibn Umar ibn Ahmad ibn Mahdi ibn Mas ud
ibn al-Nu"man ibn Dinar ibn “Abdullah al-Baghdadi.

b. Guru-gurunya : Beliau mendengar hadis ketika masih kecil dari Abu al-Qasim
al-Baghawi, Yahya ibn Muhammad ibn Sa’id, Abu Bakr ibn Abi Dawad, dan
Muhammad ibn Nayruz al-Anmati.

c. Komentar ulama :

-berkata Abu Mus'ab bahwa ia sigah dalam kitab muwatta *(al-Zahabi, 1985, him. 457)
2.Abu Bakar bin Abi Dawid (w 316 H)
a. Nama lengkap : Abdulloh bin Sulaiman al-"Asy a$

b. Komentar ulama :
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-berkata Abu Abdurohman al-Sulami bahwa aku bertanya kepada DarQutni
tentang Abu Bakar lalu ia mengatakan bahwa ia sigah ia banyak salah dalam
berbicara tentang hadis (al-Zahabt, 1985, him. 228)
3.Muammal (w 253 H)
a. Nama Lengkap : Muammmal bin Hisyam al-Yasykuri al-Basr1
b. Guru-gurunya : Ismail bin "Aliyah, Muhammad bin Khazim, "Abbad bin
Yahya
c. Murid-muridnya : Bakr ibn Ahmad ibn Mugbil al-Qazzaz al-Basri, sang hafiz,
dan Abu Aruba al-Husain bin Muhammad al-Harrani, dan Abu Bakar
Abdullah bin Abi Dawid (Mizzi, 1992, him. 188)
d. Komentar Ulama :
-Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigahnya
-Abi Dawiid dan al-Nasa'i mengatgkan bahwa ia sigah (Mizzi, 1992, him.
187) " N
4.I1smail bin "Ulayyah ( 19

a. Nama lengkapnya ! i 3 (L al-Asadi Asad Khuzaimah
Maulahum
b. Murid-muridnya : A ' oMb al-Durqy, Nasar bin Ali ,

Hasan bin Hasan bin A@fTah,

c. Komentar UJama ;
-Berkata YauEMJ MAMnQMQ,Lkwa,
wara’.(al-Zahabi, 1985, FRAQA N G
5.Muhammad bin Ishaq (w 152 H)
a. Nama lengkap : Muhammad bin Ishaq bin Yassar bin Khayyar
b. Komentar ulama :
-Al-Ahmad - dia adalah Al-Asram Insya Allah - berkata: Aku bertanya kepada
Yahya bin Ma'in, maka dia berkata: Mungkin maksudnya adalah perkataan,
akan tetapi dalam hal hadis, maka dia adalah sigah dan dia termasuk perawi
darinya.(al-Zahabi, 1985, him. 40)
6.Makhul (w113 H)
a. Nama lengkapnya :
b. Guru-gurunya : Dan Qubaysah ibn Dhu’ayb, dan Qaz’ah ibn Yahya, dan Kathir
ibn Murrah al-Hadram, dan Kareeb, klien Ibnu Abbas, dan Malik ibn Yukhamir
al-Saksaki, dan Mahmiid ibn al-Rab1’(Mizzi, 1992, him. 467)
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c. Murid-muridnya : Ali ibn Abi Hamla, Ali ibn Hausyab , Umar ibn Muhammad
ibn Abdullah al-Syu’asi, al-Ala’ ibn al-Haris, al-Ghazuar al-Kalbi, Qais ibn Sa’d
al-Makki , dan Muhammad ibn Ishaq ibn Yassar (Mizzi, 1992, him. 468)

d. Komentar ulama :

-al-"1jly mengatakan bahwa ia tabi'in sigah (Mizzi, 1992, him. 473)
7.Mahmud bin Rabi™ (w 99 H)

a. Nama lengkap : Mahmud ibn al-Rabi" ibn Suraga ibn Amr ibn Zaid ibn Abdah
ibn Amirah ibn Adi ibn Ka’b ibn al-Khazraj ibn al-Haris ibn al-Khazraj
al-Ansari

b. Guru-gurunya : Rasulullah SAW, "Ubadah bin Samit, "Itban bin Malik, Ayub
al-Ansart (Al-Mizzi, 1992 : 303)

c. Komentar ulama :

-Yahya bin Ma'in mengatakan bahiWa,ia sahabat

-Al-"1jly mengatakan bat]yvafa ig dari pembesar tabi'in (al-Zahabi, 1985 :

521) i K |
Berdasarkan pené
Majah, jika dilihat dari asf

ang diriwayatkan oleh Ibnu
pka setaip perawi memiliki
gubungan antara guru dan Ishag yang tidak di dapati

diriwayatkan oleh Ismail bin
segi penyandaran ki bi S inpRer in itu, para perawi
yang diteliti tidak Tj:(& !mam BéNJQindapatkan penilaian
baik/ta 'dil dari para kritikus. DPA EAIN[Q“IS menyimpulkan bahwa jalur

periwayatan ini berstatus da ‘if.

dis ini mungati® . Adapun dari

Berikut kelengkapan hadis riwayat Ibnu Hibban :

CoA O Eas el ¢ Geagd) DLE U JB ¢ osdin 23 sas Uls
U AN RN R BE ST S Los e Jo &0 Jsn J6: Juks



137

Skema sanad
' Ty
.-...j __:F‘;I‘_._f 3 H_ij
L o
' "y
-
Lo i
i 1
Sl
e -
A & -
e
r it
£ emg ocgots LF
..,_';I"-I' ‘.‘!|_= I.,..,ll
e o
iz & -
i L s 2,
' Ty
.
T
— - [

Gambar 183 : Skema sanad hadis riwayat Ibnu Hibban
Jalur Ibnu Hibban
1.Abdulloh bin Muhammad
a. Nama lengkap : Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad bin Abd
al-Rahman bin Syirawaih bin Asad al-Qurasyi al-Mutlabi al-Naisabiiri
b. Guru-gurunya : Ishaq, Amru bin Zararah, Abdullah bin Mu awiyah(al-Zahabi,
1985, him. 167)

c. Komentar ulama :
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-Hakim mengatakan bahwa ia ahli figih salah satu ulama besar di Naisabur, ia
168)
2.Ishaq bin Ibrahim
a. Nama lengkap : Abu Ya qub Ishaqg bin Ibrahim
b. Guru-gurunya : Abdul Aziz bin Muhammad Al-Darawardi, dan Abu Khalid
Al-Ahmar, dan Jarir bin Abdul Hamid, dan Sufyan bin Uyaynah, dan Isa bin
Yunus (al-Zahabi, 1985, him. 360)
c. Komentar ulama :
-berkata Hasyib bin Ismail dari Wahab bin Jarir bahwa Ishaq itu menghidupkan
sunnah di Timur (al-Zahabi, 1985, him. 365)
3.Isa bin Yunus
a. Nama lengkap : Isa bin Yunus bimﬁbi,lshaq bin Amru bin Abdillah
b. Guru-gurunya : Ismail ibn, " f‘»_'ﬂg;} Abd al-Malik, Aiman ibn Nabil
al-Makki, Basyir ign al-Muhg Y@.d al-Jlimsi, Jabir ibn Subh, dan

Ja'far ibn Maimiu

c. Murid-muridnya : Abi SEll al ol arrani, Ahmad ibn Abdah
al-Dabbi, Ishag ibn 15 N iqani, (¥ izzi, 1992, juz.23, him. 66)

d. Komentar ulama :
-Berkata Is ' arf Ahmad _kin, Hargb an Abu Hatim, dan
Ya'qub binﬂ[MMAMbmmg a bin Yunus sigah.
Mizi, 1002, juz. 23, P\ D AN G

4.Ja’far bin Maimun

a. Nama lengkap : Abu "Ali Ja far bin Maimun al-Taimi

b. Guru-gurunya : Abd al-Rahman ibn Abi Bakra, Ata’ ibn Abi Rabah, Abu
114)

c. Murid-muridnya : Abd al-Jalil bin *Atiyah, Abd al-Wahid ibn Wasil Abu

d. Komentar ulama :

-Abdulloh bin Ahmad mengatakan dari ayahnya bahwa Ja far bin Maimun tidak

kuat dalam hadis

-Abi Hatim mengatakan bahwa ia salih
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5.Abt Usman al-Nahdi (w 100 H)
a. Nama lengkap : Abd al-Rahman ibn Mall ibn Amr ibn Adi ibn Wahb ibn

b. Guru-gurunya : Abu Musa al-Asy'ari, Usama ibni, Sa'id ibn Zaid ibn Amr ibn
Nufail, dan Abu Hurairah (al-Zahabi, 1985, him. 176)
c. Murid-muridnya : Ayub al-Sakhtiyani, Sabit al-Bunani, Ja'far bin

d. Komentar ulama :

-al-Nasa’i dan Abdu Rohman bin Yusuf bin Khirasy mengatakan bahwa ia

Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu

Majah, jika dilihat dari aspek ketersambuingan sanad maka setaip perawi memiliki

hubungan antara guru dan murid--kEE:Ua ' ‘u'H-oh:fb,in Muhammad al-Azd sehingga
sanad hadis ini munqgay . n dailsegi peld@ndar ada Nabi SAW, hadis ini

berstatus marfu” .Selain it

k ada yang dinilai negatif,
semuanya mendapatkan pe kritikus kecuali Ja'far bin

Maimun yang mana ia dinilai negatif erti yang dikatakan oleh Mizzi bahwa

al-Nasa’i mengatakUi, NklM &M_lBJQzNh'QIﬁ) Dengan demikian
penulis menyimpulkan bahwajaBAMGrStatus da’if.

4.1.2.21.Hadis urutan ke-94 dalam al-Bayan di halam 96:

e ol (Lagyee OV joudll 3,15 & vﬁ* ) e oo 4

Hadis di atas merupakan urutan ke-94 dalam al-Bayan, keadaan hadis tersebut
diriwayatkan tanpa sanad d an kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya
mencantumkan pentakhrij saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis
asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara
tentang cara mengetahui bahwa sesuatu itu merupakan nasikh. Bahwa hadis di atas

diketahui nasikh dari perkataan Nabi saw langsung, berikut kelengkapan hadis :
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248
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(at-Tarmizi, 1996, him.csos . GUtls IT5 oty 5080 20 58 545 L%

370)
Skema sanad

UIN IMAM BONJOL
PADANG
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Gambar 184 : Skema sanad hadis riwayat al-Tirmizi
Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas :
Jalur Al-Tirmizi
1.Muhammad bin Basyar (w 252 H)
a. Nama lengkap : Muhammad ibn Bashyar ibn Usman ibn Dawtd ibn Kaisan

al-Abdi, Abu Bakr al-Basri Bundar



b.

2.Abu

*Asim Dahak bin M
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Guru-gurunya : Salim ibn Nuh, dan Abt Zaid Sa'id ibn al-Rabi" al-Harawi , dan
Sa’id ibn *Amir al-Dub’i , dan Sahal ibn Yusuf , dan Safwan ibn "Isa , dan Abia
"Asim al-Dahhak bin Makhlad(Mizzi, 1992, him. 512)

Murid-muridnya : Kelompok perawi yang meriwayatkan kutubusittah
(termasuk Al-Tirmizi), Ibrahim ibn Ishaq al-Harbi, Abt Bakar Ahmad ibn Ali
ibn Sa’'id al-Qadi al-Marwazi, dan Ishaq ibn Ibrahim al-Busti, sang
hakim(Mizzi, 1992, him. 514)

Komentar ulama :

-Al-"ljly mengatakan bahwa ia sigah banyak hadis (Mizzi, 1992, him. 518)

-Ibnu Hajar mengatakan bah\/_\.:/:g;'ih;‘_);%;;ih-,g;l_bnu Hajar, 1986, him. 828)

-1bnu Hibban menyebutny/p_,‘ nya (Ibnu Hibban, 1973, him.

111)

Nama lengkap : Al- Al-Dahhak bin Muslim bin
Ad-Dahhak Al- Syalbanl Abii ' Asim yang mulia dari Basra

Guru- gurunylg MSt!M&deaQ\yg&lgmar bin Muhammad
al-Umari, dan Syu'bah, dan aI- wza'i, dan%u Abit Arubah, dan Sufyan, dan
Malik, dan masih banyak lagi yang lainnya(al-Zahabi, 1985, him. 480)
Murid-muridnya : Umar ibn Shabbah al-Numayri, putranya Amr ibn Abi Asim
al-Nabeel, Amr ibn Ali al-Sayrafi, Aba Ghassan Malik ibn Abd al-Wahid
al-Masma’i, dan Muhammad ibn Basyar (Mizzi, 1992, him. 285)

Komentar ulama :

-1bni Hajar menyebut bahwa dia sigah sabat (Ibnu Hajar, 1986, him. 459)
-Ibnu Hibban menyebut nya dalam kitab sigahnya (Ibnu Hibban, 1973, hlm.

483)



143

-lbnu Sa’ad menyebutnya sigah fagih (Ibnu Sa’ad, 1990, him. 296)

3.Sufyan al-Sauri (W 161 H)

a.

b.

Nama lengkap : Sufyan bin Sa’id bin Masruq al-Sauri, Abii Abdullah al-Kufi
Guru-gurunya : Abt Hasin Usman ibn Asim, Abt al-Yagzan Usman ibn Umair
, Usman ibn al-Mughirah al-Taqgafi , Usman al-Batti , Ata ibn al-Sa'ib , Ikrimah
ibn *Ammar al-Yamami, dan Algamah ibn Marsad(Mizzi, 1992, him. 160),
Murid-muridnya : Syu bah ibn Al-Hajjaj - yang merupakan salah satu rekannya
- Syu ayb ibn Ishaq Al-Dimasyqi, Syu aib ibn Harb Al-Mada'ini, Saifi ibn Rib’i

Al-Ansari, dan Abi “Asim Al-Dahhak ibn Makhallad(Mizzi, 1992, him. 163)

Komentar ulama :
-lbnu Hajar mengatakan 5 :‘ﬂ‘:l\j""Hajar, 1986, him. 394)
-Al-Zahabi mengat 992, him. 449)

-1bnu Hibban meny: d'm A};(:i‘tak'q bnu Hibban, 1973, hlm.

401)

4.Alagamah bin Marsad (w NHOM
a. Nama Iengk!b, Algama Aarsad aB}-Q N ‘;bu allﬂarls al-Kufi.

b. Guru-gurunya : RaZIn IAplman al-Ahmari radhiyallahu ‘anhu, dan

diriwayatkan dari Salim bin Razin radhiyallahu ‘anhu, Zirr bin Hubaisy, Sa’ad
bin Ubaidah radhiyallahu ‘anhu, dan Sulaiman bin Buraidah radhiyallahu
‘anhu (Mizzi, 1992, him. 309)

Murid-muridnya : al-Jarrah ibn al-Dahhak al-Kindi, al-Hasan ibn Salih ibn Hay,
Hafs ibn Sulaiman al-Qari, al-Hakam ibn Zuhair, Aba Sinan Sa'id ibn Sinan
al-Syaibani, dan Sufyan al-Sauri(Mizzi, 1992, him. 310)

Komentar ulama :

-Ibnu Hajar mengatakan ia sigah (Ibnu Hajar, 1986, him. 689)
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-Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab al sigainya (Ibnu Hibban, 1973, him.
290)
-al-Zahaby mengatakan ia sigah (Mizzi, 1992, him. 34)
5.Sulaiman bin Buraidah (w 105 H)

a. Nama lengkap : Sulaiman bin Buraidah bin al-Husyaib al-Aslami al-Marwazi

b. Guru-gurunya : Ayahnya Buraydah al-Aslami, Imran bin Husain, Yahya bin
Ya mar, dan Aisyah (Mizzi, 1992, him. 371)

c. Murid-muridnya : Abt Sinan Dirar ibn Murrah al-Shyaibani, Abdullah ibn Ata’

, dan Algamah bin Marsad(Mizzi, 1992, him. 371)

d. Komentar : o N
-lbnu Hajar mengatakan bahwa 1agaga/r(Ibnu Hajar, 1986, him. 405)
-al-Zahaby mengaigkan bah Zahabi, 1992, him. 457)

_Ibnu Hibban men SR kita B Hibban, 1973, him.
302)
Berdasarkan peneli yangdiriwayatkan oleh lbnu

Majah, jika dilihat dari aspe
hubungan antara g s Jni . Adapun dari segi
penyandaran kepa:L’\lTN lm&m :E@M& |n itu, para perawi
yang diteliti tidak ada yang RAlDAtN@uuanya mendapatkan penilaian

baik/ta 'dil dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur

aka setaip perawi memiliki

periwayatan ini berstatus sahih.
4.1.2.22.Hadis urutan ke-95 dalam al-Bayan di halaman ke 99 :

3R Vg Lo s 5 Gl 36 6] Wags 1l cous

Hadis di atas merupakan urutan ke-95 dalam al-Bayan, keadaan hadis

tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya
mencantumkan penzakhrij saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis

asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara
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tentang keselahan perawi dan ketidak pahamanya pada hakikat sebagian masalah,
seperti mengira bahwa semua yang diwahyukan kepada Nabi SAW dan tidak ada
sekarang di dalam al-Qur an maka itu adalah al-Quran dan telah dinasikhkan, berikut

kelengkapan hadis :
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Gambar 185 : Skema sanad hadis riwayat Ahmad

Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas :

Jalur Ahmad bin Hambal

1. Affan (w220 H )

a. Nama lengkap : Affdn bi

al-Basr1

b. Guru-gurunya:

c. Murid-muridnya
Ibrahlm ibn Mar2

in ABdullah al-Saffar, Abi Usman

I-Zahabi, 1985, him. 242)
Dizil al-Hamadhani al-Kisa'i,

qub al-Juzajani, dan Ahmad

ibn Hambal (Mizzi, 1992, hint. 163)

a. omend N |MAM BONJOL
-Abt Hatim mengatapAaBﬁ 'NaGnam mutqin (al-Zahabi, 1992,

him. 251)

-lbnu Hibban : menyebutnya di dalam kitab sigahnya(Ibnu Hibban, 1973)

2.Hammam (w 163 H)

a. aNama lengkap : Hammam bin Yahya bin Dinar al-"AuD1 al-Muhalimi

b. Guru-gurunya : Abii Imran al-Jani, Abii al-Tiyah, Sabit al-Bannan, Ali ibn Zaid,
Qatadah, Zaid ibn Aslam, dan Ishaq ibn Abdullah ibn Abi Talha(al-Zahabi,

1985, him. 278)

c. Murid-muridnya : Abd al-Rahman bin Mahdi, Aba Ali al-Hanafi, al-Mugri’,
Abdullah bin Raja’ al-Ghadani, Aba  Na'im, Muhammad bin Sinan al-"Auqi,
Abii al-Walid al-Tayalisi, dan *Affan(al-Zahabi, 1985, him. 298)

.Komentar ulama :

-Saleh bin Ahmad n bin Hambal dari ayahnya mengatakan bahwa ia sigah
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-Husain bin Hasan menanyakan tentang Hammam kepada Yahya bin Ma’in dan
ia berkata bahwa ia sigah (Mizzi, 1992, him. 306)

3.Ishaq bin Abdillah (w 130 H)

a. Nama lengkap : Ishaq ibn Abdullah ibn Abi Talha

b. Guru-gurunya : Pamannya Anas ibn Malik (saw), Ja'far ibn ‘lIyaD (saw),
Zakwan Abi Salih al-Sam'an, dan Rafi' ibn Ishaq al-Madani (Mizzi, 1992,
him. 445).

c. Murid-muridnya : Ikrimah ibn *Ammar al-Yamami, dan ‘Isa ibn Abd al-A’la
ibn Abd Allah ibn Abi Farwa, dan Malik ibn Anas, dan Hammam ibn

Yahya(Mizzi, 1992, him. 446)
d. Komentar ulama :

-Ahmad bin Sa'd bin AbT'-Mary i Yahya bin Ma'in:mengatakan bahwa ia
siqah - Ishaq ibn [ ahya, BT Zur’ o\ bt Hatim, dan al-Nasa’i

Berdasarkan pene e ila , flis yang diriwayatkan oleh

Ahmad, jika dilihat dari asp gl - aka setaip perawi memiliki

hubungan antara guru dan murid sehingd®®anad hadis ini muttasil. Adapun dari segi

penyandaran kepadU'NA'/MﬁsM tﬁwwwin itu, para perawi
yang diteliti tidak ada yang ai uanya mendapatkan penilaian
baik/ta dil dari para kritikus. DP‘A gﬁ Ng‘hs menyimpulkan bahwa jalur
periwayatan ini berstatus sahih.

4.1.2.23.Hadis urutan ke-96 dalam al-BayE?n di halaman ke 105 :
oy el oy B e Sl (22 AV ALY o iy
Hadis di atas merupakan urutan ke-96 dalam al-Bayan, keadaan hadis tersebut
diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya
mencantumkan penzakhrij saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis
asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara

tentang istilah kata ijma’ secara bahasa artinya betekad, berikut kelengkapan hadis :
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Gambar 186 : Skema sanad hadis riwayat al-Tirmizi
Jalur Al-Tirmizi
1.Ishaq bin Mansar (w 251 H)
a. .Nama lengkap : Ishaq ibn Mansar al-Saluli
b. .Guru-gurunya : Haywah ibn Shyuraih al-Himsi, dan Ruh ibn Ubadah , dan
Zakariya ibn "Adi, dan Sa’id ibn “Amir al-Dub’i, dan Sa’id ibn Abi Maryam
al-Misri(Mizzi, 1992, him. 475)
c. .Murid-muridnya : semua perawi kutubusitah (termasuk Al-Tirmizi)

kecuali Abt Dawiid , Abu Zur’ah al-Razi , Abi Bakar bin Khuzaimah, dan Aba

al-Abbas al-Sarraj
d. .Komentar ulama :
-al-Nasa'T mengatak , him. 477)
-Ibnu Hibban menye

”  UINJMAM BONJOL

2. Sa’id bin Abt Maryar!‘v (w2 DA
a. Nama lengkap : Sa'id bin al-ﬁkam blnmugmmad bin Salim

b. Guru-gurunya : Aba Ghassan Muhammad ibn Mutarrif, Muhammad ibn Ja far

(Ibnu Hibban, 1973, him.

ibn Abt Kasir, Malik, al-Lais, Sulaiman ibn Bilal, Nafi® ibn Yazid, dan Yahya
bin Ayyub(al-Zahabi, 1985, him. 328),

c. Murid-muridnya : Al-Bukhari, Al-Zuhli, Abii Bakar Al-Sagani, Muhammad
bin Awf, Ahmad bin Abdullah Al-ljli, dan Ishaq Al-Kausaj(al-Zahabi, 1985,
him. 329)

d. Komentar ulama

-Abt Dawiid mengatakan bahwa ia hujjah menurutku
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-al-"1jly mengatakan bahwa ia sigah

-Abt Hatim mengatakan bahwa ia sigah (Mizzi, 1992, him. 395)

3.Yahya bin Ayub (w 168 H)

a.

b.

4.Abdulloh bin Ab1 BakKar (w

.Nama lengkap : Yahya bin Ayyub al-Ghafigi, Abt al-Abbas al-Misr1

Guru- gurunya : Aba Qabil Huyay ibn Hani, Ja'far ibn Rabi ah, "Ubaid Allah
ibn Abi Ja'far, ‘Abdullah ibn Tawus, dan “Abdullah ibn Abi Bakr ibn
Hazm((al-Zahabi, 1985, him. 5)

Murid-muridnya : Masa ibn A'yan, Ishaq ibn al-Furat, Ashhab ibn Abd al-Aziz,

Zaid ibn al-Hubab, dan Sa'id ibn Abi Maryam(al-Zahabi, 1985, him. 7).

Komentar ulama :
-Ishaq bin Mansur, dari \/ -“:%orang yang salih. Murrah
berkata: Dia sigah.
-Abt Ubaid Al-Aju : Apakah Yahya bin Ayyub
dapat dipercaya? Dia ya orang Mesir itu.

-1bnu Hibban menﬁbutﬁdalam Kitab sngzﬁﬂ(\lj/li(zz)i,ll-ggz, him. 237)

H

a. Nama lengkap : Abdullaﬁ)ﬁgékwkgMuhammad bin Amr bin Hazm

al-Ansari, Abt Muhammad

Guru-gurunya : Dan Usman bin Abi Sulaiman bin Jubayr bin Mut’im, dan
Urwah bin al-Zubair, dan Ali bin Abdullah bin Abbas, dan Umar bin Sulaim
al-Zuraqi, dan Abai  Ja’far Muhammad bin Ali bin al-Husain, dan Muhammad
bin Muslim bin Shihab al-Zuhri (Mizzi, 1992, him. 351)

Murid-muridnya : Qais Abii Umara al-Madani, klien Ansar, dan Malik bin

Anas, dan Muhammad bin Ishaq bin Yasar, dan Muhammad bin Muslim bin
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Syihab al-Zuhri, yang merupakan salah satu gurunya, dan Hisyam bin Urwa,
dan Yahya bin Ayyub al-Mishri (Mizzi, 1992, him. 352)
d. Komentar ulama :

-Ishaq bin Mansur dari Yahya bin Ma’in dan Aba Hatim mengatakan bahwa ia
sigah.
-Al-Nasa’i mengatakan bahwa ia sigah dan dapat diandalkan.
-lbnu Sa’ad mengatakan bahwa ia sigah (Mizzi, 1992, him. 352)

5.Zubri (w 124 H)

a. Nama lengkap : Muhammad bin Muslim bin Ubayd Allah bin Abdullah bin

Syihab bin Abdullah bin al-HaziglbiniZubra bin Kilab al-Zuhri al-Qurasyt

b. Guru-gurunya : Aba Uﬁ1 :""-'rAIi bin al-Husain, Urwah bin

al-Zubair, Abt 1 u'ayb, Abd al-Malik bin
Marwan, dan Salim , him. 328)
c. Murid-muridnya : Sal , Sadagah ibn Yasar, Safwan
ibn Sulaim, Dirar ibn Amr al-Malati, Abdullah ibn Budai I, dan Abdullah ibn
Abi Bakr ibw Na n‘MeMr % azm AJIZZI, 92, him. 429)
d. Komentar ulama :
-Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia hafiz fagih sepakat atas sabarnya (Ibnu Hajar,
1986, him. 896)
-Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigainya (Ibnu Hibban, 1973, hlm.
349)
-Ibnu Sa’ad mengatakan bahwa ia Siga/ (Ibnu Sa’ad, 1990, him. 429)
6.Salim ( w 105)
a. Nama lengkap : Salim bin Abdulloh bin Umar bin Khattab Ibnu Nufael 1bnu

Abd al-Uzza Ibnu Riyah Ibnu Qurt Ibnu Razzah, Ibnu Adi lbn Ka'b lbn Lu ay
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Ibn Ghalib, Imam teladan, Syekh Islam, Abta Abd al-Rahman al-Qurasyi
al-"Adawi al-Makki, al-Madani.

b. Guru-gurunya : Sa’id bin al-Musayyab dengan perbedaan pendapat tentangnya,
dan Safinah, budak Umm Salamah yang telah dimerdekakan, dan ayahnya
Abdullah bin Umar (Mizzi, 1992, him. 146)

c. Murid-muridnya : Muhammad ibn Zaid ibn al-Muhajir ibn Qunfuz, Muhammad
ibn Abd al-Rahman, klien dari keluarga Talha , dan Muhammad ibn Muslim
ibn Shihab al-Zuhri(Mizzi, 1992, him. 149)

d. Kometanr ulama :

-Ibnu Hibban menyebutnya dalamkltabszqahnya (Ibnu Hibban, 1973, him.

305)

-lbnu Sa’ad menag 1, 1990, him. 194)

Sedangkan ayah d mar meriwayatkan dari Ali,

Umar, Abu Bakar, Abu Sa hranya Hafsah dan lain-lain

(Mizzi, 1992, him. 334)

BerdasarU l)NIl'MAMdB@LN@’ Ot_g diriwayatkan oleh

Tirmizi, jika dilihat dari aspek(F % sGd maka setaip perawi memiliki
Se

hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttasil. Adapun dari segi
penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu™ .Selain itu, para perawi
yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian
baik/ta dil dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur
periwayatan ini berstatus sahih.

4.1.2.24 Hadis urutan ke-99 dalam al-Bayan di halaman 110 :
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Hadis di atas merupakan urutan ke-99 dalam al-Bayan, keadaan hadis

tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya
mencantumkan pentakhrij saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis
asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara

tentang dalil giyas, berikut kelengkapan hadis di atas riwayat al-Tirmiz1 :
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(Abu Daud, 2009, him. 303).

Berikut kelengkapan hadis di atas rlwayat Ahmad :
u:—\JjjAJ«u) u)u-‘fd)& d\JWL\Jv\}JAxS- 15 ez LJJ..S—21502
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Gambar 187 : Skema sanad hadis riwayat Abt Dawid, al-Tirmizi, Ahmad

Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas :

Jalur Al-Tirmizi
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1.Hannad (w 243 H)

a. Nama lengkap : Hannad bin al-Suray Ibnu Mus ab bin Abi Bakr bin Sabr bin
Sa'fug, Sang Imam, Sang Bukti, Sang Teladan

b. Guru-gurunya : Muhammad bin Fadil bin Ghazwan rahlmahullah, dan Marwan
bin Muawiyah al-Fazari, dan Mulazim bin Amr al-Suhaimi rahlmahullah, dan
Hisyam bin Basyir rahimahullah, dan Waki’ bin al-Jarrah.(Mizzi, 1992, him.
311)

c. Murid-muridnya : Jama'ah (para perawi kutubu sittah termasuk
Al-Tirmizi) kecuali Al-Bukhari di luar Sahih-nya dengan kesepakatan, bukan
pengingkaran, dan Bagi bin Makhlad, dan Abii Zur’ah (al-Zahabi, 1985, him.

466)

d. Komentar ulama :

-1bnu Hibban meny: bnu Hibban, 1973)

-al-Nasa'1 mengataka 2002, him. 71)
2.Waki" (w 196 H)

a. Nama Iengk!b, l/\N MAMlba/IQhNgu asl, 'Kbﬁ Sufyan Al-Kufi

b. Guru-gurunya : Ibnu Abi a1la |s ar thn S';blb Misar ibn Kadam,
Mu'awiyah ibn Abi Mazrad, Mus'ab ibn Salim, lbnu Abi Sa'lab, Sufyan,
Syu'babh, Israil, dan Syarik.(al-Zahabi, 1985, him. 143)

c. Murid-muridnya : Dan Mas ud ibn Juwayriyah al-Mausili, dan putranya Malih
ibn Waki' ibn al-Jarrah, dan Nasr ibn Ali al-Jahdami al-Saghir, dan Harun ibn
"Abbad al-Azdi, dan Hisyam ibn “Ammar al-Dimasyqi, dan Hannad ibn
al-Sarri (Mizzi, 1992, him. 471)

d. Komentar ulama :

-Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia sigah (Ibnu Hajar, 1986, him. 1037)
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-Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigainya (Ibnu Hibban, 1973, hlm.

562)

3. Syu'bah (w 160 H)

a.

4.Abu "

Nama lengkap : Syu'bah bin Hajjaj bin al-Ward, sang Imam, pemelihara,
Amirul Muk minin dalam Hadis Abt Bastam Al Azdi

Guru-gurunya : Abbas al-Jariri, Abdullah bin Bisyir al-Khasami, Abdullah bin
Dinar, Abdullah bin Abi al-Safar al-Hamdani, Abdullah bin Subaih , Abdullah
bin Abdullah bin Jabir al-Ansari, dan Abdullah bin "Aun (Mizzi, 1992, him.

483)

-

Murd-muridnya : Sulaiman vi]_l;_lﬁ?if}arﬁj‘fa@l;Qa’Nabi, Abu al-Walid al-Tayalisi,

o4

=

Bakr ibn Bakkar, Badal fbn hﬂz ibn Asad, al-Hasan ibn Misa
al-Asib, dan Hafs i
Komentar ulama :

-Yahya bin Ma’in me

-lbn Zanjawaih, Yagub al-Hadrami meriwayatkan kepada kami, dia berkata:

Sufyan berklzf)a:lM‘blaM al mlrulgu #in alam hadis.(al-Zahabi,
PADANG

1985, him. 209)
Aun (w 151 H)
Nama lengkap : Muhammad bin "Ubaidllah bin "Aun Ibn Artaban, imam dan
ulama teladan Basra, Abui *Aun al-Muzni

Murid-muridnya : Sufyan, Syubah, Ibnu al-Mubarak, Mu'az bin Mu'az
Komentar ulama :

-Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigainya (Ibnu Hibban, 1973, hlm.
380)

-Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia sigah (Ibnu Hajar, 1986, him. 874)
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-Ibnu Sa’ad menagtakan bahwa ia sigah banyak hadis (Ibnu Sa'ad, 1990, him.
429)
5.Hari$ bin Amr (w 100 H)

a. Nama lengkap : Al-Haris bin Amr, keponakan Al-Mughirah bin Syu'bah
Al-Sagafi

b. Guru-gurunya : Sebagian orang dari Hams dari sahabat Muaz, berdasarkan
riwvayat Mu'az, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya kepadanya:
Bagaimana caramu memerintah? . . Hadis.

¢.  Murid-muridnya : Aba "Aun Muhammad bin Ubaidillah al-Saqafi

d. Komentar ulama :
-al-Bukhari mengatakan% Tian tidak dikenal (Mizzi, 1992,
him. 267) _
Jalur Abu Dawid
1.Hafs bin Umar (w 225 H)
a. Nama lengkap : Hafs ibn Umar ibn al-Haris ibn Sakhbara, imam, ahli bacaan,

IN IMAM BONJOL

hafiz Aba Umar
b. Guru-gurunya : Hisyam E&SQNIAANJ S%ra Al-Raqgasyi, Wasil bin Abdul
Rahman, dan Syu"bah (al-Zahabi, 1985, him. 355)
c. Muridnya-muridnya : Bukhari, Abii Dawiid (al-Zahabi, 1985, him. 355)
d. Komentar ulama :
-Abu Talib dari Ahmad bin Hanbal berkata: "Dia adalah seorang perawi sabat,
tidak ada satu huruf pun yang perlu diperhitungkan.”
-Ali bin Al-Madini berkata : Penduduk Basra sepakat tentang keadilan Abu
Umar Al-Haudii'i dan Abdullah bin Raja. (al-Zahabi, 1985, him. 355)

Jalur Ahmad bin Hambal
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1.Muhammad bin Ja far (w 193 H)

a. Nama lengkap : Gundur Muhammad bin Ja'far, sang hafiz, ahli hadis, yang
tabah, Aba Abdullah al-Huzali

b. Guru-gurunya : Ibnu Jurayj, Ja’far bin Maimun Al-Anmati, Mu' Ammar, Sa’id
bin Abi Aruba, Syu’bah dan masih banyak lagi yang lain meriwayatkan
darinya (al-Zahabi, 1985, him. 100)

c. Murid-muridnya : Ali bin al-Madini, Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Ma'in, Ibnu
Rahawaih, Abu Bakr bin Abi Syaibah, Amr bin Ali, dan Muhammad bin
Basyar(al-Zahabi, 1985, him. 100).

d. Komentar ulama : .

s Y bAM.taﬁ,qé!\!x&.zz.'m 9

Jalur riwayat Ahmad dan riwayat Abu awid, serta riwayat al-Tirmizi

bertemu pada Syu'bah, dan jalur riwayat Abti Dawid dijelaskan pada hadis ini hanya
sampai Hafas bin Umar, dan Jalur riwayat Ahmad dijelaskan pada hadis ini hanya
sampai Gundur Muhammad bin Ja'far, dikarenakan mereka (Hafas bin Umar dan
Gundur Muhammad bin Ja'far) merupakan murid dari Syu'bah, dan jalur riwayat
Syu'bah sampai kepada sahabat tidak perlu dijelaskan lagi di jalur riwayat Ahmad dan
riwayat Abt Dawid, karena jalur riwayat Syu'bah sudah dijelaskan di jalur riwayat
al-Tirmizi, berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh

Ahmad, Tirmizi, Abt Dawid, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka
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setiap perawi memiliki hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini
muttasil. Adapun dari segi penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu’
.Selain itu, para perawi yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya
mendapatkan penilaian baik/ta 'dil dari para kritikus, kcuali penduduk Hims dan Hari$
majhill tidak diketahui keadaannya seperti yang dikatakn oleh al-Bukhari bahwa Haris
tidak sah dan tidak dikenal (Mizzi, 1992, him. 267). Dengan demikian penulis
menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini berstatus da ‘if.

4.1.2.25.Hadis urutan ke-106 dalam aI-Baydn di halaman ke 116

Hadis di atas merupakan urutan ke 106 dalam al-Bayan, keadaan hadis

tersebut diriwayatkan tanpa sanad o' " serta belum lengkap, tetapi hanya
mencantumkan penzakhrij afa i Tk dengan sumber kitab hadis
adis di atas dalam perkara

kut kelengkapan hadis :
KE G ek o3 ol s b DTS y\Lqi\.>—¢W“”°/"LuJo-l717

'LB A3 5 d\UlNJ’cM\AM.ﬁQNJ@L 5 ds B
&; \L;“N»\J WLBADANQA\V.{AYU\ :

(Muslim, 1955, him. 1343) s, 525 3 A5 G 16T 3SE Y "2 ok viu

Dikarenakan hadis diatas diriwayatkan oleh Muslim yang mana riwayatnya
sudah sepakat ulama atas kesahthannya maka tidak perlu lagi ditakhrij .
4.1.2.26.Hadis urutan ke-127 dalam al-Bayan di halaman 141 :
Lgujdb>j\>f\°b)(wmju\,d\%js L}/;Y\)Jum(up RENCOR AN
Hadis di atas merupakan urutan ke-127 dalam al-Bayan, keadaan hadis
tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya

mencantumkan penzakhrij saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis
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asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas dalam perkara
tentang dalil kehujjahan sunnah, berikut kelengkapan hadis :
Coos A R e 3 S gk s (RIE 5 O A 5354604
e “sgﬁmxw ;;‘u;dmdr\mjsuchgzdﬁjUﬁjjsx;y
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Gambar 188 : Skema sanad hadis riwayat Abti Dawud
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Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas :

Jalur Aba Dawid
1.Abdul Wahhab bin Najdah (w 232 H)

a.

2.Usman bin Sa’id (w 209 H)
a.

Nama lengkap : Abd al-Wahhab ibn Najdah al-Hausi Abi Muhammad
al-Syami al-Jabali

Guru-gurunya : Abu al-Mughirah Abd al-Quddus ibn al-Hajjaj al-Khaulani ,
dan Abd al-Malik ibn al-Ahwas ibn Hakim ibn Umair, dan Usman ibn Sa'id
ibn Katsir ibn Dinar dari Hims(Mizzi, 1992, him. 520)

Murid-muridnya : Ab@i Dawiid, Ibrahim bin Ya 'qub al-Jauzajani, Ahmad bin
Ibrahim bin Fail al-Antaki, dan Abu Bakr Ahmad bin Abi Khaisamah
Komentar ulama :

-Ya'qub bin Syaibah mengatakan bahwa ia sigah

-lbnu Hibban meneyebutnya dalamkitab szqahnya (Mizzi, 1992, him. 521)

Nama lengkap : Ugman bi r al-Qurasyi i, Aba "Amr
al-Himsi
Guru-gurunya : Ismgi / i im al-Salfi, dan Hariz ibn
Usman(Mizzi, 1992,

Murid-muridnya : Ha
al-Khabairi, Cj)jAH w A’M vﬁﬁ m ﬁl Ahmad bin Basyir
bin Zakwan (Mizzi, 1992, him.
379) PADANG

Komentar ulama :

ims1, Sulaiman bin Salamah

-ia disigahkan oleh Ahmad bin Hambal dan Ibnu Ma’in dan berhujjah atasnya
al-Nasa'1 (al-Zahabi, 1985, him. 308)

-lbnu Hajar mengatakan bahwa ia sigah (Ibnu Hajar, 1986, him. 663)
-al-Zahabi mengatakan bahwa ia sigah Abid(al-Zahabi, 1992, him. 7)

-Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigainya (Ibnu Hibban, 1973, hlm.
449)

3. Hariz bin Usman (w 163 H)
a. Nama lengkap : Hariz bin Usman bin Jabr bin Ahmar bin Asad al-Rahbi

al-Masyrigi, Abt Usman
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b. Guru-gurunya : Abdullah ibn Ghabir al-Alhani, dan Abd al-A'la ibn Adi
al-Bahrani, dan Abd al-Rahman ibn Jubairi ibn Nufair al-Hadrami, dan Abd
al-Rahman ibn Abi Auf al-Jurasyi(Mizzi, 1992, him. 570-571),

c. Murid-muridnya : Abt al-Mughira 'Abd al-Quddus ibn al-Hajjaj al-Khaulani,
'‘Abd al-Malik ibn Muhammad al-San'ani, 'Utbah ibn al-Sakan al-Fazari, dan
"Usman bin Sa'id bin Kasir bin Dinar al-Himsi(Mizzi, 1992, him. 572).

d. Komentar ulama :

-Abt Ubaid al-Ajurri, dari Abt Dawid, aku bertanya kepada Ahmad bin

Hanbal tentang Hariz, lalu dia berkata: ia sigah sigah sigah

-Ishaq ibn Mansur, Muawiyah ibn Salih, al-Mufaddal ibn Ghassan al-Ghalabi,

Abbas al-Duri, dan Usman ibn Sa’id al-Darimi, dari Yahya ibn Ma’in

mengatakan bahwa ia sigah

-al-"Jly mengatakan bahwa ia szgah penduduk Syam (Mizzi, 1992, him. 575)
sahabat Nabl SAW yang mana ia tidak

Abdurahman bib “Auf me[upa'
' rib didapati bahwa ia

didapati meriwayatkan
diriwayatkan oleh Abdura kan oleh al-Zahabi bahwa
ia diriwayatkan olehJubai
Ubayd, Aba 'Amir Al-Hau

Al-Rahman ibn Abit 'Auf.(a

Berdasark ti wayatkan oleh Ibnu
Majah, jika d|||ha fu mzlm HQMJ? stalp perawi saling
meriwayatkan sehingga sanadnyRABAN@n dari segi penyandaran kepada

Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu™ .Selain itu, para perawi yang diteliti tidak ada

ibn Ma'dan, Syuraih ibn
putra-putra Jabir, dan Abd

yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian baik/ta 'dil dari para kritikus.
Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini berstatus sahih,
berikut juga hadis dari riwayat Al-Tirmizi dengan memakai lafaz yang jauh berbeda
dari hadis di atas, hanya saja sama dari aspek tema yaitu sama-sama membahas tentang

pentingnya sunnah :
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Gambar 189 : Skema sanad hadis riwayat Al-Tirmiz1
Jalur Al-Tirmizi
1.Muhammad bin Basyar (w 252 H)
a. Nama lengkap : Muhammad bin Basyar bin Usman bin Dawtd bin Kaisan

al-"Abdi
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b. Guru-gurunya : Abdullah ibn Humran, Abdullah ibn Dawud al-Khuraibi, Abd
al-A’la ibn Abd al-A’la , Abd al-Hamid ibn Abd al-Wahid al-Ghanawi, dan
Abd al-Rahman ibn Mahdi (Mizzi, 1992, him. 513)

c. Murid-muridnya : Ibnu Majah, Al-Tirmizi, Ibrahim bin Ishaq al-Harbi, Zakaria
bin Yahya al-Sijzi (Mizzi, 1992, him. 515)

d. Komentar ulama :

-al-"1jly mengatakan bahwa ia sigah, banyak hadis.
-Abt Hatim mengatakan bahwa ia sadiiq

-al-Nasa'l mengatkan bahwa ia salih tidak apa-apa (Mizzi, 1992, him. 519)

2.Abdurahman bin Mahdi (w 198
a. Nama lengkap : Ibn Ha$ fhan, imam, dan ahli hadis, Aba
Sa’id al-Anbari

b. Guru-gurunya : A slim ibn Abi al-Wadhdah

al-Muaddib, Muha ifi, al-Mishma’il ibn lyas

al-Muzani, dan Mu awn&hlbn Salih al-H adraml (Mizzi, 1992, him. 433)

AM’ﬁsaB N‘Aglﬁl Aban al-Balkhi

C. Murid-murl Jah
a ma 9 Ahmad ibn Nafi’ al-Abdi,

al-Mustamli, Abu Bakar
Muhammad ibn Ismail ibn Ulayyah dan Muhammad ibn Basyar Bundar
(Mizzi, 1992, him. 435)

d. Komentar ulama :
-Abu Bakar al-Atsram: Aku mendengar Ahmad bin Hanbal berkata: "Jika
Abdul Rahman bin Mahdi meriwayatkan sebuah hadis dari seorang laki-laki,

maka dia adalah seorang yang bisa dijadikan hujjah."(Mizzi, 1992, him. 442)
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-Muhammad bin Sa'd berkata: Dia meninggal di Basra pada Jumadil Akhir
tahun 198 H, dalam usia enam puluh tiga tahun. Dia adalah seorang yang sigah

dan meriwayatkan banyak hadis (Mizzi, 1992, him. 443)

3.Mu'awiyah bin Salih al-Hadrami ( w 158 H)

a.

Nama lengkap : Muawiyah bin Salih bin Hudair bin Sa’'id bin Sa'd bin Fihr
al-Hadrami Abu "Amr

Guru-gurunya : Asad ibn Wada’ah, Ayub ibn Ziyad al-Himsi, Bahir ibn Sa’d,
Hatim ibn Hurai$, Habib ibn Ubaid, Aba al-Zahiriyah Hudair ibn Kuraib, dan
al-Hasan ibn Jabir (Mizzi, 1992, him. 188)

Murid-muridnya : Afiya ibn AyyubaHvllsrl Abi Salih Abdullah ibn Salih,

juru tulis al-Lays ibn T Wahb, Abdullah ibn Yahya

al-Barulusi, dan A , 1992, him. 190)
Komentar ulama :
-Abt Talib, dari Ahm! a meninggalkan Hams dan

dia sigah

-Ja'far bin Aszman ! %QSN!AQ,%N # Q 'T/Ia in: Dia sigah
-al-"ljly dan al-Nasa'1 meng@agahw a la sigah (Mizzi, 1992, him. 191)

4.Hasan bin Jabir (w 128 H)

a.

Nama lengkap : Al-Hasan bin Jabir al-Lakhmi, dan dikatakan: [hal. 71]
al-Kindi, Abu Al

Guru-gurunya : Aba Umamah Siddi ibn Ajlan al-Bahili, Abdullah ibn Busr
al-Mazini, Muawiyah ibn Abi Sufyan, dan al-Miqdam ibn Ma'di Karib
Murid-muridnya : Muhammad ibn al-Walid al-Zubaidi dan Muawiyah ibn
Salih al-Hadrami (Mizzi, 1992, him. 72)

Komentar ulama :
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-1bn Hibban menyAbu tnya dalam kitab sigainya (Ibnu Hibban, 1973 : 125)

Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Abt
Dawid dan Tirmizi, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setiap perawi
memiliki hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttasil. Adapun
dari segi penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu" .Selain itu, para
perawi yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, sesmuanya mendapatkan penilaian
baik/ta dil dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur
periwayatan ini berstatus sahih.

4.1.2.27.Hadis urutan ke-128 dalam al-Bayan di halaman 145 :
LJ\u,a MW\M&UKW@WLN\&; .x:L\

&

tersebut diriwayatkan tanf um lengkap, tetapi hanya

mencantumkan penzakhrij S akai lafaz %» , sedangkan

Tirmizi tidak memakai lafaz akim memakai hadis di atas

sebagai contioh dalam lj)erkara tentang hadis mutawaterlajZl berikut kelengkapan hadis

di atas : N lM M BO
et ge 1, PADANG o5 G i 122951

4/\,;1./9 \L}a&‘f‘u’“ud‘f‘f&d”/ ‘;&ckﬁl&wmufacm\jp
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(at-Tarmizi, 1996, him. 183).
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Gambar 190 yat al-Tirmizi

Berikut kete,al\N ptMA\AM“B(@W\SJ O L
Jalur Al-Tirmizi PA DAN G

1.Sufyan bin Waki (w 240 H)

167

a. Nama lengkap : Sufyan bin Waki’ bin al-Jarrah al-Ru’asi, Abt Muhammad

al-Kufi

b. Guru-gurunya : Zakariya ibn Adi, dan Zaid ibn al-Hubab, dan Sufyan ibn

Uyainah, dan Sulaim ibn “Tsa al-Qari, dan Abi Khalid Sulaiman ibn Hayyan

al-Ahmar, dan Suwaid ibn Amr al-Kalbi(Mizzi, 1992, him. 202)

c. Murid-muridnya : Al-Tirmidzi, Ibnu Majah, Aba Ja far Ahmad ibn al-Hasan

ibn al-Ja’d al-Baghdadi, dan Abt Bakar Ahmad ibn Ali ibn Sa’id al-Marwazi

sang hakim.(Mizzi, 1992, him. 240)
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Komentar ulama :
-Abt Zur ah al-Razi mengatakan bahwa ia tidak disibukkan membahasnya, ia

tertuduh berdusta (al-Zahabi, 1985, him. 153)

2.Suaid bin "Amru (w 204 H)

a.

b.

Nama lengkap : Suwaid ibn Amr al-Kalbi, Aba al-Walid al-Kufi, yang saleh

Guru-gurunya : Dan Syarik bin Abdullah Al-Nakha’i, dan Abdul Aziz bin
Abdullah bin Abi Salamah Al-Majisun, dan Muhammad bin Abdullah
Al-Muradi, dan Maslamah bin Ja’far Al-Bajali Al-Kufi, dan Huraym bin

Sufyan, dan Al-Waddah Abua Awanah (Mizzi, 1992, him. 264)

Murid-muridnya : Ahmad bing® mad bin Muhammad bin Yahya bin

e

Sa’id al-Qattan, Ishaq b‘l, kﬁi al-Anbari, Hamid bin Yahya

al-Balkhi, Rustum ki bin al-Jarrah.
Komentar ulama :
-Usman bin Sa’id d ’in dan An-Nasa’i: sigah
-Ahmad bin Abdullah al-Ajli berkata; ia berasal dari Kufa h, ia sigah dan dapat
diandalkan “ r!’nmdls eMseorarg NI |(y?ng saleh dan taat

beragama.(Mizzi, 1992, h m. 2

-Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia sigah (Ibnu Hajar, 1986, him. 424)

3.Abt Awanah (w 175 H)

a.

Nama lengkap : Al-Waddah ibn Abdullah al-Yasykuri, Aba "Awana Al-Wasiti
Al-Bazzaz

Guru-gurunya : Tariq ibn Abd al-Rahman, dan Asim ibn Bahdalah, dan *Asim
ibn Sulaiman al-Ahwal, dan “Asim ibn Kulaib (Mizzi, 1992, him. 444)
Murid-muridnya : Habban ibn Hilal, Hajjaj ibn Minhal, Khalid ibn Khidasy,

Khalaf ibn Hisyam al-Bazzar, Rauh ibn Abd al-Mu’min al-Mugqri’, Sa’id ibn



4.Abdul A'la (w 129 H)
d.

b.
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Mansur, Sahl ibn Bakkar, dan Suwaid ibn Amr al-Kalbi(Mizzi, 1992, him.
445)

Komentar ulama :

-Abt Talib berkata: Ahmad bin Hanbal ditanya: Apakah Abt Awanah lebih
dapat dipercaya atau Shyarik? la berkata: Kalau Abt Awanah meriwayatkan
dari kitabnya, maka ia sigah. Akan tetapi kalau ia meriwayatkan dari selain
kitabnya, maka bisajadi ia keliru.

-Abt Zur ah mengatakan bahwa jika ia meriwayatkan hadis dari kitabnya maka

ia sigah (Mizzi, 1992, him. 448)

Nama lengkap : Abd al-All
Guru-gurunya : b ka al-Fazari, dan Sa’id ibn
Jubair (Mizzi, 199
Murid-muridnya : "Al tranya "Ali ibn "Abd al-A’la,
dan Abu Dawud Isa ibn Muslim al-Tahawi, dan uhammad ibn Juhadah, dan

Muhammadq Mlh!hN!Af!uvslarr 91 arga ibn "Umar, dan Aba

“Awanah al-Waddah ibn ° ﬁ ullah(Mizz

, 1992, him. 354)

Komentar ulama :

-Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, dari ayahnya: Hadisnya da ‘if.

-Abt Zur'ah berkata : Dia adalah seorang perawi hadis yang lemah. Bisa jadi ia
menisbatkan hadis tersebut kepada Nabi SAW atau bisajuga ia menisbatkan
kepada para Sahabat.

-Abdurrahman bin Ab1 Hatim berkata: Aku bertanya kepada ayahku tentang
dia, lalu dia berkata: Dia tidak kuat.

-al-Nasa'T mengatakan bahwa ia tidak kuat (Mizzi, 1992, him. 356)
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5.Sa’id bin Jubair (w 95 H)

a. Nama lengkap : Sa’id ibn Jubair ibn Hisham al-Asadi al-Walibi, klien mereka,
Abt Muhammad, dan dikatakan: Abt Abdullah al-Kufi

b. Guru-gurunya : Anas ibn Malik , Al-Dahak ibn Qais Al-Fihri, Abdullah bin
Az-Zubair, dan Abdullah bin Abbas(Mizzi, 1992, him. 360)

c. Murid-murdinya : Abdullah bin Abdullah al-Razi, Abdullah ibn Ubaid
al-Ansari , Abdullah ibn Usman ibn Khusaim , Abdullah ibn “Isa ibn Abd
al-Rahman ibn Abi Layla , dan Abd al-A’la ibn Amir al-Ta’labi(Mizzi, 1992,
him. 360)

d. Komentar ulama : .

_Abi Qasim Hibatullah Hin Hg atakah bahwa ia sigah(Mizzi, 1992,

a'(lk_‘)‘n;u 'a
-Ibnu Hibban menye
275)
Berdasarky r!eNltlaM AmlelaBN|9 N\gs yang diriwayatkan oleh

al-Tirmizi jika dilihat dari aspek ketersamAgan sanad maka setiap perawi memiliki

him. 376)

-lbnu Hajar ia sigah him. 374)

(Ibnu Hibban, 1973, him.

hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttasil. Adapun dari segi
penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu™ .Selain itu, para perawi
yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian
baik/ta 'dil dari para kritikus kecuali dua perawi yaitu Sufyan bin Waki" yang mana ia
da’if seperti yang dikatakan oleh Abu Zur'ah al-Razi bahwa ia tidak disibukkan
membahasnya, ia tertuduh berdusta (al-Zahabi, 1985, him. 153) dan Abdul "A’la ia

tidak kuat seperti yang dikatakan oleh al-Nasa'1 bahwa ia tidak kuat (Mizzi, 1992, him.
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356). Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini berstatus
da’if.
4.1.2.28.Hadis urutan ke-129 dalam al-Bayan di halaman 145 :
St azn Je 51 J"’T
Hadis di atas merupakan urutan ke-129 dalam al-Bayan, keadaan hadis
tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya
mencantumkan penzakhrij saja, lafaz hadis di atas sama dengan sumber kitab hadis asli
dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas sebagai contioh dalam

perkara tentang hadis mutawatir secara lafaz, berikut kelengkapan hadis :

>L_cu,cw\u,ombf> Ju,” s ¢ J6 ¢ ble 3520588

}-—,«" q 0%

u“’\“"’/ L;l;u\“ \

Skema sanad
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Gambar 191 : Skema sahad hadis riwayat Ahmad

Berikut keUalm leAMriBOQNaJ. O L
Jalur Ahmad PA DA N G

1.Affan (w 220 H)

a. Nama lengkap : Ibnu Muslim bin Abdullah, klien Azra bin Sabit al-Ansar

b. Guru-gurunya : Aban ibn Yazid al-Attaar, Ismail ibn Ulayyah , al-Aswad ibn
Syaiban, Hammad ibn Zaid , dan Hammad ibn Salamah(Mizzi, 1992, him.
161)

c. Murid-muridnya : Al-Bukhari, Ibrahim ibn Ishaq al-Harbi, Ibrahim ibn
al-Husayn sibn Dizil al-Hamadani al-Kisa'i, Ibrahim ibn Marztq al-Basri,
Ibrahim ibn Ya'qub al-Juzajani, dan Ahmad ibn Hambal (Mizzi, 1992, him.

163)
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d. dKomentar ulama :
-"Affan mengatakan bahwa ia imam sigah mutgin (Mizzi, 1992, him. 173)
-lbnu Hajar ia sqiah sabat (Ibnu Hajar, 1986, him. 681)
-al-Zahabi ia Hafiz dan sabat(Mizzi, 1992, him. 27)

2.Hammad (w 167 H)

a. Nama lengkap : Mad ibn Salamah ibn Dinar al-Basri, Abt Salamah ibn Abi
Sakhrah, klien Rabt'ah ibn Malik ibn Hanzalah dari Bani Tamim

b. Guru-gurunya : Jabalah ibn *Atiyah , dan Al-Ja’d Aba Uman, dan Habib ibn
Al-Syahid, dan Habib Al-Muallim , dan Hajjaj ibn Artah, dan Hakim
Al-Asram , dan Hammad |bn,Ab:?Suta|man dan Humaid ibn Hilal(Mizzi,

1992, him. 253)

c. Murid-muridnya : iz Abtu Nasr al-Tmmar

rahlmahullah, Abd mahullah, Ubaidillah bin
Muhammad al-Aisyi

UIN IMAM BONJOL

d. Komentar ulama :

-Ishaq bin Mansir dari Bﬁaqm Maln(n%engatakan bahwa Hammad bin

Salamah sigah (Al-Mizzi, 1992 : 263)

Muslim.(Mizzi, 1992, him.

259)

-lbnu Hajar mengatakan bahwa ia sigah Abid (Ibnu Hajar, 1986, him. 268)
-Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigainya (Ibnu Hibban, 1973, hlm.
216)
3.Humaid bin Abi Hamid (w 140 H)
a. Nama lengkap : Maid ibn Abi Humaid al-Tawil, Abt Ubaidah al-Khuza'i

al-Basr1, budak dari Talha al-Talhat
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b. Guru-gurunya : dari Ishaq bin Abdillah, Anas bin Malik(Mizzi, 1992, him.
355)

c. Murid-muridnya : Jarir ibn Hazim, dan Al-Haris ibn Umair, dan Hafs ibn
Ghiyas, dan Hammad ibn Zaid , dan putra saudara perempuannya Hammad ibn
Salamah(Mizzi, 1992, him. 357)

d. Komentar ulama :

-Ahmad bin Abdullah al-Ajli berkata: Dia adalah tabi in sigah dari Basra, dan
dia adalah paman dari pihak ibu Hammad bin Salamah.

Dan Abdurrahman bin Abi Hatim berkata dari ayahnya, “ia sigah tidak ada dosa

padanya.” Ia berkata: Aku mendengaxnya berkata: Sahabat Hasan yang paling

dekat adalah Qatadah daﬁ;{H’uT ;

Dan Abd al-Rahm ia sigah sadug.

-Ishaq bin Mansur an bahwa ia sigah (Mizzi,
1992, him. 360)
Humaid bin Hamid meriwyatakan dari Anas bin Malik, sedangkan Anas bin
Malik meriwayayka#ij alaNJb!tM ﬁMmiBsegtNa%ggﬁkan oleh al-Zahabi
bahwa ia meriwayatkan dari Mugﬁsgﬁlﬂ dair, Aba Talhah, ibunya Ummu
Sulaim  binti Milhan, bibinya Ummu Haram, dan suaminya Ubadah ibn
al-Samit(al-Zahabi, 1985, him. 397)
Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad
jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setiap perawi memiliki hubungan
antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttasil. Adapun dari segi penyandaran

kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu .Selain itu, para perawi yang diteliti tidak

ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian baik/ta dil dari para
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kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini
berstatus sahih.
4.1.2.29.Hadis urutan ke-130 dalalm al-Bayan di halaman 145 :
all (3 ) by ol
Hadis di atas merupakan urutan ke-130 dalam al-Bayan, keadaan hadis
tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya
mencantumkan pentakhrij saja, lafaz hadis di atas sama dari pengibaratannya dengan
sumber kitab hadis asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di
atas sebagai contioh dalam perkara tentang hadis mutawatir secara lafaz, berikut

kelengkapan hadis :

&5 5%l 2613 <l
#5501 G a5 1305 (2B
.(Muslim, 1955, him. 293)

Dikarenakan hadis yang diriwayatkan oleh muslim sudah disepakati ulama

akan ke,sahz‘hannya,lﬁwja!eNSir!i tlp aﬁlltalkAIlij. O N J O
4.1.2.30.Hadis urutan ke-132 dalamﬁgydn Mgnan 147 :

v"ﬁ‘@u‘u@’ 22 ol M\JWQ;VMJ.@Q;&\A\;}@.\
o5

Hadis di atas merupakan urutan ke-132 dalam al-Bayan, keadaan hadis

tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya
mencantumkan pentakhrij saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis
asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas sebagai contoh
pendapat Imam Syafi't bahwa hadis mursal yang diriwayatkan oleh Said bin

Musayyab, berikut kelengkapan hadis :
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B Lo & 0t O el e e T JJ)U;CVULAU;1359
(Malik, 1985, juz. 4, hl_rn_s_z_z)Ju 535 ¢>=Ub vbfii‘ SN ARA

Jalur Imam Malik

1.Zaid bin Aslam (vualsN | MAM BO NJ O L
a. Nama lengkap : Zaid bin EAQANTG-‘AdaWi, Abt Usamah

b. Guru-gurunya : Abdullah bin Umar, Jabir bin Abdullah, Salamah bin al-Akwa’,
Anas bin Malik, Ata’ bin Yasar, Ali bin al-Husain, dan Ibnu al-Musayyab
(al-Zahabi, 1992, hlm. 316)

c. Murid-muridnya : al- Attaf ibn Khalid al-Makhzami, dan “Umar ibn
Muhammad ibn Zaid al-"Umari , dan 'Isa ibn "Abd al-Rahman ibn Farwah
al-Zuraqi, dan Malik ibn Anas (Mizzi, 1992, him. 15).

d. Komentar ulama :

-Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, dari ayahnya, Abti Zur’ah, Aba Hatim,

Muhammad bin Sa’d, al-Nasa’i, dan Ibnu Khirashy berkata : ia sigah.
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-Yaqub bin Shyaybah berkata: ia sigah (Mizzi, 1992, him. 18)
2.Sayid bin Musayyab (w 93 H)

a. Nama lengkap : Sa’id ibn al-Musayyab ibn Hazn ibn Abi Wahb ibn "Amr ibn
*Aid ibn “Imran ibn Makhzum al-Qurasyt

b. Murid-muridnya : Hassan ibn Atiyah, Al-Hadrami ibn Lahiq, Khallad ibn Abd
al-Rahman al-Sana’ani, Dawud ibn Abt Asim ibn Urwah ibn Mas’ud al-Taqgafi ,
Dawud ibn Abi Hind, dan Zaid ibn Aslam(Mizzi, 1992, him. 69)

c. Komentar ulama :
-Rab1" bin Sulaiman dari aI-Syaﬁ‘I mengatakan bahwa mursal dari Sayid bin

Musayyab itu bagus menurut kaml

-Abu Zur'ah al-Razi mengata ":é‘:gﬁl‘i madinah yang sigah (Mizzi,
1992, him. 75)
Berdasarkan penel is yang diriwayatkan oleh
Malik, jika dilihat dari asp aka setiap perawi memiliki
hubungan antara guru dan murid seh |ngﬁ|san ad hadis ini muttaszl Adapun dari segi
penyandaran kepad!l'{l!bN M dis_ini b erstSBsta "l%un itu, para perawi
yang diteliti tidak ada yang Enll |Dne gatif, se uanya mendapatkan penilaian
baik/ta dil dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur
periwayatan ini berstatus sahih.
4.1.2.31.Hadis urutan ke-137 dalam al-Bayan di halaman 148 :
2915 5if olyy () o B3l (3 S0 o5 LA e ) o) e
Hadis di atas merupakan urutan ke-137 dalam al-Bayan, keadaan hadis
tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya

mencantumkan pentakhrij saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis

asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas sebagai contioh
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dalam perkara perkataan sahabat miJ\ Cye artinya “merupakan bagian dari sunnah”

maka itu kualitasnya termasuk kedalam hadis yang marfu’, berikut kelengkapan hadis :
Q&cdbuﬂ\dub)\wu&cuudua_bb»cuﬁ 12 442 332756

&%ﬁj\&f'pjm\&j:wam\sp)wzjcw&‘fch)u;)bj
(Abu Daud, 2009, him. 201)<: 34> o ols, 521 EZ 5 &) g,aiJ\

Skema sanad

[Iﬁiééfﬁl}

cabd I IMAM BONJOL....
serikot eterangan par koM s

Jalur Aba Dawud
1.Muhammad bin Mahbiib (w 222 H)
a. Nama lengkap : Muhammad bin Mahbitib al-Bunani, Aba Abdullah al-Basri
b. Guru-gurunya : Harab bin Maimun, Hafs bin Giyas, Gila Ibnu Zaid, Hammad
Ibn Salamah, Sarar Ibn Mujasyar, Sallam Ibn Abi Mut’i’, Abd al-Aziz Ibn
Muslim, Abd al-Wahid Ibn Ziyad, dan Muhammad Ibn Dinar (Mizzi, 1992,
him. 372).
c. Murid-muridnya : Al-Bukhari, Abai Dawiid, Ibrahim ibn Muhammad ibn Abi

al-Jahim, dan Ahmad ibn Muhammad ibn Abi Bakr al-Mugaddami
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d. Komentar ulama :
-Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigahnya(Mizzi, 1992, him. 373)
-Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia sigah (Ibnu Hajar, 1986, him. 893)
-al-Zahaby mengatakan bahwa ia sigah (al-Zahabi, 1992, him. 214)

2.Hafas bin Giyas (w 195 H)

a. Nama lengkap : Hafas bin Giyas Ibnu Talag Ibnu Muawiyah Ibnu Malik Ibn
Al-Hari$ Ibn Sa’laba Ibn Amir Ibn Rabi’ah Ibn Amir Ibn Jashym Ibn Wahbil
Ibn Sa’d Ibn Malik Ibn Al-Nakha’ Imam, Hafiz, Ulama, Hakim Abt Omar

Al-Nakha'i Al-Kafi

b. Guru-gurunya : Sulaiman y rahlmahullah, kakeknya Talq bin

Mu'awiyah An-Nakha'i ré{a ﬁm Al-Ahwal radhiyallahu ‘anhu,
Abdullah bin Sa gl . nhu, Aba Syaibah
Abdurrahman bin Im. 57)
c. Murid-muridnya : M aribi rahlmahullah, dan Aba

Kuraib Muhammad bin Al-Ala’ rahlmahullah, dan Abia Miisa Muhammad bin

AI-MusannalY!h'mau h angjlhAa mad bih Q)'GB Al-Bunani(Mizzi,

1992, him. 60)

d. Komentar ulama :
-Muhammad ibn Abd al-Rahlm al-Bazzaz, dari Ali ibn al-Madini: Yahya
berkata: Hafs itu sigah. Saya katakan: Dia membuat kesalahan. Dia berkata:
Kitabnya Sahih. Yahya berkata: Aku belum pernah melihat di Kufah seorang
pun seperti ketiga orang ini: Hizam, Hafs, dan Ibnu Abi Zaidah. Mereka adalah
para sahabat hadis
-Al-Nasa’i berkata: Abd al-Rahman ibn Yusuf ibn Khirasy berkata: Hafs ibn

Ghiyas itu sigah.(Mizzi, 1992, him. 63)
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3.Abdurahman bin Ishaq (w 130 H)

a. Nama lengkap : Abd al-Rahman ibn Ishaq ibn al-Haris, Abt Syaybah
Al-Wasitit

b. Guru-gurunya : al-Hajjaj ibn Dinar al-Wasiti, Husain ibn Abi Sufyan al-Sulamt,
dan Ziyad ibn Zaid al-A'sam al-Suway'i(Mizzi, 1992, him. 516)

c. Murid-muridnya : Hafs ibn Ghiyas, Sa’id ibn Suwaid al-Hakami, "Abdullah
ibn Idris, "Abd al-Rahman ibn Muhammad al-Muharibi, "Abd al-Wahid ibn
Ziyad, “Ali ibn Mushir, al-Qasim ibn Ghusn al-Lais, al-Qasim ibn Malik

al-Muzani, dan Abi. Mu'awiyah Muhammad ibn Khazim al-Darir.

d. Komentar ulama :
-Abt Talib berkata dari A'flm I‘rl tidak ada apa-apanya, hadisnya

tertolak. Abii Da — » d bin Hanbal melemahkan

-Abbas Al-Duri, dart

e JIN.JIMAM BONJOL
DA

-Al-Nasa'i menambahkan:Pldak sepertmu.

idak ada apa-apanya.(Mizzi,

-Al-Bukhart berkata: Ada beberapa keraguan tentang hal itu.
-Abt Zur'ah berkata: Itu tidak kuat.
-Abl Hatim berkata: Dia : da'if dalam hadis dan hadisnya tertolak, hadisnya
ditulis, namun tidak dijadikan bukti.
-Abu Bakar bin Khuzaymah berkata: Hadisnya tidak dapat jadi hujjah.(Mizzi,
1992, him. 519)

4.Ziyad bin Zaid

a. Nama lengkap : Ziyad bin Zaid al-Suway'i al-A'sam al-Kaft
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b. Guru-gurunya : Syuraih bin Haris dan Aba Juhaifah

c. Murid : Abdurahman bin Ishaq

d. .Komentar ulama:
-Abl Hatim mengatakan bahwa ia majhul /tidak diketahui (Mizzi, 1992, him.
474)

5.Abu Juhaifah (w 74 H)

a. Nama lengkap : Wahb ibn Abdullah, dan dikatakan: Wahb ibn Wahb Aba
Juhaifa al-Suwai

b. Guru-gurunya : Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan Al-Bara’ bin ‘Azib dan

Ali bin Abi Talib i

c. Murid-muridnya : Ismailfk';i;ﬁ—'\”: : akam bin Utaibah, dan Ziyad bin
Zaid Al-A’sam

d. Komentar ulama :
-Al-Mizzi mengataka bat Nabi yang masih muda

(Mizzi, 1992, him. 134

Berdasarkan penN ‘Maﬁwe a UI%JQ& IS yanllﬁwayatkan oleh Abu

Dawid, jika dilihat dari aspek etersaR ungan sanad maka setiap perawi memiliki
hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis ini muttasil. Adapun dari segi
penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu™ .Selain itu, para perawi
yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian
baik/ta 'dil dari para kritikus kecuali Abdurahman bin Ishaq yang mana ia dinilai da’if
seperti yang dikatakan oleh Abta Zur'ah berkata: Itu tidak kuat, Abt Hatim berkata: Dia
: daif dalam hadis dan hadisnya tertolak, hadisnya ditulis, namun tidak dijadikan bukti,
Abu Bakar bin Khuzaimah berkata: Hadisnya tidak dapat jadi hujjah.(Mizzi, 1992,

him. 519) dan Ziyad bin Zaid ia majhul keadaannya seperti yang dikatakan oleh Aba
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Hatim bahwa ia majhul / tidak diketahui (Mizzi, 1992, him. 474). Dengan demikian
penulis menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini berstatus da ‘if

4.1.2.32.Hadis urutan ke-140 dalam al-Bayan di halaman 150 :
C e ol 5all V) OTEN S E Y O pm o gand 2 o il gy S s LS
Ol pl L;L,M“ Wj 9 s 10 Sk olg

Hadis di atas merupakan urutan ke-140 dalam al-Bayan, keadaan hadis
tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya
mencantumkan penzakhrij saja, lafaz hadis di atas sama dengan sumber kitab hadis asli

dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas sebagai contioh dari

(Malik, 1985, him. 159).

Ul

Skema sanad

. -y

Gambar 194 : Skema sanad hadis riwayat Malik
Berikut keterangan para perawi hadis di atas :
Jalur Imam Malik
1.Malik (w 179 H)
a. Nama lengkap : Malik bin Anas bin Malik bin Abt Amir bin Amr ibn al-Haris

ibn Ghaiman ibn Khusail ibn Amr ibn al-Haris
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b. Guru-gurunya : Talhah bin "Abd al-Malik al-Ayli, dan "Amir bin “~Abdullah bin
az-Zubair, dan "Abdullah bin Aba Bakr ibn Muhammad ibn "Amr ibn
Hazm , dan "Abdullah ibn Dinar(Mizzi, 1992, him. 98)

c. Komentar ulama :
-Ishaq bin Mansur dari Yahya bin Ma’in mengatakan bahwa ia sigah(Mizzi,
1992, him. 116)

2.Abdulloh bin Abu Bakar (w 135 H)

a. Nama lengkap : Abdulloh Ibnu Abi Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm,

Imam, Hafiz, Abi  Muhammad al-Ansari

b. Murid-muridnya : Al- Zuhr| yang 1eb|h tua darlnya Ibnu Juraij, Ibnu Ishagq,

Mailik, Fulaih bin Sula1man; q
c. Komentar ulama :
-lbnu Sa’ad mengat am hadis (al-Zahabi, 1985,

him. 316)

-Abdullah bin Ahmad _bin Hanbal, dari ayahn hadltsnEa adalah obat. Ishaq

bin Mansourlf)jer!(ata daM a yaDm a’ Qla {atim mengatakan ia

siqah. Al-Nasa’i mengatakan ia sigah sa at izzi, 1992, him. 352)

Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh
Malik, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setiap perawi memiliki
hubungan antara guru dan murid sehingga sanad hadis di atas muttasil. Adapun dari
segi penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu™ .Selain itu, para perawi
yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian
baik/ta dil dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur
periwayatan ini berstatus sahih.

4.1.2.33.Hadis urutan ke-145 dalam al-Bayan di halaman 156 :
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e ols (B G Lehs Jak o5 2 o U1 01) Bagenn 8 ol ol 05
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Hadis di atas merupakan urutan ke-145 dalam al-Bayan, keadaan hadis
tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya
mencantumkan penzakhrij saja, lafaz hadis di atas sama dengan sumber kitab hadis asli
dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas sebagai contioh dari
pembagian bentuk-bentuk pertentangan antara perbuatan dan perkataan dalam hadis,
jika tidak diketahui tanggal kejadiannya maka lebih kuat didahulukan perkataan atas

perbuatan, berikut kelengkapan hadis :

SR A E AL Bhs o J6 gl s J6 £ 2y A2 WA 372

@z

et Jo 60 8 Lo gl
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Skema sanad
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Gambar 195 : Skema sanad hadis riwayat Ibnu Majah

Berikut keterangan para perawi hadis di atas :
Jalur Ibnu Majah
1.Muhammad Miisanna (w 252 H)
a. Nama lengkap : Muhammad bin al-Musanna bin Ubaid bin Qais bin Dinar,

imam, hafiz, sabat, Abu Miusa, Anazi dari Basra
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. Guru-gurunya : Yazid ibn Bayan sang guru, Yazid ibn Zurai’, Yazid ibn Harun
, Yunus ibn Bukair, Abu Ahmad al-Zubairi, Abtu Bakr al-Hanafi, dan Abi
Dawiid al-Tayalisi (Mizzi, 1992, him. 362)

Murid-muridnya: Para perawi kutubusittah (termasuk Ibnu Majah), Aba
Zur’ah, Abu Hatim, Bagi, Ibnu Abi al-Dunya, dan Ja’far al-Firyabi.

Komentar ulama :

-Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, dari Yahya bin Ma’inberkata : ia sigah.
-Abu Sa'ad Yahya bin Mansur al-Harawi al-Zahid berkata: Saya bertanya

kepada Muhammad bin Yahya al-NaysAba ri tentang Abt Miasa Muhammad

-1bnu Hibban menyebutn"y",'. Tya (Mizzi, 1992, him. 363)

a. Nama lengkap : Sul [ ‘ Abu Dawid al-Tayalisi
al-Basri, sang hafiz
. Guru-gurunya : Sufyan al-Sauri, dan al-Sakn bin al-Mughira, dan Sulaiman bin
Qarm bin \Eﬁ,a! aNl-D!thAanMﬂagénobm a’J\\g;rl!Tr'a, dan Syarik bin
Abdullah aI-Nakha’i(MlzzA , him. 0(3}

Murid-muridnya : Muhammad ibn Humaid al-Razi, dan Muhammad ibn Rafi’
al-Naisabiiri, dan Muhammad ibn Sa’d, juru tulis al-Wagidi, dan Aba Hurairah
Muhammad ibn Firas al-Sayrafi, dan Abu Misa Muhammad ibn
al-Musanna(Mizzi, 1992, him. 405)

Komentar ulama :

-Ahmad bin Furat bertanya kepada Ahmad bin Hanbal tentang Abt Dawiid, dia

berkata: dia sigah dan jujur. Saya berkata: Apakah dia membuat kesalahan? Dia

berkata: Hal itu mungkin baginya.



187

-al-Nasa'T mengatakan bahwa ia sigah (Mizzi, 1992, him. 407)

3.Syarik (w 140 H)

a.

4.Simak (w 123 H)

a.

Nama lengkap : Syarik ibn Abdullah ibn Abi Namir al-Qurasyi, Aba Abdullah
al-Madani

Guru-gurunya: Abt Sakhra Jami’ ibn Shyaddad, Jami’ ibn Abi Rasyid, Ziyad
ibn “Alagah, dan Simak ibn Harb(al-Zahabi, 1985, him. 201)

Komentar ulama :

-Abu Ya'la berkata: Aku mendengar Ibnu Ma’in berkata: Shyarik sigah kecuali

bahwa dia melakukan kesalahan dan tidak teliti, dan dia menentang Sufyan dan

Syu’bah (al-Zahabi, 1985, hl
-lbnu Sa’ad mengatakn b§ alj hadis (Mizzi, 1992, him. 477)
Nama lengkap : Si id bin Nizar bin Muawiyah
bin Hari$ bin Rabi'ah bah al-Zuhli. Al-Bakri, Abii
Al-Mughirah Al Kaft

Guru- gurun);ﬁJ Ndurra man M (ngm mad bin Abi Bakar
al-Siddiq radhiyallahu ‘anhu, yangﬁmmga darinya, dan Abdurrahman bin
ADbi Laila, seorang laki-laki dari Quraisy, dan Ikrimah, budak Ibnu Abbas yang
telah dimerdekakan(Mizzi, 1992, him. 117)

Murid-murdinya : Sufyan al-Saury , dan Sulayman ibn Qarm ibn Muaz
al-Dabbi , dan Sulaiman al-A’mash, dan Abu al-Ahwas Salam ibn Salim , dan
Syarik ibn Abdullah al-Qadi(Mizzi, 1992, him. 118)

Komentar ulama :

-Abdul Rahman bin Abi Hatim berkata: Aku bertanya kepada ayahku tentang

dia, dan dia berkata: ia saduq sigah
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-Aku berkata kepadanya: Ahmad bin Hanbal berkata: Simak memiliki hadis
yang lebih Sahth dari pada Abd al-Malik bin Umair. Dia berkata: Seperti yang
dia katakan.
-Abdul Rahman bin Abi Hatim berkata: Ada yang mesti dikerjakan dan ada
yang mesti dikatakan: Hal ini sama halnya dengan jujur dan seluruh alam.
-Yahya berkata bahwa Simak sigah (Mizzi, 1992, him. 121)

5.1krimah (w 104 H)

a. Nama lengkap : Ikrimah al-Qurasyi i al-Hasyimd, Abi Abdullah al-Madani

b. Guru-gurunya : Al-Hajjaj ibn Amr ibn Ghaziya al-Ansari, al-Hasan ibn Ali ibn

Abi Talib, Safwan ibn U jikannya Abdullah ibn Abbas, dan

N

gf hlm. 265)

, dan Sufyan bin Ziyad

Abdullah ibn Umar ibn &l
c. Murdi-muridnya :
al-"Usfur1, dan Sala lhg,_,ydar'a in Kuhail, dan Salamah bin
Wahram, dan Sulaim!

UIN IMAM BONJOL

d. Komentar ulama: P D G
-Al-Ajli berkata: Dia berasaﬁarl @m, seorang yang taat, siqah, berlepas

dari terhadap tuduhan orang-orang bahwa dia seorang Khawarij.

in Harb(Mizzi, 1992, him.

267)

-Al-Bukhari berkata: Tidak ada seorang pun di antara sahabat kami kecuali
menyebut Ikrimah sebagai hujjah.
-Al-Nasa'i berkata: ia sigah (Mizzi, 1992, him. 290)
Ibnu Abbas merupakan sahabat yang meriwayatkan dari Maimunah, di dalam
kitab Sir A'lam al-Nubala dijelaskan bahwa Maimunah diriwayatkan oleh lbnu Abbas
(al-Zahabi, 1985, him. 239), dan Maimunah ini merupakan istri Nabi SAW yang

meriwayatkan dari Nabi SAW (Mizzi, 1992, him. 313)
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Jalur Ahmad bin Hambal
1.Sulaiman bin Dawud al-Tayalisi yang mana salah satu muridnya Imam Ahmad bin
Hambal seperti yang dikatakan oleh Al-Mizzi bahwa ia diriwyatkan oleh Ahmad ibn
Abdullah ibn Ali ibn Suwaid ibn Manjuf al-Sadaist dan Ahmad ibn Abdah al-Dabbi,
dan Abi al-Jawza Ahmad ibn Usman al-Naufali, dan Ahmad ibn “Isa al-Asbahani, dan
Abt Mas'ud Ahmad ibn al-Furat al-Razi, dan Ahmad ibn Muhammad ibn
Hanbal(Al-Mizzi, 1992 : 404)

Jalur riwayat Ahmad dan riwayat Ibnu Majah bertemu pada Sulaiman bin
Dawid al-Tayalisy, dan Jalur riwayat Ahmad dijelaskan pada hadis ini hanya sampai
Sulaiman bin Dawid al-Tayalisy, _Qikaréﬁakan para perawi setelah Sulaiman bin

v‘h‘ dijelaskan pada jalur riwayat Abi

i 'ek ket!

muttasil. Adapun dari seqi penrandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu
ng

Ul Mllteﬁi idagag mg“' di |Ie!|- negatif, semuanya

.Selain itu, para perawl ya DA (r,{
mendapatkan penilaian baik/tagAarl paraN<r|| us. Dengan demikian penulis

menyimpulkan bahwa jalur periwayatan ini berstatus sahih.

Dawiid al-Tayalisy sampai kepéda‘ S

Dawiud, berdasarkan penel ng diriwayatkan oleh Ibnu

Majah dan Ahmad, jika dil sanad maka setiap perawi

memiliki hubungan antara anad hadis di atas menjadi

4.1.2.34.Hadis urutan ke-149 dalam al-Bayan di halaman 161 :
opsy AT olyy (Logield 355 i 23) o U8

Hadis di atas merupakan urutan ke-149 dalam al-Bayan, keadaan hadis
tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya
mencantumkan pentakhrij saja, lafaz hadis di atas berbeda sama sumber kitab hadis asli
dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas sebagai contoh pada

perkara macam-macam sesutu yang tidak membahayakan hadis akad, yaitu tidak
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mudarat jika hadis ahad itu diliputi oleh musibah, malapetaka berbeda dengan Imam
Hanafi dan Abt Abdillah al-BasrT maka mereka mengatakan itu sesuatu yang bahaya,
karena sahabat dan tabiin mengamalkan hadis akad tentang hal tersebut, berikut

kelengkapan hadis di atas riwayat Ahmad :

S as JB g 3 S0 T B A Bhs JB EE 1) et 53526749
wojwd\dw;jﬁajwwg_ﬁu_;;ﬂ\wd d;bdbd\uv&ﬂ)\”
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Gambar 196 : Skema sanad hadis riwayat Ahmad
Berikut keterangan para perawi dari hadis di atas :
Jalur Ahmad bin Hambal
1.Ismail bin Ulayah (w 193 H)
a. Nama lengkap : Ismail ibn Ibrahlm ibn Migsam al-Asadi, singa Khuzaymah,
klien mereka, Aba Bisyr al-Basri, yang dikenal sebagai Ibnu Ulayyah
b. Guru-gurunya : Suhail ibn Abi Salih, dan Suwar Abi Hamzah, dan Syubah ibn

al-Hajjaj, dan Sakhr ibn Juwairiyah, dan “Asim al-Ahwal, dan “Abbad ibn
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al-' Awwam, dan "Abdullah ibn Abi Bakr ibn Muhammad ibn "Amr ibn
Hazm (Mizzi, 1992, him. 25)

c. Murid-muridnya : Ibrahim ibn Abdullah ibn Hatim al-Harawi (semoga Tuhan
merahmatinya), Ibrahlm ibn Nasih (semoga Tuhan merahmatinya), Ahmad
ibn Ibrahim al-Mausili, Ahmad ibn Ibrahim al-Dawraqi (semoga Allah
merahmatinya), Ahmad bin Harb al-Ta’1 (semoga Allah merahmatinya), dan
Ahmad bin Muhammad bin Hanbal (Mizzi, 1992, him. 27)

d. Komentar ulama :

-Ahmad bin Muhammad bin Qésim bin Muhriz, dari Yahya bin Ma’in. Dia

adalah seorang yang dapat dlpercaya,xdapat diandalkan, jujur, seorang muslim,

-al-Nasa'T mengata 1992, him. 31)

2.Abdulloh bin Abt Bakar
a. Nama lengkap : Abd Ihammad bin Amr bin Hazm,
Imam, Hafiz Abu Muhammad al-Ansar

b. Guru- gurum!%J Nas bM\AMAQg NQQ'Urwah bin Zubair,
Amrah, Humaid bin Nafi’ %an sekeN q orang, dan ia sering banyak
meriwayatkan hadis secra mursal, termasuk hadis di atas juga ia riwayatkan
secara mursal

c. Komentar ulama :
-Ibnu Sa’ad mengatakan bahwa ia sigah paham dalam hadis (al-Zahabi, 1985,
him. 316)
-Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, dari ayahnya, hadisnya adalah obat. Ishaq

bin Mansiir berkata, dari Yahya bin Ma’in, dan Abt Hatim mengatakan ia

sigah. Al-Nasa’i mengatakan ia siqgah sabat.(Mizzi, 1992, him. 352)
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3.Urwah bin Zubair (w 93 H)

a. Nama lengkap : Urwah bin al-Zubair bin al-Awwam bin Khuwaylid bin Asad
bin Abd al-Uzza ibn Qusai al-Qurasyi i al-Asadi

b. Guru-gurunya : Humran bin Aban, budak Usman bin Affan, dan Hamza bin
Amr al-Aslami, Aba Murawih, Abi  Ayyub Khalid bin Zaid al-Ansari, dan
ayahnya al-Zubair bin al-*'Awwam.(Mizzi, 1992, him. 14)

c. Murid-muridnya : Salih ibn Hassan al-Ansari, Salih ibn Kaysan, Safwan ibn
Sulaim, “Asim ibn Umar ibn Usman, Abdullah ibn Insan al-Ta'ifi, dan
Abdullah ibn Abt Bakr ibn Muhammad ibn Amr ibn Hazm (Mizzi, 1992,

him. 15) %

d. Komentar ulama :

-Muhammad bin uduk Madinah. Dikatakan
bahwa ia adalah ora ayatkan hadits, seorang ahli
hukum yang berpengé B, dan sabat.

()
-Ahmad bin_Abdullah a Mlll berkata "la_adalah seorang pengikut Madinah

yang siqah !%Jn sNang ém Qj teth %'Iam salah satu pun
pemberontakan." (Mi22| ﬁ

Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh
Ahmad jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setiap perawi memiliki
hubungan anatara guru dan murid sehingga sanad hadis di atas muttasil/ . Adapun dari
segi penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu™ .Selain itu, para perawi
yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, semuanya mendapatkan penilaian
baik/ta dil dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur
periwayatan ini berstatus sahih

4.1.2.35.Hadis urutan ke-150 dalam al-Bayan di halaman 161 :



193

o o oy D

Hadis di atas merupakan urutan ke-150 dalam al-Bayan, keadaan hadis

tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya
mencantumkan pentakhrij saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis
asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas sebagai contioh
pada perkara tentang tidak mudharatnya suatu Hadis akad dalam perkara had dan
kafarat, berbeda dengan al-Kurkhi dari mazhab Hanafi, dikarenakan dia hadis tentang
hukum syariat dan tidak ada dalil yang mengkhususkan bahwa hadis ahdad itu ada di

ranah hukum syariat, berikut kelengkapan hadls
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Gambar 197 : Skema sanad hadis riwayat Ahmad
Berikut keterangan para perawi hadis di atas :
Jalur Ahmad
1.Muhammad bin Fadal (w 224 H)
a. Nama lengkap : Hammad ibn al-Fadl al-Sadusi, Abi al-Nu'man al-Basrf,

dikenal sebagai A’rim

b. Guru-gurunya : [ Fulaym al-Rasibi, Mu'tamir ibn

Sulayman, Mahdi mr al-Hanafi, dan Abu
'Awana al-Wadda

c. Murid-muridnya : Da

bin Yaqub UTN’]I 'WKUM @6Nﬂj6ﬂlus bin Muhammad
al-Mu'addib rahlmahullﬁ&bﬁiﬁ-éhar bin al-Azhar al-Naisabari

rahlmahullah, dan Ahmad bin Sa'id ad-Darimi rahlmahullah, dan Ahmad bin

bdullah al-Kaji, dan Ibrahim

Sulaiman al-Ruhawi rahlmahullah, dan Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal.(Mizzi, 1992, him. 288)

d. Komentar ulama :
-Abdurahman bin Abi Hatim ketika ditanya ayahnya tentang "Arim maka ia
mengtakan bahwa ia sigah
-Bukhari mengatakan bahwa ia berubah hafalannya di akhir hidupnya (Mizzi,
1992, him. 291)

2.Waddah bin Abdullah (w 176 H)
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a. Nama lengkap : Al- Waddah ibn Abdullah al-Yashkuri, Abii Awana al-Wasiti
al-Bazzaz, Budak Yazid ibn Ata' ibn Yazid al-Yasykiri

b. Guru-gurunya : Muhammad bin Ishaq bin Yasar radhiyallahu ‘anhu, dan
Muhammad bin al-Munkadir radhiyallahu ‘anhu dengan satu hadis, dan
Mukhwal bin Rasyid radhiyallahu ‘anhu, dan Mutarrif bin Tarif radhiyallahu
‘anhu, dan Mu’awiyah ibn Qurrah al-Miizani, dan Mughirah ibn Migsam
al-Dabbi(Mizzi, 1992, him. 444),

c. Murid-muridnya : Muhammad bin Talib, Muhammad bin Abd al-Malik bin Abi
al-Syawarib, Muhammad bin Ubaid bin Hisab, Muhammad bin ‘Isa bin

al-Tabba’, dan Muhammad bing@l-Biidal * Arim(Mizzi, 1992, him. 446)

.

&
d. Komentar ulama: e

-Abt Zur ah menga ‘riwayatkan dari kitabnya

-1bnu Hibban meny: bnu Hibban, 1973, hlm.
563)

-lbnu Sa'ad me:!gatakan bahwa ia sigah (lbnu Sa'ad, 1990, him. 288)

3.Mughirah bin Magsa N 1!% A M B O N J O L
a. Nama lengkap : Al-Mugh1raﬁy%am aﬁabbi, klien mereka, Abi Hisham

al-Kaft, ahli hukum buta. Dikatakan bahwa ia terlahir buta.

b. Guru-gurunya : Ubaidah ibn Mu'attib al-Dabbi, Ikrimah, budak yang
dibebaskan dari Ibnu Abbas, Qudamah ibn Attab al-Kafi, Mujahid ibn Jabr
al-Makki, dan Ma'bad ibn Khalid(Mizzi, 1992, him. 399)

c. Murid-muridnya: Muhammad ibn Fadiil, al-Mufaddal ibn Muhammad
al-Nahwi, al-Mufaddal ibn Muhalhal, Mansur ibn Abrt al-Aswad, Hisyam ibn
Basyir, dan Abii Awana al-Waddah ibn Abdullah(Mizzi, 1992, him. 399)

d. Komentar ulama :
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-Ahmad bin Sa’id bin Abi Maryam dari Yahya mengatakan bahwa ia sigah

terpercaya

-al-Nasa'T mengatakan bahwa ia sigah (Mizzi, 1992, him. 402)

4. Mabad bin Khalid (w 118 H)

a.

Nama lengkap : Ma'bad ibn Khalid al-Jadali al-Qaisi Aba al-Qasim al-Kufi
al-Qasi

Guru-gurunya : Abd al-Rahman ibn Basyir ibn Abi Mas ud al-Ansari, Anbasa
ibn Abt Sufyan, al-Mustawrid ibn Syaddad, Masriq ibn al-Ajda’, al-Nu man

ibn Basyir, Abt Sarihah al-Ghifari, dan Aba Abdullah al-Jadali

.Murid-muridnya : Sulaiman Syu’bah ibn al-Hajjaj, dan "Asim

ibn Bahdalah, dan Abd af -}?Hah al-Mas’udi, dan Mis’ar ibn
Kidam, dan Mugh zi, 1992, him. 230)
Komentar ulama :

-Ishaq ibn Mansir da I, dariYahya ibn Ma'in: ia

sigah. l
-Al-"Ajli ber&'ajta:N adala 6M t@ug Ng quah

-1bnu Hibban menyebutnya dalam Kita Mag/

-Muhammad bin Sa'ad mengataka bahwa ia sigah(Mizzi, 1992, him. 231)

5.Abdurahman bin Abdu

a. Nama lengkap :Abu Abdullah al-Jadali al-Kafi, namanya Abd ibn Abd, dan

dikatakan: Abd al-Rahman ibn Abd

b. Guru-gurunya : Khuzaymah ibn Sabit, Salman al-Farisi, Sulaiman ibn Surad

al-Khuza’i, Mu’awiyah ibn Abi Sufyan, Abii Mas’ud al-Ansari, A'isyah, dan

Ummu Salamah
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c. Murid-muridnya : Ibrahim al-Nakha’i, Syimr ibn "Atiyyah, Amir al-Sya’bi,
Ata’ ibn al-Sa’ib, Amr ibn Maymiin al-Azdi yang berbeda pendapat tentang
dirinya, Muslim al-Batin, dan Ma’bad ibn Khalid al-Jadali

d. Komentar ulama :

-Harb bin Ismail: Ahmad bin Hanbal ditanya: Apakah Aba Abdullah al-Jadali
terkenal? Dia menjawab: Ya, dan ia mensigahkannya.
-Abt Bakar bin Abi Khaisamah berkata, dari Yahya bin Ma'in: ia sigah.(Mizzi,
1992, him. 25)

Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh

Ahmad, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setiap perawi memiliki

segi penyandaran kepada fu™ .Selain itu, para perawi

yang diteliti tidak ada a mendapatkan penilaian
baik/ta dil dari para kritiku menyimpulkan bahwa jalur

periwayatan ini berstatus sahih.

4.1.2.36.Hadis uru alﬁL!NS(JlM al bManthqupL
o 1) 50 BADANG L i i

Do an Il Voamd ey dediy fes o 8 06 e B sV
B e S5 235 O i 255

Hadis di atas merupakan urutan ke-155 dalam al-Bayan, keadaan hadis

tersebut diriwayatkan tanpa sanad dan kualitas, serta belum lengkap, tetapi hanya
mencantumkan pentakhrij saja, lafaz hadis di atas berbeda dengan sumber kitab hadis

asli dan tidak sempurna, Abdul Hamid Hakim memakai hadis di atas sebagai dalil pada

perkara tentang jumlah bilangan huruf dalam al-Qur an, berikut kelengkapan hadis :
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Gambar 198 : Skema sanad hadis riwayat al-Tirmizi

Berikut keterangan para perawi hadis di atas :
Jalur Al-Tirmizi
1.Muhammad bin Basyar (w 252 H)
a. Nama lengkapnya : Muhammad ibn Basyar ibn Usman ibn Dawiid ibn Kaisan
al-Abdi, Abu Bakr al-Basri Bundar
b. Guru-gurunya : Yahya ibn Kasir al-Anbari, dan Yazid ibn Zurai’, dan Yazid ibn

Hartin, dan Yusaf ibn Ya’qub al-Dub’i , dan Aba Ahmad al-Zubairi, dan Aba

c. Murid-muridnya : Kelqm yang meriwayatkan Kkutubusittah

(termasuk Al-Tirlmgn), 1k i Jrlar fAbt Bakar Ahmad ibn Ali

ibn Sa’'id al-Qadi him al-Busti, sang hakim.
(Al-Mizz1, 1992 : 51

d. Komentar ulama:

-Al-ljly melg}l‘iN dVIAM %‘Nd@/&ﬂ, 1992 : 518)
-lbnu Hajar mengatakan MQANGHajar, 1986 : 828)

-Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab sigaknya (Ibnu Hibban, 1973 : 111)
2.Abt Bakar al-Hanafi (w 204 H)

a. Nama lengkap : Abd al-Kabir ibn Abd al-Majid, Abt Bakar al-Hanafi al-Basr1

b. Guru-gurunya : Khusaim ibn Irak, Usama ibn Zayd al-Laisi, Abd al-Ham1id ibn
Ja'far, Yunus ibn Abi Ishaq, Sa’id ibn Abi "Aruba, dan al-Dahhak ibn
Usman(al-Zahabi, 1985, him. 490)

c. Murid-muridnya : Abdul-Jabbar ibn al-Ala’ al-Attar, Abdul-Malik ibn Marwan
al-Ahwazi, Ubaid Allah ibn Umar al-Qawariri, Ugbah ibn Mukrim al-Ammi,

Ali ibn al-Madini (ra dengan dia), Ali ibn Muslim al-Ttsi (ra dengan dia)
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bersamanya), Amr ibn Ali radhiyallahu ‘anhu, dan Muhammad ibn Basyar
Bundar (Mizzi, 1992, him. 245)

d. Komentar ulama :
-Abt Bakar dari Ahmad bin Hambal mengatakan bahwa ia sigah
-Muhammad bin Sa'ad mengatakan bahwa ia sigah (Mizzi, 1992, him. 246)

3.Dahak bin Usman (w 153 H)

a. Nama lengkap : al-Dahak bin Usman bin Abdullah bin Khalid bin Hizam

al-Qurasyi , al-Asadi, al-Hizami

b. Guru-gurunya : Ibrahim bin Abdullah bin Hunain, Ibrahim bin Abd al-Rahman

bin Abdullah bin Abi Rabi'a Ab1 Hakim, dan Ayyub bin Misa

al-Qurasyi (Mizzi, 1992{

Kabir bin Abdul M i him. 274)

d. Komentar ulama :

-Ibnu Hibbﬁrll'rjn!r.lwb ! AMH gszqahNiJ O L
PADANG

-Muhammad bin Sa’ad mengata an ah wa 1a sigah (Mizzi, 1992, him. 275)
4.Ayub bin Misa (w 132 H)
a. Nama lengkap : Ayyub ibn Misa ibn Amr ibn Sa’id ibn al-"As ibn Sa’id ibn
al-'As ibn Umayyah ibn "Abd Syams ibn “~Abd Manaf al-Qurasyi i al-Umawi
b. Guru-gurunya : Sa’id ibn Abi Saeed al-Magburi , dan kakeknya Saeed bin
Al-Aas yang tidak menemuinya, Abdullah bin Ubaid bin Umair, Ata’ bin Abi
Rabah, Ata’ bin Mina’, Ikrimah bin Khalid, dan Muhammad bin Ka’b

al-Qurazi (Mizzi, 1992, him. 496)
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c. Murid-muridnya : Rauh bin al-Qasim (semoga Allah merahmatinya), Sufyan
al-Sauri (semoga Allah merahmatinya), Sufyan bin “Uyainah (semoga Allah
merahmatinya), Syu bah bin al-Hajjaj (semoga Allah merahmatinya), dan
al-Dahhak bin Usman al-Hizam1 (Mizzi, 1992, him. 496)

d. Komentar ulama :

-Abdullah bin Ahmad bin Hanbal dari ayahnya dan Ishaq bin Mansar dari
Yahya bin Ma’in, Abu Zur’ah dan An-Nasa’i: ia sigah
-Al-"ljly mengatakan bahwa ia sigah

-lbnu Sa’ad mengatakan bahwa ia sigah (Mizzi, 1992, him. 496)

5.Muhammad bin Ka'ab (w 117 H)

a. Nama lengkap : Muhamrﬁa dTn. Muhammad ibn Sa’d berkata:

Muhammad ibn K. al-Qurazi, Abt Hamzah.
b. Guru-gurunya : Ab , Abdullah ibn Syaddad ibn

al-Had, Abdullah ibn bn al-Khattab, dan Abdullah

ibn Mas'ad (Milzzi, 19i92, him. 342) N
C. Murid-muri(!ﬂ!/a :Nsma%aé | K-NQ Ab‘\JaQara-Khatmi,Abﬁ Sabra
al-Nakha’i, al-Hakam ibn ‘&imgh, “Asim 1bn Kulaib, dan Ayub ibn Misa

(al-Zahabi, 1985, him. 68)

d. Komentar ulama :
-Muhammad bin Sa’d menyebutnya sebagai generasi ketiga dari penduduk
Madinah. la berkata: ia sigah, berilmu, banyak hadisnya, dan bertagwa.
-Ali bin al-Madini dan Abt Zur'ah berkata: ia sigah
-Al-"ljli berkata: Dia berasal dari Madinah, seorang tabt in sigah (Mizzi, 1992,

him. 344)
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Berdasarkan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan

olehal-Tirmiz1, jika dilihat dari aspek ketersambungan sanad maka setiap perawi

memiliki hubungan antar guru dan murid sehingga sanad hadis di atas muttasil. Adapun

dari segi penyandaran kepada Nabi SAW, hadis ini berstatus marfu™ .Selain itu, para

perawi yang diteliti tidak ada yang dinilai negatif, sesmuanya mendapatkan penilaian

baik/ta dil dari para kritikus. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa jalur

periwayatan ini berstatus sahih.

4.2 Validitas hadis-hadis dalam kitab al-Bayan terhadap sumber aslinya

Dari semua hadis-hadis dalam kitab al-Bayan, terdapat 19 (11,18%) hadis tidak

sesuai dengan sumber aslinya, kekeli_r_uan.déh" kesalahan yang terdapat dalam 18 hadis

tersebut terjadi pada sanad dan mata

berikut data sisi kekelirua

Hdidapatkan penyebab kekeliruan itu ,

Ta
No | Kekeliruan arnya
. e bpabl 132wyl 02
2 2 7 3820 4
UINFMAM BONJOL  “ &
3 52 15480 § A% BAMN D ikl 2k llis
4 /‘i\gj ; “ :f; 10 ,;‘§J3 ;L::a o~
5 LB o & ofl o 11 o o2 . @, ofl o~
B2 ps e J3kll 135 ad, o33 2
6 e 31 56T Sl o5 | Wel3 21 83l 2138
7 s 22 s ls
8 53 faz | % 03 Has
9 | B
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11 s . of 36 ey
12 NI 52 - A ot
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13 . | 128 Tidak memakai kata tersebut
14 15z w) 95 bw\
15 < /\.::G_“ o of o . /L/u,ﬂ y 96 o 4 ‘ _ 0% /L::AJ\ o7 of o -

o fal s 1 53 6 A plea) s
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18 wlo o4
PanliCa
19

Sebelum zaman pengumpulan hadis, para ulama menyimpan hadis dengan

berbagai cara, yang menggunakan hafalan maupun dengan tulisan. Hal ini

menyebabkan terjadinya periwayatan hadis secara makna. Setelah masa pembukuan

hadis, seharusnya pengutipan hadis tidak lagi menyalahi kitab-kitab hadis yang

mu tabarah yang diakui oleh para ulama.

Dalam penulisan hadis diketahui bahwa Abdul Hamid Hakim terkadang

mengutip hadis secara ringkas dengan mengikuti judul yang telah ditentukan. Karena

itu tidak heran apabila hadis yang redaksi aslinya panjang dalam kitab hadis mu tamad
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namun ditulis ringkas oleh Abdul Hamid Hakim. Untuk itu penulis melakukan
perbandingan antara hadis yang ditulis oleh Abdul Hamid Hakim dalam al-Bayan
dengan hadis terdapat dalam kitab sumber aslinya. Hal ini dilakukan agar kekeliruan
yang ada dapat diubah sesuai pengutipan hadis pada kitab sumber aslinya.

Menurut Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid diantara

perubahan-perubahan yang diperbolehkan dalam menyalin atau mengutip hadis, yaitu :

1. Perubahan kalimat &b :s’ menjadi & J$2; atau sebaliknya.

1

2. Perubahan kalimat (,,L, 5 ale 3 L;La menjadi A1 5 Sl <l

3. Menam bah kalimat %0 (o2 atau W 45 atau kalimat yang lain setelah

-

penyebutan nama sahabat.

4. Menambah kalimat du sebewpériwayatan sebuah hadis, sehingga
menjadi b,&* J R dan g8 se a.

5. Mengganti rumus

535 menjadi G2 atau
sebaliknya.(Dailamy,

Setelah melakukan perbandlnb| penulisan hadis yan i;lkutlp dalam kitab
enu er

al-Bayan dengan kllég !No ! M @Nm nenmukan t

sudah sesuai dengan sumber as |ny n mun terd apat juga hadis yang tidak sesuai

apat sebagian hadis

dengan sumber aslinya. Adapun dalam kitab al-Bayan, selain dari perubahan yang
diperbolehkan di atas, penulis juga menemukan perbedaan dalam penulisan hadis
adakalanya dalam bentuk perbedaan kalimat yang dipakai pada matan, perbedaan baris
atau harakat, kata atau kalimat yang tertinggal, adakalanya dalam bentuk penambahan
atau pengurangan kata dan kalimat yang ada dalam matan yang tidak sesuai dengan
sumber aslinya. Untuk penjelasan lebih lanjut akan dipaparkan dalam tabel sebagai

berikut :
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Tabel 6 : Ketepatan penulisan hadis dalam al-Bayan

Keteranga

n

No.Hadis

Hadis
sesuai
dengan
sumber

aslinya

1-8,12,14,15,16,18,20-24,28-35,37-51,53-60,62-65,67-91,93,94,97-

152,154-163

Hadis
sesuai
dengan
salah satu
sumber

aslinya

52

Hadis
yang tidak
sesuai
dengan
sumber

aslinya

"UIN IMAM BONJOL
PADANG

Peringkas

an kalimat

2,9,17,19,35,42,51,52,78,92,94,95,129,130,149

Penambah

an kalimat

128

Perbedaan

9,11,13,17,19,26,36,52,61,92,95,96,153




206

kalimat
dengan
sumber

aslinya

7 | Perbedaan | 10,22,25,27,66
baris atau
harakat
dengan

sumber

aslinya

Berdasarkan tab suai dengan kitab aslinya

adalah sebanyak 138 (84.6 hadis yang sesuai dengan

salah satu sumber aslinya s emudian kutipan hadis yang

tidak sesuai dengan su ﬁSIIWS%Mk 06’/ zjsdega-njutnya peringkasan
kalimat terhadap redaksi hadis ﬁgﬁ éj .20%) hadis, sedangkan penambahan

kalimat sebanyak 1 (0.61%) hadis, dan perbedaan kalimat dengan sumber aslinya
sebanyak 13 (7.97%) hadis, kemudian perbedaan baris atau harakat lafaz hadis dengan
sumber aslinya sebanyak 5 (3.06%) hadis. Hal ini perlu pembetulan agar tidak

menimbulkan kekeliruan dalam hadis tersebut.




